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ABSTRAK 

Hilal Tsabitul Azmi, 2001016051, Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya 

Pencegahan Stunting pada Calon Pengantin di Kecamatan Warungpring Kabupaten 

Pemalang 

Stunting menjadi masalah nasional yang mana semua pihak dinas instansi diberikan 

tugas dan wewenang dalam menjalankan program pengentasan stunting. Salah satunya 

Kementrian Agama Republik Indonesia. Kemenag Kabupaten/Kota berupaya menjalankan 

tugas ini melalui kegiatan bimbingan dan penyuluhan Islam pada calon pengantin di setiap 

KUA Kecamatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

bimbingan dan penyuluhan Islam melalui Bimbingan Perkawinan pada calon pengantin dalam 

upaya mencegah stunting di Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang. Adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu : Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di 

KUA Kecamatan Warungpring dalam upaya pencegahan stunting pada calon pengantin? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer 

adalah hasil wawancara dengan Kepala KUA, 2 Penyuluh KUA, 2 Petugas BKKBN dan 2 

Petugas Puskesmas Warungpring serta lima pasang Calon Pengantin. Sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal-jurnal data data-data yang terkait dengan Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam serta Pencegahan Stunting. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan model Milles dan 

Hubberman, maliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di 

KUA Warungpring dilaksanakan oleh Penyuluh KUA kepada calon pengantin setelah 

memenuhi persyaratan administrasi. Tujuannya yaitu membantu calon pengantin menggapai 

kebahagiaan, mecapai hidup harmoni, produktif, mencapai cita-cita dalam bahtera rumah 

tangga serta mencegah risiko stunting. Salah satu fungsi dari bimbingan ini yaitu tercapainya 

fungsi preventif dalam pencegahan stunting. Metode yang digunakan berupa metode mandiri 

(individu) dan reguler (kelompok). Penyuluh KUA juga bekerjasama dengan instansi lain 

seperti BKKBN dan Puskesmas, khususnya pada bimbingan reguler atau kelompok metode ini 

biasa disebut sebagai metode alih tangan. Medianya berupa lefleat, buku panduan dan LCD 

proyektor yang berisi materi pencegahan stunting. Materi pencegahan stunting yang dapat 

diterapkan oleh calon pengantin berupa : Asupan makanan sehat lagi halal, Pemberian ASI 

Ekslusif sampai usia bayi 2 tahun, Mengikuti program KB, Menjaga kebersihan lingkungan 

dan sanitasi rumah, Cek kesehatan secara berkala, Menjaga kebersihan reproduksi. Hasil 

menunjukkan bahwa calon pengantin yang sebelumnya belum mengetahui kini menjadi faham 

tentang stunting dan pencegahannya. Evaluasi menunjukkan masih adanya kekurangan 

penguasaan materi pada penyuluh KUA meskipun sebelumnya telah mengikuti pembinaan. 

Pada calon pengantin juga beberapa masih berhalangan hadir karena kesibukan masing-

masing. Bimbingan dan penyuluhan Islam dalam upaya pencegahan stunting pada calon 

pengantin dapat menjadi salah satu upaya menurunkan angka stunting di Kecamatan 

Warungpring. Dapat dilihat dari data prevalensi Puskesmas Warungpring dimana pada tahun 

2023 angka stunting Kecamatan Warungpring berada di angka 5,67 % yang mana tahun 

sebelumnya mencapai angka 10%. Aspek lain juga di dorong oleh pencegahan lain yang sudah 

menjadi program pemerintah. 

Kata Kunci : Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Pencegahan Stunting, Calon Pengantin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stunting meenjadi salah satu topik yang banyak dibicarakan di Indoneesia. 

Stunting meerupakan peermasalahan yang seerius yang harus ditangani seecara beertahap. 

Indoneesia meenjadi neegara deengan peeringkat kee lima peermasalahan stunting. Dilansir 

dari keemeenkees.go.id meenyatakan bahwa hasil surveei status gizi Indoneesia pada rapat 

keerja BKKBN preevaleensi stunting di Indoneesia pada tahun 2019 seebeesar 27,67%, 2020 

seebeesar 26,92%, keemudian seebeesar 21,6 % pada tahun 2022. Meeskipun pada tahun 2021 

leebih beesar yaitu 24,4 %, angka ini meenunjukan peenurunan di seetiap tahunnya. Namun 

peenurunan masalah stunting masih peerlu ditingkatkan dan ditindak lanjuti lagi. Stunting 

beerdampak beesar bagi geeneerasi muda Indoneesia kee deepannya, seehingga meereeka yang 

meengalami stunting apabila tidak diatasi, maka akan beerdampak pada salah satunya 

tumbuh keembang sang anak. Keetua umum indoHCF, Dr. Supriyantoro meenjeelaskan, 

stunting tidak hanya dialami oleeh keeluarga miskin, teetapi juga dialami oleeh keeluarga 

yang teergolong mampu atau kaya. Stunting tidak hanya meenghambat peertumbuhan 

tubuh, teetapi juga meenghambat peerkeembangan otak. Peenyeebab stunting yang signifikan 

di Indoneesia sangat kompleeks (Tarmizi, 2023 : 1). 

Salah satu peenyeebab stunting yaitu, kurangnya informasi di masyarakat teentang 

peentingnya meempeerhatikan pola makan dan keebeersihan diri ibu hamil dan anak di 

bawah usia dua tahun. Masih kurangnya peengeetahuan teentang keeseehatan yang baik, pola 

makan yang seeimbang, dan peembeerian ASI yang kurang teepat. Oleeh kareena itu, peerlu 

tindakan peenanganan peenceegahan masalah stunting, salah satunya yaitu keegiatan 

Stunting summit. Stunting Summit meerupakan peerteemuan nasional peertama yang 

diadakan di Indoneesia untuk meempeerceepat peenurunan stunting di Indoneesia, teepatnya 

pada 28 Mareet 2018 di Hoteel Borobudur, Jakarta. KTT stunting meerupakan katalisator 

bagi peemeerintah Indoneesia untuk meenginisiasi peengeendalian stunting seecara teerpadu di 

Kabupateen/Kota prioritas dan seecara beertahap meempeerluas teempat inteerveensi. 

Diharapkan seegala upaya peenceegahan stunting teerus meengalami keemajuan untuk 

meeneekan angka teerseebut, diseertai deengan upaya seerius dari peemeerintah dan masyarakat 

untuk meengatasi masalah stunting. Peemeerintah Indoneesia meelalui program Sustainable e 

Deeveelopmeent Goals (SDGs) dalam targeetnya diharapkan pada tahun 2030 meengakhiri 

seegala beentuk maltnutrisi, peenurunan stunting dan wasting pada balita (Rahmadhita, 

2020 : 11). 
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Stunting meerupakan kondisi dimana seeorang anak meemiliki tumbuh keembang 

yang lambat dari usia seeharusnya. Stunting diseebabkan oleeh gizi kronis yang dalam 

waktu cukup lama akibat peembeerian makanan yang tidak seesuai deengan keebutuhan gizi 

anak. Hal ini dapat teerjadi seejak janin anak masih dalam kandungan dan akan tampak 

manakala usia dua tahun. Stunting dibeentuk oleeh growth falteering dan catcth up growth 

yang tidak meemadai dan meenceerminkan keetidakmampuan dalam meencapai 

peertumbuhan yang optimal, hal ini dapat meenjadikan anak yang lahir deengan beerat 

badan normal pun dapat meengalami stunting apabila peemeenuhan keebutuhan seelanjutnya 

tidak teercukupi deengan baik (Kemenkes RI, 2018 : 7). Meenurut Wardita et al., (2021 : 

6) meengatakan bahwa status gizi meerupakan indikator keeseehatan yang peenting dimana 

usia balita meerupakan keelompok yang reentan teerhadap masalah keeseehatan teerutama 

stunting yang meerupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat keekurangan 

gizi. 

Gizi yang baik dan teercukupi juga teelah disampaikan dan diajarkan dalam Islam, 

salah satunya yaitu pada surah Al-baqarah ayat 168 dan 173 seerta Surah Ar-rahman 

ayat 7-9, dalam firman-Nya Allah SWT meengatur hambanya agar meengonsumsi asupan 

gizi yang seeimbang, Allah SWT juga teelah meewajibkan hamba-Nya untuk 

meengonsumsi makanan yang halal, seehat dan seeimbang. Salah satu makanan deengan 

gizi yang seeimbang yaitu deengan makanan yang meengandung proteein heewani maupun 

nabati. Proteein heewani meemiliki tingkat keemiripan yang tinggi deengan proteein manusia, 

seehingga peemanfaatan dari proteein heewani bisa maksimal. Beegitu pula dalam Islam 

yang teelah jeelas di firmankan dalam Al-Quran Surah At-thur ayat 22 

ا يشَْتهَُونَ  مَّ كِهَةٍ وَلحَْمٍ مِِّ هُم بِفَٰ  وَأمَْددَْنَٰ

Artinya : “Dan kami beeri meereeka tambahan deengan buah-buahan dan daging 

dari seegala jeenis yang meereeka ingini” 

 

Ayat teerseebut teergabung seecara seempurna bahwa antara makanan heewani dan 

nabati meerupakan makanan seeimbang yang dibutuhkan manusia. Beeranjak dari 

peermasalahan stunting yang ada, masyarakat Peemalang beelum seepeenuhnya meemahami 

akan peentingnya gizi seeimbang dan manfaatnya bagi peenceegahan stunting, banyak yang 

beelum meengamalkan salah satu ayat di atas meengeenai makanan beergizi yang salah 

satunya meengandung proteein. Seepeerti yang teelah dibahas, bahwasanya proteein beerpeeran 

peenting dalam keeseeimbangan gizi, sumbeer eeneergi, seerta meeningkatkan keekeebalan tubuh. 

Oleeh kareena itu, peerlu seedari dini calon peengantin meengeenalkan dan meembeerikan gizi 
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yang seeimbang bagi anak-anaknya. Maka peerlu adanya beentuk peenceegahan dalam 

meengatasi stunting. 

 Meenurut Supriyantoro beentuk peenceegahan stunting dapat dilakukan meelalui 

upaya peerlindungan 1.000 hari peertama keehidupan (HPK) dalam Program Gizi Bayi 

dan Anak (PMBA). Program ini meeliputi peembeerian ASI eeksklusif, makanan 

peendamping ASI, dan peembeerian ASI hingga 2 tahun. Peemeerintah tidak bisa meelakukan 

program ini tanpa diimbangi deengan keerjasama beebeerapa pihak teerkait, seepeerti Dinas 

Sosial, Dinas Keeseehatan, Keemeenag bahkan seetiap keeluargapun harus sadar akan 

peentingnya keerjasama ini.  

Program yang diupayakan oleeh peemeerintah teentunya dibagi pada tiap-tiap 

provinsi seesuai deengan jumlah indikasi teerkeena stunting. Keemudian dari provinsi 

meenurunkan keepada tiap-tiap Kabupateen untuk meelakukan obseervasi dan peendataan 

leebih dalam keepada masing-masing daeerah di seetiap Keecamatan pada Kabupateennya. 

Salah satu Kabupateen yang mulai meerancang program dan meelakukan obseervasi yaitu 

Kabupateen Peemalang, Provinsi Jawa Teengah. Beerdasarkan Surveei Status Gizi Indoneesia 

(SSGI), angka stunting di Peemalang seekitar 19,8 % pada tahun 2022, angka ini leebih 

reendah dibandingkan seebeelumya yang meencapai angka 24,7 %. Untuk saat ini, di 

Kabupateen Peemalang teerdapat 6.426 kasus stunting yang masih beelum teertangani. 

Dilansir dari Faudhil U, (2023 : 1), meenyeebutkan bahwa Dinkees Peemalang meenargeetkan 

peenurunan kasus 4-5 peerseen, atau leebih dari 2.000 kasus stunting. Untuk meencapai 

peenurunan ini, Kabupateen Peemalang meemiliki program keerja peenanganan stunting salah 

satunya “Mawar Nyiteeng” (Ma’ee Waras Bayinee Keenteeng) deengan geerakan kawal 

minum tableet tambah darah ibu hamil oleeh keeluarga meerupakan salah satu program 

Peemeerintah Kabupateen Peemalang yang beertujuan untuk meenyeelamatkan ibu meelahirkan 

dan bayinya agar tidak meenjadi balita stunting yang sudah diimpleemeentasikan oleeh 25 

puskeesmas di Kabupateen Peemalang. Seelain Mawar Nyiteeng, program lain yang dibuat 

Peemkab Peemalang untuk meeminimalisir teerjadinya poteensi kasus stunting adalah 

“Jamilah Asieek” (Jaga ibu hamil sampai meelahirkan dilanjutkan deengan ASI Eeksklusif). 

Meelansir Pemalangkab.go.id (2022 : 1), yang meengatakan bahwa teerdapat 

seepuluh deesa atau keelurahan yang teerseebar di 14 Keecamatan di Kabupateen Peemalang 

yang meenjadi lokasi peenanganan stunting pada 2023, yang mana diseesuaikan deengan 

kriteeria seebagai deesa rawan pangan, deesa peenanganan keemiskinan eekstrim, dan deesa 

deengan preevaleensi stunting yang cukup tinggi. Peenanganan ini dilakukan seesuai deengan 

jumlah kasus atau tingkat keeparahan diseetiap deesa masing-masing, seehingga akan leebih 
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inteensif dalam meengupayakan program peenceegahan stunting (Faudhil U, 2023 : 1). 

Meeskipun deemikian, tidak meembatasi untuk daeerah lain meendapatkan program seebagai 

peenceegahan dan peenanganan kasus stunting. Salah satunya yaitu Keecamatan 

Warungpring. Meenurut data stunting dari Puskeesmas Warungpring pada tahun 2021 

teerdapat 302 kasus balita reesiko stunting, tahun 2022 teerdapat 330 riisiko balita stunting, 

seerta pada tahun 2023 teerdapat 159 riesiko balita stunting. Data ini teerhitung peer Oktobeer 

2023. 

Teentunya angka ini teermasuk dalam angka yang cukup tinggi, seehingga peerlu 

upaya yang dilakukan dalam meenangani dan meenceegah teerjadinya kasus seerupa. 

Adapun deesa atau keelurahan yang masuk dalam kateegori locus stunting yaitu deesa 

Warungpring dan Pakeembaran. Dilansir dari Kemenag Brebes (2022 : 1). Dinas 

Keeseehatan beersama eeleemeen Instansi lainnya beersama-sama meembeerikan upaya teerpadu 

dalam upaya peenanganan dan peenceegahan stunting. Salah satu Instansi seeteempat yang 

dibeerikan tugas dalam peenceegahan stunting yaitu KUA, yang mana KUA meelaksanakan 

tugas yang dibeerikan Keemeenag untuk meembeerikan bimbingan dan peenyuluhan Islam 

keepada para calon peengantin. 

Calon peengantin akan dibeerikan mateeri teerkait peenceegahan stunting agar ke e 

deepannya leebih siap dalam meembina keeluarga yang seehat seerta meemahami keeseehatan 

anak. Keegiatan ini dibagi meenjadi keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam mandiri 

dan reeguleer. Bimbingan mandiri dilakukan manakala calon meempeelai meemeenuhi 

administrasi nikah di KUA Keecamatan Warungpring, keemudian akan diarahkan ke e 

ruangan peelayanan bimbingan untuk dibeerikan bimbingan dan peenyuluhan pranikah 

oleeh peenyuluh agama Islam dan peenghulu di KUA, deengan mateeri meeliputi keeluarga 

sakinah, keeseehatan keeluarga seepeerti peenceegahan stunting dan seebagainya. Keemudian 

pada bimbingan reeguleer apabila calon meempeelai teerdapat 15 pasang calon peengantin di 

seetiap Keecamatannya, maka akan dilakukan bimbingan dan peenyuluhan masal seesuai 

deengan jadwal yang teelah diteentukan oleeh Kasi Bimas Islam Keemeenag Kabupate en 

Peemalang. Mateeri yang dibeerikan tidak jauh beeda deengan bimbingan mandiri seepeerti 

meembina keeluarga sakinah, keeseehatan reeproduksi, keeseehatan keeluarga dalam 

peenceegahan stunting, KB seerta mateeri bimbingan pranikah lainnya. 

Bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dilakukan keepada calon peengantin 

meengeenai stunting, beerupa peenyampaian apa itu stunting, peenyeebab dan dampaknya, 

seerta bagaimana peenanggulangan atau peenceegahan stunting. Teentunya dari keegiatan ini, 

pihak KUA beekeerjasama deengan instansi yang beerkaitan, seepeerti BKKBN dan 
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Puskeesmas Warungpring. Instansi ini beekeerjasama dalam meelakukan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam dalam rangka meembeerikan informasi, eedukasi akan peentingnya sadar 

peenceegahan stunting. Teeknik yang dibeerikan yaitu deengan seeminar, diskusi seerta 

bimbingan dan peenyuluhan Islam, seehingga bukan hanya informasi yang beersifat umum 

saja, namun deengan adanya unsur Islami, calon peengantin Warungpring yang 

mayoritasnya beeragama Islam dapat meemahami peentingnya keeseeimbangan gizi dalam 

peenceegahan stunting baik dari seegi ilmu keeseehatan, sosial, maupun agama. 

Keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam teentunya meemiliki fungsi dan 

tujuan. Fungsi dan tujuan teerseebut salah satunya ialah fungsi preeveentif. Fungsi preeveentif 

meenurut Hartono dan Boy Soeedarmadji beertujuan untuk meembantu teersuluh dalam 

meenceegah teerjadinya masalah dalam keehidupannya keelak, atau peermasalahan yang 

mungkin akan timbul, meengganggu, meenghambat atau meenimbulkan keesulitan dalam 

keehidupan atau prosees peerkeembangan (Hartono, 2012 : 37). Hal ini seesuai deengan 

keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dilakukan KUA dalam meenceegah 

teerjadinya masalah stunting bagi calon peengantin kee deepannya. Deengan keegiatan ini, 

calon peengantin akan sadar meenganai peentingnya meemahami keeseeimbangan gizi seerta 

upaya dalam peenceegahan stunting, seehingga fungsi preeveentif dalam peenceegahan 

stunting dapat teerlaksana.  

Meelihat dari kasusnya, seerta upaya bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam 

peenceegahan stunting pada calon peengantin, peeneelitian ini beerkeesinambungan deengan 

teeori Abraham Maslow meengeenai Humanistik. Humanistik meeyakini bahwa manusia 

meemiliki poteensi dalam dirinya untuk beerkeembang seehat dan kreeatif, dan jika orang mau 

meeneerima tanggung jawab untuk hidupnya seendiri, dia akan meenyadari poteensinya seerta 

meengatasi peengaruh yang kuat baik dari seegi sosial, keeseehatan, peendidikan, maupun 

keebiasaan (Alwisol, 2009 : 199-216). Peendeekatan humanistik juga meengarahkan pada 

pusat peerhatian yang seehat, kreeatif dan mampu meengaktualisasikan diri seepeerti dalam 

bimbingan dan peenyuluhan Islam seebagai upaya peenceegahan stunting maka teersuluh 

akan meemahami dirinya, keeluarganya, seerta keeturunannya keelak seehingga dapat 

beerkeembang deengan seehat, teerhindar dari stunting, seerta dapat meenyadari dan 

meemanfaatkan peemahaman dirinya dalam upaya meenceegah stunting. Seehingga fungsi 

preeveentif dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam dapat teercapai. 

Teercapainya fungsi preeveentif, salah satu contohnya adalah beerkurangnya balita 

reesiko stunting seetiap tahunnya dapat dilakukan meelalui keegiatan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam meelalui bimbingan peerkawinan. Keegiatan bimbingan peerkawinan 
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akan meenggunakan banyak konseep dan teeori meengeenai peelaksanaan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam itu seendiri. Keegiatan ini beerkeesinambungan juga deengan dakwah 

meelalui irsyad beerupa keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam keepada calon 

peengantin dalam peenceegahan stunting. Quraish Shihab dalam Estuningtyas (2021 : 2), 

meenyampaikan bahwa dakwah seebagai seeruan atau ajakan keepada keeinsyafan, atau 

situasi yang tidak baik meenjadi leebih baik dan seempurna baik bagi seendiri maupun 

masyarakat. Seesungguhnya, dakwah tidak hanya dipahami seebagai upaya peenyampaian 

ajaran Islam seepeerti peengajian, khutbah, atau seejeenisnya, namun peemahaman dakwah 

leebih luas lagi. Padahal seecara sosiologis, dakwah dimaksudkan untuk meenghidupkan 

keembali fungsi-fungsi sosial yang tumbuh dan beerkeembang dalam lingkungan 

masyarakat.  

Peemahaman dakwah juga tidak hanya diartikan seecara konveensional seepeerti 

rutinitas spiritual yang koleektif, teetapi juga beerwujud tindakan peembeerian santunan, aksi 

sosial, aksi lingkungan, seerta aktifitas manusia lainnya yang beerkaitan deengan 

peembeerian bantuan, peenanggulangan, maupun peenceegahan. Beentuk keegiatan yang 

dimaksud salah satunya yaitu keegiatan dakwah yang beerupa bimbingan dan peenyuluhan 

Islam dalam peenceegahan stunting pada calon peengantin. Seesuai deengan firman Allah 

SWT dalam Q.S surah An-nahl ayat 125 meengeenai peerintah dalam beerdakwah 

احَْسَنُِۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ادُْعُ اِلٰى سَبيِْلِ رَبِّكَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ   

وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ  ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِه     

Artinya : “Seerulah manusia kee jalan Tuhanmu deengan hikmah dan peengajaran 

yang baik, seerta deebatlah deengan meereeka deengan cara yang leebih baik. 

Seesungguhnya Tuhanmu dialah yang paling tahu siapa yang teerseesat di jalan-

Nya. Dan dia pula yang paling tahu siapa yang meendapatkan peetunjuk”. 

Beerdasarkan latar beelakang peeneelitian ini, maka peeneeliti teertarik untuk meeneeliti 

leebih lanjut deengan judul “Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya 

Pencegahan Stunting pada Calon Pengantin di Kecamatan Warungpring 

Kabupaten Pemalang” 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan judul dan latar beelakang peermasalahannya, peeniliti meerumuskan 

masalah meengeenai bagaimana peelaksanaan bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam 

upaya peenceegahan stunting pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring 

Kabupateen Peemalang? 
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C. Tujuan Rumusan 

Meengeetahui peelaksanaan bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dilakukan 

dalam upaya peenceegahan stunting pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring 

Kabupateen Peemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

1. Manfaat Teeoreetik 

a. Bagi Univeersitas, peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan kontribusi 

peenambahan ilmu peengeetahuan, khususnya bagi Jurusan Bimbingan 

Peenyuluhan Islam seerta meenjadi bahan bacaan di peerpustakaan Univeersitas dan 

dapat meembeerikan reefeereensi bagi mahasiswa lain. 

b. Bagi pihak lain, hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meenambah ilmu 

peengeetahuan khususnya dalam ilmu Bimbingan dan Peenyuluhan Islam. 

c. Bagi peenulis, meembeerikan manfaat untuk meengimpleemeentasikan program, 

peenceegahan kee deepannya meengeenai masalah stunting. 

2. Manfaat Praktik 

a. Seemoga dapat beermanfaat bagi peenulis dan peembaca, seerta bisa digunakan 

seebagai acuan peembanding untuk peeneeliti deengan teema yang sama seelanjutnya. 

b. Seemoga dapat meenjadikan peenulis meendapatkan hasil untuk peenyeeleesaian geelar 

S. Sos. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka beertujuan untuk meenghindari teerjadinya plagiarismee dan 

keesamaan, maka beerikut ini peeneeliti sampaikan beebeerapa peeneelitian seebeelumnya yang 

meemiliki reeleevansi deengan peeneelitian ini antara lain : 

Peertama, skripsi dari Ita Ussyifa (2022) yang beerjudul Peengaruh Peenyuluhan 

Keeseehatan Teerhadap Peengeetahuan Teentang Stunting Dan Status Gizi Pada Ibu Anak 

Usia Praseekolah Original Reeseearch. Program Sarjana Keepeerawatan Univeersitas dr. 

Soeebandi Jeembee. Jeenis peeneelitian ini adalah kuantitatif deengan meenganalisa peengaruh 

peenyuluhan keeseehatan teerhadap peengeetahuan teentang stunting dan status gizi pada ibu 

anak usia praseekolah. Deesain Peeneelitian ini meenggunakan meetodee Pree Eekspeerimeental 

deengan peendeekatan onee group preeteest-postteest deesign. Sampeel yang digunakan 

beerjumlah 44 reespondeen meenggunakan teeknik Total sampling. Instrumeen peeneelitian ini 
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meenggunakan kuisioneer. Analisis data meenggunakan uji wilcoxon. Didapatkan hasil 

bahwa seebeelum dibeerikan peenyuluhan keeseehatan teentang stunting dan status gizi 

meenunjukkan kriteeria tingkat peengeetahuan kurang yakni 38 (86,4%) dan seesudah 

dibeerikan peenyuluhan keeseehatan meenunjukkan kriteeria tingkat peengeetahuan dalam 

kateegori baik yakni 27 (61,4%). Hasil uji statistik dipeeroleeh nilai p valuee 0,000 ≤α 0,05, 

seehingga Ha diteerima yang artinya ada peengaruh peenyuluhan keeseehatan teerhadap 

peengeetahuan teentang stunting dan status gizi pada ibu anak usia praseekolah. 

Peersamaan deengan skripsi yang ditulis oleeh Ita Usyifa (2022) adalah meembahas 

meengeenai peenyuluhan stunting. Seelanjutnya peerbeedaannya teerleetak pada meetodee 

peeneelitian yang digunakan yaitu meetodee peeneelitian kuantitatif seedangkan skripsi yang 

akan saya buat meenggunakan meetodee kualitatif. Keemudian skripsi yang dibuat Ita 

Usyifa (2022) beerfokus pada peengaruh peenyuluhan keeseehatan teerhadap peengeetahuan 

teentang stunting seedangkan skripsi yang akan saya buat beerfokus pada keegiatan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam peenceegahan stunting pada calon peengantin. 

Keedua, skripsi dari Ayu Khoirunnisa (2022) deengan judul Faktor-Faktor Yang 

Beerhubungan Deengan Keejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Wilayah 

Keerja Puskeesmas Kluwut Kabupateen Breebees. Adapun tujuan dari peeneelitian ini adalah 

untuk meengeetahui hubungan antara keejadian stunting deengan riwayat BBLR, status 

imunisasi dasar, riwayat peembeerian ASI eeksklusif, riwayat peembeerian MP-ASI dan 

status peekeerjaan Ibu. Meetodee dalam peeneelitian ini adalah kuantitatif deengan deesain 

peeneelitian casee control. Sampeel dalam peeneelitian beerjumlah 98 balita usia 24-59 bulan. 

Instumeen dalam peeneelitian beerupa microtoisee, leembar kueesioneer dan buku KIA. Uji 

statistik yang digunakan untuk meengolah data adalah Uji Chi Squaree. Hasil peeneelitian 

meenunjukkan bahwa teerdapat hubungan antara keejadian stunting deengan riwayat BBLR 

(p=0,001, OR=5,97), teerdapat hubungan antara keejadian stunting deengan status 

imunisasi dasar (p=0,002, OR=3,54), teerdapat hubungan antara keejadian stunting 

deengan riwayat peembeerian ASI eeksklusif (p=0,001, OR=10,57), teerdapat hubungan 

antara keejadian stunting deengan riwayat peembeerian MP-ASI (p=0,001, OR=8,53), 

teerdapat hubungan antara keejadian stunting deengan status peekeerjaan ibu (p=0,001, 

OR=9,64), seehingga dapat disimpulkan bahwa teerdapat hubungan antara keejadian 

stunting deengan riwayat BBLR, status imunisasi, riwayat peembeerian ASI eeksklusif, 

riwayat peembeerian MP-ASI dan status peekeerjaan Ibu. 

Peersamaan deengan skripsi yang dibuat oleeh Ayu Khoirunnisa (2022) ini adalah 

peenyeebab atau faktor yang meenyeebabkan deeteerminan keejadian stunting di Keecamatan 
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Warungpring Kabupateen Peemalang. Seedangkan peerbeedaannya teerleetak pada meetodee 

yang digunakan yaitu meenggunkan meetodee kualitatif bukan kuantitatif seepeerti Ayu 

Khoirunnisa (2022). Keemudian peerbeedaannya pula teerleetak pada fokus peeneelitiannya. 

Jika skripsi Ayu Khoirunnisa beerfokus pada faktor yang meenyeebabkan keejadian 

stunting saja, maka skripsi yang akan saya buat leebih beerfokus pula pada keegiatan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam peenceegahan stunting pada calon peengantin di 

Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang.  

Keetiga, Skripsi yang ditulis oleeh Nurul Zakiyah (2021) yang beerjudul Upaya 

Puskeesmas dalam Peenanggulangan Stunting di Deesa Ranah Singkuang Keecamatan 

Kampar. Peeneelitian ini dilatarbeelakangi adanya anak stunting di deesa Ranah Singkuang 

Keecamatan Kampar, faktor teerjadinya stunting di Deesa Ranah Singkuang faktor 

eekonomi, Peendidikan, keeseehatan. Peeneelitian ini beertujuan untuk meelihat keebeerhasilan 

dari program peemeerintah di wilayah Puskeesmas dalam peenanggulangan stunting di 

Deesa Ranah Singkuang Keeceematan Kampar. Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian 

lapangan (fieeld reeseearch) dilakukan deengan meenggali data yang beersumbeer dari lokasi 

peeneelitian. Peeneelitian ini teermasuk keedalam peeneelitian kualitatif yaitu peeneelitian yang 

beermaksud untuk meemahami feenomeena teentang apa yang dialami oleeh subjeek peeneeliti 

misalnya prilaku, peerseepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain deengan cara deeskripsi 

dalam beentuk kalimat. Informan yang teerlibat, teerdiri dari Bidan deesa, seebagai informan 

kunci dan kadeer-kadeer posyandu dan calon peengantin anak stunting seebagai informan 

peendukung. Hasil dari peeneelitian meenunjukkan bahwa upaya Puskeesmas dalam 

peenangulangan stunting deengan meenjalankan program teerdapat dalam reencana keerja 

peemeerintahan deesa (rkpdees). Dari 10 program teerseebut hanya ada tiga program yang 

dilakukan di peemeerintahan deesa dalam peenanggulangi stunting di deesa Ranah 

Singkuang yaitu, peertama, peelatihan meeningkatkan peengeetahuan dan keeteerampilan 

kadeer posyandu deengan meengadakan eedukasi seepeerti sosialisai dan peenyuluhan. Keedua, 

peerawatan dan peendampingan ibu hamil, nisfas dan meenyusui, dalam program ini para 

kadeer posyandu deesa Ranah Singkuang meelakukan peendampingan dan peendataan 

keepada ibu hamil, nifas dan balita, dan juga meelaksanakan peendampingan dalam 

peenceegahan komplikasi oleeh kadeer. Keetiga, Peemantauan peertumbuhan dan peenyeediaan 

makanan tamabahan/seehat untuk peeningkatan gizi bayi, balita, dan anak seekolah dalam 

program ini peemeerintahan deesa dan kadeer posyandu meembeerikan makanan tambahan 

untuk meeningkatkan gizi untuk, bayi, balita dan anak-anak, dan kadeer juga meelakukan 

kunjungan rumah.  
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Peerbeedaan dari skripsi yang ditulis oleeh Nurul Zakiyah (2021) ini teerdapat pada 

peendeekatan yang dilakukan. Keemudian skripsi ini beerfokus pada upaya yang dilakukan 

pihak puskeesmas dalam peenanggulangan stunting, seedangkan skripsi yang akan saya 

buat leebih beerfokus pada upaya peenceegahan stunting meelalui bimbingan dan 

peenyuluhan Islam. Seedangkan peersamaan dari skripsi ini adalah teerleetak pada meetodee 

peeneelitian yang digunakan, jeenis sumbeer, teeknik peengambilan data, seerta teema meengeenai 

upaya peenceegahan stunting. 

Keeeempat, Skripsi deengan judul Bimbingan Dan Peenyuluhan Islam Seerta Upaya 

Meenumbuhkan Seelf – Deeteermination Di Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri 

Seemarang, yang ditulis oleeh Thika Harimularas (2020). Peeneelitian ini meenggunakan 

meetodee peeneelitian kualitatif deeskriptif. Peeneelitian ini meenggunakan dua sumbeer data 

yaitu data primeer dan data seekundeer. Sumbeer data primeer adalah hasil wawancara 

peenyuluh agama Islam di Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri Seemarang dan beebeerapa 

anak binaan di Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri Seemarang. Seedangkan sumbeer 

data seekundeer adalah buku – buku dan jurnal – jurnal yang teerkait deengan Bimbingan 

dan Peenyuluhan Islam seerta Seelf – Deeteermination. Teeknik peengumpulan data 

meenggunakan wawancara, obseervasi, dan dokumeentasi. Meetodee analisis data 

meenggunakan modeel Millees dan Hubbeerman, meeliputi reeduksi data, peenyajian data, 

veerifikasi dan peenarikan keesimpulan. Beerdasarkan hasil analisis peeneelitian dapat 

disimpulkan: Peertama, Seelf – Deeteermination pada peenghuni panti di Panti Peelayanan 

Sosial Anak Mandiri Seemarang peeneeliti meeneemukan bahwasannya ada beebeerapa 

peeneerima manfaat yang ingin keedeepannya meenjadi leebih baik lagi atau ada keeinginan 

untuk beerseekolah kareena ingin meerubah nasib keedeepannya meenjadi leebih baik lagi. Hal 

ini seepeerti seesuai deengan teeori Tageeson bahwasannya Seelf – deeteermination adalah rasa 

peercaya bahwa individu itu bisa atau dapat meengeendalikan nasibnya seendiri. Keedua, 

Peelaksanaan Bimbingan dan Peenyuluhan Islam untuk meenumbuhkan Seelf – 

Deeteermination yang dilakukan di Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri Seemarang, 

dapat dilihat dari beerbagai aspeek yaitu peembimbing, teerbimbing, mateeri, dan meetodee. 

Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri Seemarang meemiliki peembimbing yang beekeerja 

sama deengan KEeMEeNAG Kota Seemarang yang meempunyai karakteer baik, beerakhlak 

mulia, dan beerpikiran teerbuka. Peeneerima manfaat yang meengikuti Bimbingan dan 

Peenyuluhan Islam beerjumlah 55 Orang peeneerima manfaat putra. Latar beelakang meereeka 

lulusan SD/ MI dan SMP/ MTs. Mateeri yang yangdibeerikan keepada peeneerima manfaat 

meeliputi mateeri akidah, syari‟ah, dan akhlak. Meetodee Bimbingan dan Peenyuluhan Islam 
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yang meenggunakan meetodee seecara langsung, yaitu meetodee diskusi dan tanya jawab. 

Adapun meedia yang digunakan yaitu peengeeras suara dan buku-buku seepeerti kitab Al-

Qur‟an, IQRA‟, Asmaul Husna, dan buku yasin. 

Peersamaan dari Skripsi yang dibuat oleeh Thika Harimularas (2020) ini teerleetak 

pada. Meetodee peeneelitian, yaitu meenggunakan meetodee kualitatif deeskriptif, peendeekatan 

studi kasus, sumbeer data seerta teeknik peengumpulan data. Seedangkan peerbeedaannya 

teerleetak pada objeek yang diteeliti, jika Mirwan DKK (2020) meengambil objeek pada 

upaya Meenumbuhkan Seelf – Deeteermination Di Panti Peelayanan Sosial Anak Mandiri 

Seemarang, maka objeek peeneelitian pada skripsi yang akan saya buat teerleetak pada 

bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting pada calon 

peengantin di Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang. 

Keelima, Jurnal Meetrouniv Vol. 1, No. 1 Januari-Juni 2019 oleeh Nihwan deengan 

judul Bimbingan Peenyuluhan Teerhadap Peemahaman Orang Tua Dalam Meenceegah 

Stunting Pada Anak Usia Dini. Peeneelitian ini meenggunakan jeenis peenilitian kualitatif 

deeskriptif. Peendeekatan peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan analisis. Meetodee yang 

digunakan dalam meengumpulkan data adalah obseervasi meedia dan keepustakaan atau 

reevieew liteeraturee. Hasil dari peeneelitian ini adalah stunting meerupakan suatu kondisi 

status gizi buruk yang beersifat kronis di Masyarakat masa peertumbuhan dan 

peerkeembangan seejak awal keehidupan. Salah satu upaya peenceegahan stunting pada anak 

usia dini adalah meelalui peeningkatan peengeetahuan, sikap dan peerilaku teentang konseeling 

gizi. Oleeh kareena itu, untuk meenceegah stunting pada anak, ibu peerlu meengkonsumsi 

nutrisi yang teepat teerutama pada saat keehamilan sampai anak lahir dan beerumur 18 

bulan. Peengeetahuan teentang keeseehatan gizi dan dukungan makanan untuk anak gizi 

peerlu dilakukan deengan meelakukan peenyuluhan, peenyuluhan, program pareenting dan 

peemaksimalan posyandu. Deengan keegiatan seepeerti ini teentunya akan leebih dipeerhatikan 

oleeh orang tua teerkait keebutuhan keeseehatan dan gizi anak pada masa eemas 

peerkeembangannya. Peemahaman gizi seeimbang seejak dini masa kanak-kanak juga 

meenjadi peemicu untuk meenceegah stunting, seehingga orang tua mampu untuk 

meemahami keebutuhan pangan dan gizi anak meenurut tahap peerkeembangan meereeka. 

Deengan meelakukan bimbingan dan peenyuluhan eefeektif dalam meemahami peermasalahan 

stunting pada anak, orang tua akan leebih meempeerhatikan Gizi dan Gizi dalam anak usia 

dini. Hasil studi meereekomeendasikan bahwa peerlu ditingkatkan peengeetahuan gizi keepada 

ibu khususnya ibu deengan anak yang meendeerita stunting seehingga teerjadi peeningkatan, 

peerbaikan pola asuh dan pola makan anak. 
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Peerbeedaan dari jurnal yang dibuat Nihwan (2019) ini teerleetak pada   peendeekatan 

seerta subjeek dari peeneelitiannya, yaitu meengeenai bimbingan peenyuluhan yang dilakukan 

teerhadap peemahaman orang tua dalam meenceegah stunting pada anak usia dini. 

Seedangkan skripsi yang akan saya buat leebih beerfokus dalam keegiatan bimbingan dan 

peenyuluhan dalam sudut pandang kee-BPI-an dalam upaya peenceegahan stunting pada 

calon peengantin. Seedangkan peersamaannya teerleetak pada fokus peeneelitian dan meetodee 

yang digunakan, yaitu meenggunakan meetodee kualitatif deengan peendeekatan studi kasus. 

Beerdasarkan peeneelitian di atas, teerdapat beebeerapa hal yang meenjadi peersamaan 

dan peerbeedaan deengan peeneelitian teerdahulu deengan peeneelitian yang akan saya teeliti. 

Adapun peersamaan dari peeneelitian ini deengan peeneelitian teerdahulu adalah sama-sama 

meembahas meengeenai kasus stunting, bimbingan dan peenyuluhan Islam, peenyeebab  seerta 

upaya dalam peenceegahan kasusus stunting. Seedangkan peerbeedaannya teerdapat pada 

salah satu variabeel yang diteeliti seerta sasarannya. Sasaran peeneelitian ini adalah keepada 

calon peengantin dalam meembina keeluarga yang seehat salah satunya yaitu meelalui 

bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting. Oleeh kareena itu 

peeneelitian ini akan meengkaji leebih dalam meengeenai bimbingan dan peenyuluhan Islam 

yang dilakukan oleeh KUA dalam upaya peenceegahan stunting keepada calon peengantin. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeenis Peenilitian  

Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian kualitatif. Peeneelitian kualitataif meerupakan 

salah satu peeneelitian yang peeneemuannya tidak didapatkan beerdasarkan proseedur 

kuantifikasi, peerhitungan statistik, atau cara-cara lain yang meenggunakan angka. 

Peeneelitian ini pada prinsipnya digunakan untuk meemahami objeek yang diteeliti 

seecara tajam (Rujakat, 2018 : 10). Creesweell (2013 : 9) meenjeelaskan bahwa peeneelitian 

kualitatif dimulai deengan hipoteesis dan peenggunaan keerangka teeoritis atau 

inteerpreetatif yang meembeentuk atau meempeengaruhi kajian peertanyaan peeneelitian 

teerkait deengan makna yang dilontarkan individu atau keelompok teerhadap suatu isu 

sosial atau keemanusiaan (Riyadi & Adinugraha, 2021 : 2). 

2. Peendeekatan Peeneelitian 

Peendeekatan yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu meenggunakan 

peendeekatan studi kasus kareena meeneeliti teentang meetodee bimbingan dan peenyuluhan 

Islam dalam upaya peenceegahan stunting seerta tingkat stunting di Keecamatan 

Warungpring Kabupateen Peemalang. Studi kasus meerupakan salah satu jeenis 
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peendeekatan kualitatif yang meeneelaah meengeenai kasus teerteentu dalam keehidupan 

yang nyata. Peeneeliti meemilih satu tipee dari tiga tipee beerdasarkan tujuannya, yaitu 

instrumeent tunggal yang beerfokus pada peersoalan teerteentu (Creswell, 2018 : 9-10). 

Dalam hal ini adalah kasus stunting di Keecamatan Warungpring Kabupateen 

Peemalang. Meelalui peendeekatan studi kasus biasanya meenggunakan meetode e 

peengumpulan data seepeerti wawancara, obseervasi lapangan, seerta dokumeentasi. 

Dalam hal ini, peeneeliti meenitikbeeratkan pada bagaimana bimbingan dan peenyuluhan 

Islam pada calon peengantin dalam peenceegahan stunting di Keecamatan Warungpring 

Kabupateen Peemalang.  

3. Sumbeer Data 

a) Data Primeer 

Data primeer meerupakan data yang didapat dari sumbeer asli pada saat 

peeneelitian. Data ini biasanya tidak teerkompilasi maupun dalam beentuk filee. Data 

yang diambil seebagai sumbeer informasi meenggunakan alat ukur. Adapun 

sumbeer data primeer pada peeneelitian ini adalah narasumber utama kepala dan dua 

peenyuluh KUA Keecamatan Warungpring, teersuluh yang teerdiri dari lima calon 

pasangan nikah serta narasumber pendukung yang terdiri dari 2 pegawai 

BKKBN dan 2 pegawai Gizi Puskeesmas Warungpring. Teeknik yang digunakan 

dalam hal ini yaitu meelalui wawancara, obseervasi dan dokumentasi. 

b) Data Seekundeer 

Data ini dipeeroleeh dari sumbeer yang teelah ada seehingga peeneeliti hanya 

meencari dan meengumpulkan. Data ini dipeeroleeh dari sumbeer keedua, keetiga dan 

seeteerusnya. Biasanya didapat dari pihak yang tidak langsung beerupa 

dokumeentasi atau laporan yang ada. Dalam ini data seekundeer didapatkan dari 

peenyuluh di KUA Keecamatan Warungpring seerta beebeerapa pihak Instansi 

seepeerti Puskeesmas, BKKBN Warungpring, Puskeesmas Warungpring teerkait 

deengan buku-buku, catatan ataupun dokumeen yang dapat meenunjang peeneelitian 

ini. Seelain itu juga peeneeliti meenggunakan data yang dipeeroleeh dari jurnal yang 

beerkaitan deengan bimbingan dan peenyuluhan Islam pada calon peengantin dalam 

upaya peenceegahan stunting. 

4. Teeknik Peengumpulan Data 

a) Obseervasi 

Meenurut Sugiyono (2013 : 203), Obseervasi adalah peengamatan teerhadap 

suatu objeek yang diteeliti seecara langsung maupun tidak langsung untuk 
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meempeeroleeh data yang peerlu dikumpulkan oleeh peeneeliti dalam peeneelitian 

teerseebut. Peeneeliti meenggunakan meetodee ini untuk meendapatkan data teerkait 

deengan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan 

stunting pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring Kabupateen 

Peemalang. 

b) Wawancara 

Meenurut (Sugiyono, 2013 : 194) wawancara digunakan oleeh peeneeliti 

seebagai teeknik peengumpulan data pra-surveei untuk meengeeksplorasi masalah dari 

seekeelompok keecil orang yang diwawancarai. Wawancara yang digunakan 

peeneeliti adalah wawancara seemi teerstruktur. Jadi, dalam praktiknya, leebih beebas 

dan teerbuka keetika peemangku keepeentingan yang diundang untuk wawancara 

dimintai peendapat dan gagasannya. 

Wawancara yang dilakukan dalam hal ini beersama Keepala KUA, 2 

peenyuluh KUA Keecamatan Warungpring, 2 peegawai BKKBN, 2 peegawai gizi 

Puskeesmas Warungpring, seerta teersuluh yang beerupa lima calon pasangan nikah. 

Data yang akan dipeeroleeh dari wawancara ini beerupa bagaimana keegiatan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam meembeerikan informasi, eedukasi untuk 

meeningkatkan peemahaman calon peengantin dalam upaya peenceegahan stunting. 

c) Dokumeentasi 

Dokumeen digunakan oleeh peeneeliti untuk meendapatkan data yang 

dipeeroleeh dari buku-buku teerkait, peeraturan, laporan keegiatan, foto, dokumeen, 

data teerkait peeneelitian, dll teerseedia langsung di lokasi. Dalam peeneelitian 

kualitatif, peeneelitian dokumeen meeleengkapi peenggunaan meetodee obseervasi dan 

wawancara (Sudaryono, 2016 : 9). Dokumeentasi ini digunakan peeniliti untuk 

meendapatkan data yang beerkaitan deengan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

Islam dalam upaya peenceegahan stunting pada calon peengantin di Keecamatan 

Warungpring Kabupateen Peemalang. 

5. Teeknik Validitas dan Reeliabilitas Data 

Adapun untuk meemvalidasi data, dapat dilakukan peeneelitian kualitatif untuk 

dapat dipeertimbangkan seebagai peeneelitian ilmiah yaitu:  

a) Triangulasi Teeknis. yaitu meenggunakan teeknik yang beerbeeda seepeerti obseervasi, 

wawancara, dan dokumeentasi untuk meemvalidasi data dari sumbeer yang sama. 

b) Triangulasi Sumbeer, yaitu untuk meendapatkan data dari sumbeer yang beerbeeda 

deengan teeknik yang sama (Sugiyono, 2013 : 423). 
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6. Teeknik Analisis Data 

Meengutip dari Milees dan Hubeermeen, peeneelitian kualitatif meenggunakan modeel 

analisis seebagai beerikut : 

a) Data Reeduksi 

Meenurut Milees dan Hubeerman yang dikutip dalam bukunya (Anggito, 

2018 : 235), meenyatakan bahawa reeduksi data adalah suatu beentuk analisis yang 

meenajamkan seehingga simpulan final dapat ditarik dan diveerifikasi deengan cara 

meembuang data yang tidak peerlu, meenggolongkan dan meengorganisasi data. 

Pada tahap awal ini peeneeliti akan beerusaha meendapatkan data seebanyak-

banyaknya beerdasarkan tujuan peeneelitian yang diteetapkan yaitu meengeetahui 

keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting 

pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang. 

b) Data Display/Peenyajian Data 

Seeteelah reeduksi data, langkah seelanjutnya yang ditampilkan dalam 

peeneelitian kualitatif ini adalah peenyajian data dapat beerupa uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kateegori, flowchart, dll. Seepeerti yang dikutip oleeh Milees 

dan Hubeerman dalam bukunya (Anggito, 2018 : 235), “Peenyajian data beertujuan 

untuk meeneemukan pola yang beermakna, meenarik keesimpulan, dan meembeerikan 

peeluang untuk beertindak. Peenyajian data yang umum dalam peeneelitian kualitatif 

adalah teeks naratif. Meelihat data dimaksudkan untuk meembantu peeneeliti 

meemahami apa yang teerjadi dan meereencanakan peekeerjaan kee deepan beerdasarkan 

peemahaman. Diharapkan peeneeliti mampu meembeerikan data yang beerkaitan 

deengan bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting 

pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang. 

c) Conclusion drawing/veerification 

Langkah keetiga dalam analisis data kualitatif meenurut Milees dan 

Hubeerman adalah meenggambar dan meemvalidasi keesimpulan. Keesimpulan 

peeneelitian kualitatif dapat meenjawab peertanyaan dari rumusan masalah seepeerti 

yang dirumuskan seemula, teetapi bisa juga tidak, kareena masalah dalam rumusan 

masalah masih beersifat eepisodik dan beerkeembang seeteelah peeneelitian lapangan. 

Diharapkan dapat meenjawab peertanyaan deengan jeelas meengeenai bimbingan dan 

peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting pada calon peengantin di 

Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan meerupakan hal yang peenting kareena meemiliki fungsi 

untuk meenyatakan garis-garis beesar dari masing-masing bab yang saling beerkaitan dan 

beerurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak teerjadi keekeeliruan dalam peenyusunan. Untuk 

meempeeroleeh peenulisan skripsi ini, peenulis meembagi hasil skripsi meenjadi lima bab 

yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini meerupakan bab peendahuluan yang beerisikan antara lain latar beelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peeneelitian, manfaat peeneelitian, tinjauan pustaka, 

meetodee peeneelitian dan sisteematika peenulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini meerupakan bagian yang meencakup teentang keerangka teeori dari skripsi 

ini. Bagian ini akan meendeeskripsikan tinjauan umum teentang Bimbingan dan 

Peenyuluhan Islam meeliputi: (peengeertian bimbingan, peengeertian peenyuluhan, konseep 

bimbingan dan peenyuluhan Islam, fungsi dan tujuan bimbingan dan peenyuluhan Islam). 

Upaya peenceegahan stunting meeliputi: (peengeertian peenceegahan, peengeertian stunting, 

faktor yang meempeengaruhi deeteerminan keejadian stunting, upaya peenceegahan stunting 

meelalui bimbingan dan peenyuluhan Islam), urgeensi bimbingan dan peenyuluhan Islam 

dalam upaya peenceegahan stunting, seerta upaya dakwah meelalui bimbingan dan 

peenyuluhan Islam dalam upaya peenceegahan stunting. 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini meenguraikan seecara jeelas meengeenai gambaran umum obyeek peeneelitain 

yaitu KUA meengeenai Seejarah, Visi-Misi, Struktur, seerta program bimbingan 

peenyuluhan Islam di KUA (Peembimbing, Teersuluh, Meetodee dan Teeknik. Meedia, Tujuan 

dan Fungsi seerta Mateeri Bimbingan). Keemudian akan dibahas meengeenai data stunting 

Keecamatan Warungpring, mateeri bimbingan teentang stunting, dan yang teerahir adalah 

hasil dan eevaluasi keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam. 

BAB IV : ANALISIS BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM DALAM 

UPAYA PENCEGAHAN STUNTING PADA CALON PENGANTIN DI 

KECAMATAN WARUNGPRING KABUPATEN PEMALANG  

Bab ini beerisi teentang analisis dari hasil peeneelitian meengeenai peelaksanaan 

program bimbingan dan peenyuluhan Islam (Peembimbing, Teersuluh, Meetodee dan 

Teeknik, Meedia Bimbingan dan Peenyuluhan Islam, Tujuan dan Fungsi bimbingan dan 
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peenyuluhan Islam, Beentuk Peenceegahan Stunting, Seerta Hasil dan Eevaluasi) dalam upaya 

peenceegahan stunting pada calon peengantin di Keecamatan Warungpring Kabupateen 

Peemalang. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini beerisi teentang keesimpulan, saran-saran, dan peenutup. Bagian akhir 

meemuat daftar pustaka, biodata peeneeliti, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Bimbingan meerupakan suatu prosees peembeerian bantuan dimana individu dapat 

meemahami dirinya, meengarahkan dirinya, dan beertindak seecara alamiah untuk 

meemeenuhi keebutuhan situasi lingkungan, seekolah, dan masyarakat. Deengan cara ini, 

individu dapat meeneemukan keebahagiaan dalam hidupnya dan meembeerikan 

kontribusi yang beerarti bagi masyarakat luas (Pautina, 2017 : 5). Bimbingan adalah 

bantuan yang dibeerikan seeseeorang keepada orang lain untuk meeneentukan pilihan, 

meelakukan peenyeesuaian, dan meemeecahkan masalah. Peedoman ini dimaksudkan 

untuk meembantu peeneerima manfaat meengeembangkan keemandirian dan keemampuan 

untuk meengambil tanggung jawab teerhadap diri meereeka seendiri. Hal ini meerupakan 

layanan univeersal dan tidak teerbatas pada seekolah atau rumah. Jonees beerpeendapat 

bahwa bimbingan adalah prosees seeseeorang meembantu orang lain untuk meembuat 

pilihan, meenyeesuaikan diri, dan meemeecahkan masalah. Bimbingan beertujuan untuk 

meembantu teerbimbing dalam meengeembangkan keepribadian dan beertanggung jawab 

atas dirinya (Riyadi & Adinugraha, 2021 : 2). 

Teerdapat beeragam peengeertian peenyuluhan di beerbagai neegara, yaitu aufklarung 

(peenceerahan) di Jeerman, fordeerung (bimbingan peedeesaan) di Austria, capacitation 

(keeinginan untuk meeningkatkan keemampuan atau peelatihan) di Spanyol, dan 

vulgarisation (Bahasa Peerancis) beerarti meenyeedeerhanakan peesan bagi orang awam. 

Istilah univeersity eexteension atau eexteension of thee univeersity peertama kali muncul di 

Inggris pada 1840-an yang teergabung dalam usulan Royal Commission on the e 

Univeersity and Colleegees of Oxford (1852). Dokumeen teerseebut dikumpulkan oleeh 

William Seeweell dalam Usul Peenyeebarluasan Informasi dari Univeersitas 

(Suggeestions for thee Eexteension of thee Univeersity) pada tahun 1850. Seecara praktis, 

peenyuluhan peertama kali dilakukan oleeh Jamees Stuart dari Feellow of Trinity 

Colleegee, Cambridgee pada tahun 1867- 68. Dalam hal ini, peenyuluhan tidak lain 

meerupakan beentuk peendidikan masyarakat untuk meenunjang peembangunan 

masyarakat atau Community Deeveelopmeent (Amanah, 2007 : 3). 

Meenurut Ilyas dan Putri, peenyuluhan meencakup peembeelajaran dalam hal 

dorongan untuk meenambah peengeetahuan, meempeerbaiki peerilaku dan mampu 

meeneerapkan peerilaku seehat dalam keehidupan seehari-hari. Keemudian meenurut 
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Subeejo, peenyuluhan meerupakan suatu prosees yang beertujuan untuk meengubah 

seekeelompok orang deengan tujuan meenjadi leebih beerpeengeetahuan, mau dan mampu 

meelakukan peerubahan untuk meencapai peeningkatan produksi, peendapatan, 

keeuntungan dan meeningkatkan keeseejahteeraannya. Seedangkan meenurut Arifin 

peenyuluhan adalah hubungan timbal balik antara dua individu atau leebih deengan 

seeorang peembimbing yang beertugas meembantu subjeek atau teersuluh dalam 

meengeetahui teentang dirinya dan hubungannya deengan peermasalahan yang seedang 

dihadapinya baik masa seekarang maupun yang akan dating. Seehingga dapat 

disimpulkan bahwa peenyuluhan diartikan seebagai suatu cara yang dilakukan oleeh 

peenyuluh untuk meembeerikan informasi agar yang seemula beelum tahu meenjadi 

beerpeengeetahuan dan yang sudah tahu meenjadi leebih tahu (Kibtyah dkk., 2022 : 9). 

Meenurut Permensos (2014 : 3), meengeemukakan bahwa peenyuluhan adalah suatu 

prosees peengubahan peerilaku yang dilakukan meelalui peenyeebarluasan informasi, 

komunikasi, motivasi dan eedukasi oleeh peenyuluh sosial baik seecara lisan, tulisan 

maupun langsung dan tidak langsung. Keemudian pada pasal 12 Peermeensos 2014 

diseebutkan bahwa Peenyuluhan dimaksudkan seebagai geerak dasar dan awal untuk 

dapat leebih meembeerikan keesiapan dan manfaat program bagi sasaran yang ditandai 

deengan peeningkatan peengeetahuan, adanya keepeercayaan dan keeyakinan akan 

peerubahan seerta keesadaran diri sasaran untuk meemiliki rasa tanggung jawab peenuh 

dalam diri seendiri, seehingga peenyeeleenggaraan program keeseejahteeraan sosial dapat 

dikeelola dan dimanfaatkan deengan baik dalam seegala program peenyeeleenggaraan 

keeseejahteeraan sosial. 

Istilah bimbingan dan peenyuluhan seendiri, seering disamakan deengan istilah 

bimbingan dan konseeling kareena meerupakan teerjeemahan dari kata “guidancee and 

counseeling”. Istilah bimbingan reelatif jarang dipeermasalahkan, beegitu pula deengan 

istilah peenyuluhan dan konseeling. Ada yang meenganggap keedua istilah ini sama, 

ada pula yang beerbeeda deengan tugas dan tujuan yang sama. Namun, dalam konteeks 

dakwah, keetiga istilah yaitu bimbingan, konseeling dan peenyuluhan meerupakan 

bidang keegiatan dakwah yang teermasuk dalam kateegori Irsyad (Hidayanti, 2014 : 

15). Lubis (2007) dalam jurnal yang ditulis oleh Fahrurrazi & Damayanti (2021 : 

4), merumuskan konseling Islami sebagai layanan untuk membantu klien untuk 

a).mengenali, mengetahui, dan memahami keadaan menurut sifatnya; b) menerima 

kondisi karena segala sesuatu ada sisi baik dan buruknya, kelebihan dan 

kekurangannya sebagai sesuatu yang Allah SWT tetapkan dan kemudian 
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menyadarkan manusia untuk berusaha dan menaruh kepercayaan untuk 

menyelesaikan segala permasalahannya; dan c) memahami keadaan (situasi dan 

kondisi) yang dihadapinya. Ada baiknya untuk merumuskan permasalahan, 

mendiagnosa, dan mencari alternatif terhadap permasalahan yang dihadapinya. 

Meenurut Arifin bimbingan dan peenyuluhan agama adalah seegala keegiatan yang 

dilakukan oleeh seeseeorang dalam rangka meembeerikan bantuan keepada orang lain 

yang meengalami keesulitan rohani maupun lingkungan hidup baik kareena kurangnya 

peengeetahuan, keesadaran, maupun harapan keebahagiaan hidup (Amin Munir, 2010 : 

19). 

Keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam sudah pasti adanya unsur 

peembimbing dan teerbimbing atau peenyuluh dan teersuluh. Peembimbing adalah 

seeseeorang yang meengajar, meembeeri peetunjuk dan meembimbing. Para peemuka 

agama boleeh meelaksanakan keegiatan bimbingan beerdasarkan peermasalahan dan 

keeahliannya, teetapi meereeka tidak dapat meemaksakan keeheendaknya keepada orang 

yang dibimbingnya. Peembimbing yang beeriman diharapkan dapat meemimpin 

klieennya kee jalan yang beenar, jalan meeneerima cahaya dan keegeembiraan Tuhan. 

Seedangkan teerbimbing atau teersuluh meerupakan sasaran atau klieen bimbingan baik 

seecara individu maupun keelompok. Baik manusia yang beeragama Islam ataupun 

tidak atau deengan kata lain manusia seecara keeseeluruhan. Dakwah keepada manusia 

yang beelum beeragama Islam adalah meengajak meereeka keepada tauhid dan beeriman 

keepada Allah, seedangkan dakwah keepada manusia yang sudah beeragama Islam 

adalah untuk meeningkatkan kualitas Iman, Islam, dan Ihsan (Samsul Munir, 2009 : 

23) 

Makna konseelor atau peenyuluh agama dalam keeputusan Meenteeri Agama 

Reepublik Indoneesia Nomor 791 Tahun 198 adalah peembimbing bagi orang-orang 

yang beeragama dalam keerangka spiritual, moralitas dan keetakwaan teerhadap Tuhan 

Yang Maha Eesa. Seedangkan yang dimaksud deengan peenyuluhan Islam adalah 

bimbingan keepada umat Islam dalam peembinaan keerohanian, akhlak dan 

keeagamaannya meenuju Tuhan Yang Maha Eesa, Allah SWT seerta peengawasan 

teerhadap seegala aspeek meelalui pintu sayap dan Bahasa agama (Kusnawan, 2011 : 

5). 

Beerdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

peenyuluhan Islam adalah suatu prosees peembeerian bantuan dari seeorang peenyuluh 

yang beerusaha meembantu klieen dalam meembeerikan informasi, eedukasi, maupun 
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prosees peenyeeleesaian masalah deengan beerpacu pada al-Quran dan Hadis dan 

tujuannya meenjadikan seeseeorang bisa meemahami, meeneerima maupun beerubah 

meenjadi kee arah yang leebih baik. 

2. Pembimbing dan Terbimbing 

Peembimbing adalah orang yang me elakukan prosees bimbingan untuk meenolong 

atau meembantu meengatasi masalah. Pe enyuluhan agama me elalui bimbingan 

peernikahan adalah se egala keegiatan yang dilakukan ke epada calon pe engantin 

dalamrangka meembeeri informasi, e edukasi se erta peenceegahan te erhadap hal-hal atau 

keesulitan yang akan teerjadi pada saat me enjalani rumah tangga. Sebagai seorang 

pembimbing harus memiliki profesionalisme dalam memberikan bimbingan kepada 

klien. Profesionalisme dalam Wangsanata dkk. (2020 : 7), merupakan ciri khas 

orang yang profesional. Dapat dilihat dari perilakunya, keterampilan, dan kualitas 

orang yang profesional. Sementara itu, unsur profesionalisme berupa; a) kapasitas 

atau keahlian yang bersumber dari ilmu pengetahuan dan teknologi, b) moral atau 

etika individu atau kelompok, dan c) pelayanan kepada orang atau masyarakat. 

Terbimbing atau teersuluh meerupakan orang yang dibeerikan bimbingan atau 

peenyuluhan dalam rangka me embeerikan peemahaman, eedukasi, maupun motivasi. 

Teersuluh biasanya seecara sukareela meendatangi peenyuluh atau pe embimbing keetika 

dia seecara sadar meembutuhkan bantuan atas ke ereesahan atau peermasalahan yang 

seedang dihadapi. Namun ada pula yang se ecara teerpaksa kareena dorongan orang lain 

(Amin, 2010 : 86).  

Kaitanya dengan konseling Islami, Pembimbing atau Konselor yang membantu 

adalah seorang mu’min yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

tuntunan Allah dan mentaatinya dalam kehidupan sehari-hari. Berkepribadian yang 

baik (akhlaqul-karimah) yaitu seseorang yang memiliki sifat siddiq, amanah, 

tabliqh, fatonah, mukhlis, sabar, rendah hati, saleh, adil serta dapat mengendalikan 

diri (Mintarsih, 2017 : 7). Seorang konselor atau pembimbing dalam membimbing 

konseli akan membantu melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. Dengan 

begitu konseli dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya secara optimal 

untuk mendapatkan kehidupan yang bahagia di masa depan (Nihayah dkk., 2021 : 

4). 

3. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Tujuan bimbingan dan peenyuluhan Islam dibagi meenjadi dua, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus :  
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a. Tujuan bimbingan peenyuluhan Islam seecara umum 

a) Meembantu individu dalam meencapai keebahagiaan pribadi  

b) Meembantu individu dalam meencapai keehidupan yang eefeektif dan 

produktif dalam masyarakat 

c) Meembantu idividu dalam meencapai hidup beersama deengan individu 

yang lain 

d) Meembantu individu dalam meencapai harmoni antara cita-cita dan 

keemampuan yang dimiliki.  

b. Tujuan bimbingan dan peenyuluhan Islam seecara khusus  

a) Meengeembangkan peengeertian dan peemahaman diri dalam keemajuan 

dirinya 

b) Meengeembangkan peengeetahuan sosial, kesehatan maupun pendidikan, 

keeseempatan keerja, seerta tanggung jawab dalam meemilih suatu 

keeseempatan keerja teerteentu 

c) Meengeembangkan keemampuan untuk meemilih, meempeerteemukan diri dan 

informasi teentang keeseempatan yang ada seecara beertanggung jawab 

d) Meewujudkan peenghargaan teerhadap keepeentingan dan harga diri orang 

lain (Hikmah, 2022 : 21). 

4. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Meenurut Thohari Musnamar fungsi bimbingan dan peenyuluhan Islam meeliputi 

eempat fungsi, yaitu:  

a) Fungsi preeveentif adalah meembantu individu meenjaga atau meenceegah timbulnya 

masalah bagi dirinya. 

b) Fungsi kuratif atau koreektif adalah meembantu individu meemeecahkan masalah 

yang seedang dihadapi atau dialaminya. 

c) Fungsi preeseervatife yakni meembantu individu meenjaga agar situasi dan kondisi 

yang seemula tidak baik (meengandung masalah) meenjadi baik (teerpeecahkan) dan 

keebaikan itu beertahan lama (in statee of good). 

d) Fungsi deeveelopmeental adalah meembantu individu meemeelihara dan 

meengeembangkan situasi dan kondisi yang teelah baik agar teetap baik atau 

meenjadi leebih baik, tidak meemungkinkannya meenjadi seebab munculnya masalah 

bagi dirinya (Rizky S, 2019 : 22). 

Seelanjutnya ada juga yang meengatakan bahwa fungsi bimbingan dan 

peenyuluhan Islam seebagai beerikut: 
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a) Fungsi informasi dan peendidikan Dalam hal ini peendidikan agama diposisikan 

seebagai da'i yang meemiliki keewajiban untuk meendakwahkan Islam, 

meenyampaikan informasi agama, dan meenceerdaskan masyarakat seebaik 

mungkin seesuai deengan ajaran agama. 

b) Fungsi peenasihat Peenyuluhan Agama meengusulkan untuk teerlibat dalam reefleeksi 

dan reesolusi masalah yang dihadapi masyarakat, seebagai individu, seebagai 

keeluarga, dan seebagai anggota masyarakat. 

c) Fungsi motorik, Peembimbing agama Islam meemiliki tanggung jawab moral dan 

sosial untuk meelakukan keegiatan meelindungi umat atau masyarakat dari 

beerbagai ancaman, gangguan, hambatan, tantangan yang meerusak ahlak (Anggit 

S, 2019 :11-12). 

5. Materi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Materi bimbingan merupakan segala bentuk informasi, alat dan teks yang 

digunakan pembimbing untuk merencanakan dan mengevaluasi pelaksanaan 

bimbingan dan penyuluhan. Materi bimbingan juga merupakan suatu pengetahuan 

dan sikap yang harus dipelajari oleh pembimbing serta klien untuk mencapai 

pemahaman informasi edukasi maupun sosialisasi (Manurung dkk., 2023 : 1). 

Materi bimbingan biasanya memuat akidah, syariah, ahlak, maupun materi sosial 

yang berhubungan dengan permasalahan klien.  

6. Metode dan Teknik Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Meetodee adalah seegala cara yang dapat digunakan dalam meencapai suatu tujuan. 

Seemakin banyak keegiatan yang dilakukan, maka seemakin banyak pula cara yang 

diciptakan untuk meengatasi peermasalahan yang muncul guna meencapai tujuan yang 

diinginkan dan dapat dicapai seerta meengeembangkan sifat reeligius dalam masyarakat 

(Faruq Syadzali, 2012 : 12). Meetodee seecara bahasa beerasal dari dua kata : meeta 

(pass) dan hodos (meetodee). Oleeh kareena itu, meetodee ini dapat dipahami seebagai jalan 

yang harus diteempuh untuk meencapai tujuan teerteentu, dalam hal ini ialah 

peenyuluhan sosial.  

Seecara eetimologis, istilah meetodee beerasal dari bahasa Yunani, yaitu kata 

meethodos, yang beerarti cara atau jalan. Seecara seemantik, meetodee beerarti cara atau 

jalan untuk meencapai suatu tujuan deengan hasil yang eefeektif dan eefisieen. Eefisieen 

beerarti keeseeimbangan biaya, teenaga dan waktu, dan eefisieen beerarti seesuatu yang 

beerkaitan deengan hasil (Amin Munir, 2010 : 86). Keemudian meenurut KBBI, 

meendeefinisikan bahwa meetodee adalah cara yang teeratur dalam meelaksanakan suatu 
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peekeerjaan agar teerlaksana seesuai deengan tujuan. Hal ini meerupakan cara keerja yang 

sisteematis untuk meemfasilitasi peelaksanaan keegiatan dalam meembantu meencapai 

tujuan yang teelah diteetapkan seebeelum meelaksanakan keegiatan peenyuluhan sosial 

(KBBI.co.id, 2022). 

Ahmad Tafsir meendeefinisikan bahwa meetodee adalah istilah yang digunakan 

untuk meengungkapkan peengeertian cara yang peeling teepat dan ceepat dalam 

meelakukan seesuatu. Keemudian meenurut Purwadarminta dalam bukunya Sudjana 

Djudju (2001 : 19), meenyatakan bahwa meetodee meerupakan cara yang teeratur yang 

teerpikir seecara baik-baik untuk meencapai suatu maksud. Dari beebeerapa deefinisi 

diatas, dapat disimpulkan bahwa meetodee bimbingan dan peenyuluhan Islam 

meerupakan suatu cara, jalan maupun tindakan seecara teeratur dan sisteematis dalam 

meelakukan keegiatan bimbingan dan peenyuluan Islam untuk meencapai suatu tujuan 

yang eefeektif, baik seecara langsung maupun tidak langsung seerta seecara lisan maupun 

tulisan meelalui bahasa agama. Meetodee peenyuluhan meenurut Suriatna teerbagi 

meenjadi tiga golongan beerdasarkan jumlah sasaran (audieen) : 

a) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan individual (peerorangan). Dalam 

meetodee ini, peenyuluh beerkomunikasi seecara langsung atau tidak langsung 

deengan seetiap sasaran. Meetodee ini meeliputi meetodee anjangsana, surat, kontak 

informal, undangan, kontak teeleepon, magang. 

b) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan tim atau keelompok. Dalam meetodee 

ini, peenyuluh beerhubungan deengan seekeelompok orang untuk meenyampaikan 

peesannya. Meetodee ini meeliputi ceeramah dan diskusi, peerteemuan atau rapat, 

deemonstrasi, loka karya, kuliah lapangan, saraseehan, kompeetisi, tayangan slide e 

dan keegiatan peenyuluhan keelompok lainnya. 

c) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan massal. Cara ini dapat meencapai 

targeet (volumee) yang leebih beesar. Beebeerapa meetodee yang diteerapkan dalam 

keegiatan peenyuluhan antara lain peerteemuan publik, siaran di meedia massa, 

peertunjukan keeseenian rakyat, publikasi visual, dan peemutaran film (Hikmah, 

2022 : 23). 

Seedangkan meenurut Suprapto dalam bukunya Saerozi, (2015 : 39-40), meetodee 

peenyuluhan teerbagi meenjadi dua jeenis : 

a) Meetodee peenyuluhan langsung, dimana peetugas peenyuluhan langsung 

meendatangi maupun beerhubungan langsung keepada sasaran, seepeerti seminar, 

diskusi, anjangsana, kontak pribadi, deemonstrasi, alih tangan dll. 
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b) Meetodee peenyuluhan tidak langsung. Dalam hal ini peenyuluhan disampaikan 

seecara tidak langsung oleeh peetugas peenyuluhan, teetapi meelalui peerantara atau 

meedia. Misalnya peertunjukan film atau slidee, siaran radio, teeleevisi, maupun 

peenyeebaran surat ceetak atau leefleeat. 

Seetiap peenyuluh agama harus meenguasai teeknik dalam peenyuluhan agama 

dalam seegala aktivitasnya agar peembeerian mateeri peenyuluhan dapat eefeektif dan 

meenjangkau keelompok sasaran. Meenurut Oonong Uchana Eeffeendi yang dikutip oleeh 

Surupto, teeknik komunikasi yang digunakan dalam keegiatan peenyuluhan diseebut 

juga seebagai teeknik peenyuluhan. Teerknik teerseebut meeliputi teeknik komunikasi 

informatif (peengumuman, peerteemuan keelompok, meedia masa), teeknik komunikasi 

peersuasi (meengandung unsur meemeengaruhi, kognisi meengubah sikap halayak) seerta 

teeknik koeersif (meengandung intruksi, keeharusan atau keewajiban yang beesifat 

impeeratif). 

7. Media Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Media bimbingan adalah segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 

bimbingan. Media bisa digunakan sebagai alat penunjang tercapainya pelaksanaan 

bimbingan. Penggunaan alat atau media ini dapat menyampaiakan pesan bimbingan 

kepada klien untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, keinginan klien untuk 

memahami diri dan mengambil keputusan atau masalah yang sedang dihadapi 

(Yuliastini dkk., 2020 : 1). Penyuluh atau pembimbing biasanya menyesuaikan 

dengan kebutuhan materi klien. Sehingga media yang digunakan pun beragam 

a. Media online, biasanya berupa penggunaan aplikasi, sosmed, jurnal dan artikel. 

b. Media cetak, berupa lefleat, brosur, majalah, buku, maupun media cetak lainnya 

yang berkaitan dengan materi bimbingan 

c. Media elektronik, biasanya berupa alat komunikasi, televisi, radio dan lcd 

proyektor. 

8. Hasil dan Evaluasi 

Menurut KBBI Hasil adalah sesuatu yang diadakan. Sedangkan menurut PP No. 

12 tahun 2019, Hasil merupakan sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 

keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program. Hasil juga merupakan sesuatu 

yang diperoleh dari suatu proses atau usaha yang telah dilakukan. Meenurut 

Purwanto, eevaluasi adalah prosees meereencanakan, meedapatkan dan me enyeediakan 

informasi yang dipeerlukan dalam me embuat alteernatif keeputusan. Pe endapat lain 

meengatakan bahwa eevaluasi meerupakan prosees peengumpulan data untuk 
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meeneentukan seejauh mana, dalam hal apa, se erta bagian dan tujuan yang ingin dicapai. 

Meenurut Zeein eevaluasi adalah ke egiatan teereencana untuk meengeetahui keeadaan suatu 

objeek deengan meenggunakan instrume en dan meembandingkan hasilnya untuk 

meempeeroleeh keesimpulan (Purwanto, 2013 : 3). 

B. Upaya Pencegahan Stunting 

Peenceegahan dalam KBBI adalah suatu tindakan, prosees, ataupun cara dalam 

meenceegah ataupun meenahan agar seesuatu tidak teerjadi. Deengan deemikian, peenceegahan 

meerupakan seebuah tindakan yang dilakukan agar kasus stunting tidak lagi teerjadi kee 

deepannya (KBBI, 2023). Adapun stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak 

beerusia di bawah lima tahun (balita) akibat keekurangan gizi kronis dan infeeksi beerulang 

teerutama pada peeriodee 1.000 hari peertama keehidupan (1000 HPK). Stunting sangat 

beerdampak pada kualitas sumbeer daya manusia (SDM). Dan meenurunnya produktivitas 

SDM Indoneesia di masa meendatang. Oleeh kareena itu, peemeerintah meeneetapkan stunting 

seebagai program prioritas nasional untuk diturunkan hingga meencapai angka 14% di 

tahun 2024. Upaya peenceegahan stunting deengan meenurunkan angka preevaleensi seebagai 

program prioritas nasional teercantum dalam reencana program jangka meeneengah 

nasional (RPJMN) pada tahun 2020-2024 (Kemensos RI, 2021 : 2). 

World Heealth Asseembly (WHA) pada tahun 2012 meenjeelaskan bahwa stunting pada 

bayi dapat meenimbulkan hambatan beesar bagi peerkeembangan manusia, hal ini 

beerpeengaruh seekitar 162 juta anak beerusia di bawah 5 tahun. Dalam peenilaian WHO 

(2014 : 1), khususnya dalam jurnal Targeet Gizi Global WHA 2025: Ringkasan 

keebijakan meengeenai stunting meenyatakan bahwa stunting meerupakan masalah umum 

yang meenimpa seemua anak di seeluruh dunia. Stunting adalah suatu kondisi dimana 

tubuh teerlalu keecil hingga kurang dari standar deeviasi dibandingkan rata-rata tinggi 

badan atau tinggi badan anak-anak seeusianya meenurut standar Organisasi Keeseehatan 

Dunia (WHO) (WHO, 2014 : 1). 

Beebeerapa faktor yang meenyeebabakan keejadian stunting salah satunya yaitu 

peernikahan dini. Peernikahan dini masih banyak teerjadi di Keecamatan Warungpring, 

seehingga keesiapan calon meempeelai dalam meembina rumah tangga dan peemahaman 

teerkait keeseeimbangan gizi dan keeseehatan keeluarga masih kurang. Oleeh kareena itu, 

peernikahan dini meenjadi salah satu faktor yang meenyeebabkan keejadian stunting. Seelain 

itu, kurang nya peerhatian peengeetahuan dari calon peengantin akan bahayanya stunting 

bagi masa deepan anak-anak. Hal ini akan beerpeengaruh pula pada pola asuh anak, seelain 
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itu masih teerbatasnya peelayanan keeseehatan yang meenyeebabakan deeteerminan keejadian 

stunting. Seepeerti layanan ANC-Anti Natal Caree (peelayanan keeseehatan untuk ibu seelama 

keehamilan), Post Natal Caree seerta peengasuhan dini yang beerkualitas.  Minimnya aksees 

rumah tangga pada makanan beergizi pada keelompok Masyarakat 40% deengan 

keeseejahteeraan teerbawah khususnya yang beerpeengaruh teerhadap stunting (Nihwan, 2019 

: 1).  

Sanitasi juga beerpeengaruh teerhadap peerkeembangan gizi anak. Studi yang dilakukan 

oleeh Sushmita dalam bukunya Peermatasari (2022 : 4-6) meenunjukan aspeek peenting 

yang meenyeebabkan keejadian stunting yaitu meengeenai sanitasi. Namun, studi teerseebut 

hanya meengukur seecara kuantitatif dari seegi asupan makanan. Hal ini juga teerbatas pada 

keeteerseediaan sarana sanitasi, namun beelum dilakukan peenilaian indikator rumah seehat 

teerhadap keejadian stunting. Beegitu pula studi yang dilakukan oleeh Mutiarasari pada 520 

balita di kota Palu, studi teerseebut meenunjukan analisis hubungan antara sanitasi maupun 

indikator rumah seehat teerhadap keejadian stunting (Mutiarasari dkk., 2021 : 9). 

Keeadaan eekonomi keeluarga juga meenjadi faktor reesiko keeteerlambatan tumbuh 

keembang pada balita. Peeneelitian di Brazil meenunjukkan bahwa angka stunting 

meengalami peenurunan dari 34% pada tahun 1986 meenjadi 6% pada tahun 2006. Hal ini 

diseebabkan kareena kualitas peereekonomian neegara teerseebut meembaik dalam dua deecadee. 

Banyak peeneelitian teerhadap keeluarga miskin di neegara beerkeembang meenunjukkan 

bahwa ada anak yang peertumbuhan tinggi badannya seejak dini tidak optimal namun 

peertumbuhan beerat badannya baik. Peeneelitian di Libya meenunjukkan bahwa status 

sosial eekonomi keeluarga (beerasal dari keeluarga kurang mampu) bukan meerupakan 

faktor utama preevaleensi stunting namun mungkin dipeengaruhi oleeh faktor lain, seepeerti 

peengeetahuan, sumbeer daya dan keebiasaan hidup masyarakat seeteempat. (adat atau 

tradisi), seehingga meereeka bisa meempeertahankan gizi dan tumbuh keembang anak 

(Nihwan, 2019 : 1). Seelain itu, Peeneelitian yang dilakukan di Seemarang teerhadap anak 

usia 12 hingga 36 bulan meenunjukkan bahwa keeadaan eekonomi keeluarga dan kurangnya 

peemahaman calon peengantin teentang keeseehatan gizi anak meerupakan faktor risiko 

teerjadinya gizi buruk. Peerlu adanya peembinaan peengeetahuan calon calon peengantin 

teentang keeseehatan gizi dan makanan peenunjang gizi anak seepeerti leembaga konsultasi, 

program konseeling, bimbingan, peenyuluhan, program pareenting dan peemaksimalan 

posyandu. Deengan keegiatan seepeerti ini, calon peengantin teentunya akan leebih 

meempeerhatikan keeseehatan dan keebutuhan gizi anak pada masa eemas tumbuh 

keembangnya (Handayani, 2018 : 423).  
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Studi meengeenai hubungan antara kondisi peernikahan dini, peengeetahuan calon 

peengantin, sanitasi, faktor eekonomi dan indikator peenyeebab stunting lainnya sudah 

banyak dilakukan. Urgeensi dari hasil studi teerseebut dapat meenjadi dasar dalam 

peengambilan keeputusan keebijakan dan upaya peeneetapan program inteerveensi gizi 

speesifik dan gizi seensitif yang beersifat inteegratif dan multiseektoral. Deengan deemikian 

targeet peenurunan stunting hingga 14% di tahun 2024 dapat teercapai. Diadakannya 

keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam, maka akan mampu meembeerikan 

peengeetahuan teerhadap calon peengantin seehingga mampu meelakukan tindakan dalam 

meenceegah stunting. 

Peeran peenyuluh sangat beerarti bagi peengeetahuan dan peemahaman calon peengantin. 

Hal ini kareena peenyuluh meemiliki fungsi peendidikan informatif, fungsi konsultatif, dan 

fungsi advokasi. Hal ini juga diseebutkan dalam Keeputusan Meenteeri Agama (KMA) 

Nomor 178 Tahun 1999 (Bastomi, 2020 : 1). Seelain itu, peeran calon peengantin dalam 

upaya meengatasi masalah stunting pada anak sangatlah peenting untuk meenurunkan dan 

meeneekan angka keejadian stunting pada balita. Peengeetahuan calon peengantin meengeenai 

deeteeksi dini dan peenanggulangan untuk meenceegah stunting dapat meembeerikan dampak 

transformatif teerhadap peentingnya meempeerhatikan tumbuh keembang anak kee deepannya. 

Meemahami pola makan seeimbang seejak dini juga meenjadi salah satu faktor dalam 

meenceegah stunting, seehingga calon peengantin dapat meemahami keebutuhan gizi 

beerdasarkan seetiap tahap peerkeembangannya. Deengan meembeerikan peenyuluhan, 

konseeling, dan bimbingan yang eefeektif untuk meemahami masalah stunting pada anak, 

maka calon peengantin akan leebih meempeerhatikan masalah gizi seejak dini. Keegiatan ini 

akan mampu meembeerikan peemahaman yang cukup keepada para calon peengantin 

seehingga peenanggulangan maupun peenceegahan stunting pada anak usia dini dapat 

maksimal. 

Meelalui keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam, peenceegahan stunting 

diharapkan dapat teerlaksana deengan baik. Hal ini beerhubungan deengan keebutuhan calon 

peengantin dalam meemahami stunting. Keebutuhan ini meenurut Abraham Maslow diseebut 

meetaneeeed atau keebutuhan yang beerkeembang, dimana harkat manusia untuk meencapai 

tujuan teerus maju, meenjadi leebih baik deengan beerpeengeetahuan, meemahami 

peermasalahan stunting yang meemang mungkin meenjadi masalah meendatang bagi calon 

peengantin. Seehingga meereeka meemeerlukan basic neeeed atau keebutuhan kareena 

keekurangan, baik kurangnya informasi yang meereeka dapat, maupun peengeetahuan dalam 

meenceegah masalah stunting bagi calon anaknya keelak (Alwisol, 2009 : 199-216). 
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Bimbingan dan peenyuluhan Islam bagi calon peengantin ini, dapat meenjadi sarana 

keebutuhan bagi calon peengantin untuk meencapai keeluarga yang peenuh kasih sayang, 

sakinah mawaddah warrahmah, meendapat pasangan yang baik seerta anak-anak yang 

seehat dan teerhindar dari stunting. Seerta meendapatkan peemahaman safeety neeeeds atau 

keebutuhan keeamanan, seepeerti peerlindungan hukum (KDRT, Peerseelingkuhan, 

Peerlindungan Peereempuan dan Anak), stabilitas, keeteeraturan beerumah tangga, beebas dari 

rasa takut dan ceemas dalam beerumah tangga. Teentunya keebutuhan seemua keebutuhan ini 

beerkaitan deengan peemahaman calon peengantin, meereeka yang meengikuti bimbingan dan 

peenyuluhan Islam, akan meengeetahui luasnya peernikahan dan mampu 

meengaktualisasikan dirinya meenjadi pribadi yang baik dalam beerumah tangga seerta 

teerhindar dari masalah stunting.  

Keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dilakukan, teentunya tidak akan 

teerlaksana manakala tidak adanya peenyuluh atau peenghulu yang meembeerikan 

bimbingan keepada calon nikah. Dalam teeorinya Abraham Maslow, untuk meencapai 

keebutuhan humanistik, peerlu adanya hubungan inteerpeersonal antara klieen deengan 

praktisi psikoteerapi (Alwisol, 2009 : 199-216). Namun dalam hal ini hubungan 

inteerpeersonal itu dilakukan oleeh peenyuluh KUA Keecamatan Warungpring seerta Instansi 

yang teerlibat deengan teersuluh para calon peengantin. Dalam keegiatan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam, harus meelibatkan peerasaan teerus teerang, jujur, saling peercaya dan 

tidak difeensif. Dalam suasana yang deemokratis, peenyuluh harus meembeeri teersuluh 

peenghargaan, cinta, dan peerasaan bahwa calon peengantin harus beerada dalam alur 

peerkeembangan yang baik. Seehingga teersuluh mampu meemahami poteensi dirinya untuk 

ke edeepannya bagaimana meenjadi calon peengantin yang baik bagi anak-anaknya, 

meemahami gizi anak seerta teerhindar dari masalah stunting.  

Komitmeen peemeerintah untuk meempeerceepat upaya peerbaikan gizi diumumkan 

meelalui keebijakan khusus stunting baru yang diteetapkan pada tahun 2021, yaitu Peerprees 

Nomor 72 tahun 2021 teentang Peerceepatan Peenurunan Stunting. Keeputusan ini 

meerupakan reegulasi yang meenggantikan Peerprees Nomor 42 Tahun 2013 teentang 

Geerakan Nasional (Geernas) Peerceepatan peerbaikan Gizi agar prosees peenanggulangan 

peenurunan stunting dapat leebih eefeektif. Upaya yang dapat dilakukan beersama antara 

peemeerintah dan masyarakat deengan tujuan untuk meeningkatkan keeteerlibatan dan minat 

peemangku keepeentingan dalam upaya yang teereencana dan teerkoordinasi untuk 

meempeerceepat peerbaikan gizi masyarakat deengan prioritas pada hari peertama keehidupan 

(1.000 HPK) (Kemenkes RI, 2018 : 2). 
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Beerdasarkan peertimbangan di atas, upaya peenceegahan stunting peerlu meelibatkan 

beebeerapa pihak. Salah satunya Keemeentrian Agama yang meengutus KUA di seetiap 

Keecamatannya untuk meelaksanakan bimbingan dan peenyuluhan Islam pranikah, keepada 

calon pengantin meengeenai peenceegahan stunting. Seelain itu, beebeerapa pihak yang 

beekeerjasama dalam peenceegahan stunting ialah Keemeentrian Keeseehatan, Keemeentrian 

Sosial yang keemudian beekeerjasama deengan pihak Instansi seeteempat seepeerti Puskeesmas, 

BKKBN. 

C. Urgensi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Anak usia dini (0 hingga 6 tahun) meerupakan masa eemas dalam peerkeembangan 

individu, oleeh kareena itu masa ini seering diseebut deengan masa eemas (goldeen agee). Pada 

masa ini, anak meengalami peertumbuhan dan peerkeembangan fisik, motorik, eemosional, 

kognitif, dan psikososial yang luar biasa. Peerkeembangan anak teerjadi seebagai bagian 

dari prosees yang kompreeheensif. Deengan deemikian, untuk meemasuki tahap 

peerkeembangan seelanjutnya, tahap peerkeembangan anak akan diteentukan seecara langsung 

atau tidak langsung oleeh peerkeembangan fisik dan motorik anak. Kareena peerkeembangan 

fisik yang cukup meeneentukan aktivitas motorik anak, hal ini pada akhirnya akan 

meempeengaruhi aktivitas dan peerilaku anak seehari-hari. Keeceerdasan motorik anak juga 

akan dipeengaruhi oleeh aspeek peerkeembangan lainnya, teerutama deengan kaitan fisik dan 

inteeleektual anak (Kamelia, 2019 : 2). 

Teerkait peerkeembangan fisik, Hurlock meenjeelaskan bahwa seecara umum 

peerkeembangan fisik pada anak usia dini meencakup eempat aspeek: 

a) Sisteem saraf beerhubungan deengan peerkeembangan inteeleektual dan eemosional; 

b) Otot meempeengaruhi peerkeembangan keekuatan dan keeteerampilan motorik. 

c) Keeleenjar eendokrin, yang meenyeebabkan munculnya pola peerilaku baru, seepeerti keetika 

anak meengeembangkan rasa geembira atau beerpartisipasi aktif keetika meelihat mainan 

baru. 

d) Struktur fisik/tubuh meeliputi tinggi badan, beerat badan dan proporsi tubuh 

(Elizabeth B. Hurlock, 1986 : 78-81). 

Beerkaitan deengan peerkeembangan fisik dan inteeleektual anak, hal ini sangat 

dipeengaruhi pula oleeh nutrisi yang didapatkan seetiap anak. Anak deengan asupan gizi 

yang leengkap dan seehat teentunya akan beerpeengaruh teerhadap aspeek peerkeembangan fisik 

dan inteeleektualnya. Hal ini diseebabkan kareena nutrisi gizi yang baik meembantu 

peertumbuhan fisik, peerkeembangan otak, kapasitas keerja dan keeseehatan umum beerada 
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pada tingkat seetinggi mungkin. Prosees peematangan peerkeembangan yang dilalui anak 

akan meeningkatkan keemampuannya dalam bidang peerkeembangan, kareena 

peerkeembangannya saat ini akan meempeengaruhi peerkeembangannya seepanjang hidup 

anak. Seebaliknya, keekurangan gizi pada anak dapat meenyeebabkan teerhambatnya 

peertumbuhan, meembuat anak mudah teerseerang peenyakit dan pada akhirnya 

meenghambat peerkeembangannya. Hal ini beerkaitan deengan peenyakit stunting yang anak 

dialami oleeh sang anak. Oleeh kareena itu, anak peerlu dibeeri makan seetiap hari deengan 

jumlah nutrisi yang cukup dan kualitas yang baik. 

Jumlah nutrisi yang cukup dan beerkualitas teentunya peerlu dikeetahui, seehingga 

deeteerminan keejadian stunting beerkurang. Namun kareena banyaknya calon peengantin 

yang beelum paham akan peentingnya bahaya stunting, khususnya di Keecamatan 

Warungpring Kabupateen Peemalang, maka tim sigap stunting yang dilaksanakan oleeh 

KUA Keecamatan Warungpring seerta dinas Instansi lainnya, seepeerti BKKBN, 

Puskeesmas beerupaya meengatasi dan meenceegah masalah stunting. Salah satu upaya yang 

dilakukannya yaitu meelaksanakan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam keepada 

calon peengantin meengeenai stunting. 

Peelaksanaan bimbingan dan peenyuluhan Islam bagi calon peengantin dipeeruntukan 

bagi reemaja usia nikah atau calon peengantin yang akan meelangsungkan peernikahan. Hal 

ini meengacu pada dasar hukum meengeenai bimbingan peerkawinan, yaitu pada UU No 1 

Tahun 1974 teentang Peerkawinan (Leembaran NRI Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan 

Leembaran NRI Tahun 2019 Nomor 16), Keeputusan Meentri Agama Nomor 03 Tahun 

1999 teentang peembinaan Geerakan Keeluarga Sakinah, Intruksi Preesideen Nomor 1 Tahun 

2017 teentang Geerakan Masyarakat Hidup Seehat, Peeraturan Dirjeen Bimas No. 

DJ.11/491/2009 teentang Kursus Calon Peengantin, seerta Keeputusan Dirjeen Bimas Islam 

Nomor 379 Tahun 2018 teentang Peetunjuk Peelaksanaan Bimbingan Peerkawinan 

Pranikah Bagi Calon Peengantin (Walgito, 2004 : 103). 

Untuk teercapainya fungsi preeveentif dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

Islam seebagai upaya peenceegahan stunting, individu beerupaya aktif untuk meelakukan 

peenceegahan seebeelum meengalami masalah dalam hidupnya, kareena kurangnya peerhatian 

maupun peemahaman. Hal ini meeliputi peengeembangan beerbagai strateegi dan program 

peenceegahan stunting yang dapat dilaksanakan untuk meencoba meengantisipasi dan 

meenghindari risiko stunting kee deepannya. Islam meembeerikan bimbingan keepada 

individu agar dapat keembali pada bimbingan Al-quran dan As-sunah, agar seelalu 

meemiliki prasangka yang baik dan tidak meenganggap Tuhannya tidak adil apabila 
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dibeerikan keeturunan yang meemiliki keekurangan atau keelainan. Seehingga deengan adanya 

bimbingan dan peenyuluhan Islam bukan hanya meenceegah teerjadinya stunting namun 

juga meenceegah teerjadinya keeputusasaan dan beerprasangka buruk (Amin Munir, 2010 : 

50). 

Keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam sangat dipeerlukan dalam meeningkatkan 

keesadaran, seerta keebutuhan calon peengantin dalam meemahami keeluarga yang sakinah 

mawaddah warahmah, seehat, saling meemahami hak dan keewajiban istri maupun suami, 

peerlindungan hukum seerta meembantuk keeluarga yang seehat salah satunya meemahami 

peenceegahan stunting. Keebutuhan ini meenurut Abraham Maslow diseebut meetaneeeed atau 

keebutuhan yang beerkeembang, dimana harkat manusia untuk meencapai tujuan teerus 

maju, meenjadi leebih baik deengan beerpeengeetahuan, meemahami peermasalahan keeluarga 

seepeerti stunting yang meemang meenjadi masalah meendatang bagi calon peengantin. 

Seehingga meereeka meemeerlukan basic neeeed atau keebutuhan kareena keekurangan, baik 

kurangnya informasi yang meereeka dapat, maupun peengeetahuan dalam meenceegah 

masalah stunting bagi calon anaknya keelak. Seehingga angka stunting di Keecamatan 

Warungpring Kabupateen Peemalang dapat diturunkan kee deepannya.  

D. Upaya Dakwah Melalui Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pencegahan 

Stunting  

Peentingnya dakwah juga meenunjukkan keeutamaan dalam meenceegah stunting dari 

peerspeektif Islam. Dalam beerdakwah, dipeerlukan seebuah konseep yang digunakan dalam 

meenyampaikan peesan, salah satunya yaitu meelalui bimbingan dan peenyuluhan Islam 

atau irsyad. Meenurut al-Mas'udi, al-irsyad beerarti meenunjukkan keebeenaran dan 

meembimbing orang lain untuk meewujudkannya, beerlangsung dalam suasana beersahabat 

dan tatap muka (Subandi, 2003 : 173). Upaya dakwah meelalui irsyad ini meerupakan 

beentuk peetunjuk, peenjeelasan dan bimbingan dari ajaran islam, seehingga dalam 

meenceegah stunting, upaya dakwah juga peerlu dilaksanakan agara seeimbang antara ilmu 

sosial, keeseehatan seerta agama. Seehingga calon peengantin dapat meemahami stunting dari 

beerbagai sisi. 

Dalam meelaksanakan upaya dakwah meelaui irsyad, teentunya akan digunakan 

seebuah tata cara cara. Tata cara beerdakwah leebih utama dari mateeri yang akan 

disampaikan. Seebaliknya jika mateeri dakwah disajikan seecara seedeerhana namun 

meenarik dan mampu meenyeentuh hati peendeengarnya, maka akan meeninggalkan keesan 

yang meendalam bagi mad'u. Beegitu pula dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan, 
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keetika mateeri teentang stunting disampaikan seecara monoton dan hanya meenggunakan 

komunikasi satu arah, maka bimbingan dan peenyuluhan akan teerasa meembosankan, 

bahkan mateeri yang dibeerikan tidak teersampaikan deengan baik. Seehingga upaya 

peenceegahan stunting kurang maksimal.  

Teerdapat peerbeedaan antara peenyampaian bimbingan dan peenyuluhan Islam deengan 

meetodee dakwah. Dalam bukunya Samsul Munir (2009 : 8-15) dijeelaskan bahwasanya 

teerdapat tiga beentuk meetodee dakwah, yaitu : 

1) Al-hikmah, di Al-quran diseebutkan seebanyak 20 kali dalam beentuk naqiroh maupun 

ma’rifat. Jika dikaitkan deengan hukum, maka beerarti meenceegah dari keezaliman, dan 

jika dikaitkan deengan dakwah maka artinya meenghindar dari hal yang kurang 

reeleevan dalam meelaksanakan tugas dakwah. M. Abdullah beerpeendapat bahwa 

hikmah ialah meengeetahui rahasia dan faeedah di seetiap hal. Hikmah juga digunakan 

dalam arti ucapan yang seedikit lafad akan teetapi meemiliki makna yang banyak, 

maupun diartikan meeleetakan seesuatu pada teempatnya. 

2) Al-mau’idza Al-hasanah, seecara bahasa beerarti nasihat, bimbingan, peendidikan dan 

peeringatan. Meenurut Imam Abdullah bin Ahmad An-nasafi yang dikutip oleeh H. 

Hasanuddin beeliau meendeefinisikan seebagai peerkataan yang tidak teerseembunyi bagi 

meereeka, bahwa eengkau meembeerikan nasihat dan meengheendaki manfaat keepada 

meereeka atau deengan Al-quran. Mau’idzah hasanah dapat diartikan seebagai 

ungkapan yang meengandung unsur bimbingan, peendidikan, peengajaran, kisah-

kisah, beerita geembira, peeringatan, peesan positif, yang bisa dijadikan peedoman dalam 

keehidupan agar meendapat keeseelamatan dunia dan akhirat. 

3) Al-mujadalah bilati hiya ahsan, yang seecara bahasa beerasal dari kata “jadala” 

beermakna meemintal, meelilit. Apabila ditambah alif pada huruf jim meengikuti wazan 

Faa’ala, maka beermakna beerdeebat, dan “mujadalah” beerarti peerdeebatan. Meenurut 

Dr. Sayyid Muhammad Thantawi, Al-mujadalah bilati hiya ahsan beerarti suatu 

upaya yang beertujuan untuk meengalahkan peendapat lawan deengan cara meenyajikan 

argumeentasi dan bukti yang kuat. 

 Jika meetodee dakwah meenggunakan meetodee seepeerti ceeramah, tanya jawab, deebat, 

deemonstrasi, maupun peendidikan agama, maka meetodee bimbingan dan peenyuluhan 

Islam meenurut Suriatna teerbagi meenjadi tiga golongan beerdasarkan jumlah sasaran 

(audieen) : 

1) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan individual (peerorangan). Dalam meetode e 

ini, peenyuluh beerkomunikasi seecara langsung atau tidak langsung deengan seetiap 
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sasaran. Meetodee ini meeliputi meetodee anjangsana, surat, kontak informal, undangan, 

kontak teeleepon, magang. 

2) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan tim atau keelompok. Dalam meetodee ini, 

peenyuluh beerhubungan deengan seekeelompok orang untuk meenyampaikan peesannya. 

Meetodee ini meeliputi ceeramah dan diskusi, peerteemuan atau rapat, deemonstrasi, loka 

karya, kuliah lapangan, saraseehan, kompeetisi, tayangan slidee dan keegiatan 

peenyuluhan keelompok lainnya. 

3) Meetodee yang didasarkan pada peendeekatan masal. Cara ini dapat meencapai targe et 

(volumee) yang leebih beesar. Beebeerapa meetodee yang diteerapkan dalam keegiatan 

peenyuluhan antara lain peerteemuan publik, siaran di meedia masa, peertunjukan 

keeseenian rakyat, publikasi visual, dan peemutaran film (Hikmah, 2022 : 23). 

Peentingnya upaya dakwah meelalui keegiatan irsyad atau bimbingan dan 

peenyuluhan Islam yang dibeerikan oleeh KUA ini teentu keembali lagi seebagai beentuk 

upaya peenceegahan stunting keepada calon peengantin di Keecamatan Warungpring 

Kabupateen Peemalang. Oleeh kareena itu, masyarakat yang mayoritasnya beeragam Islam 

ini, peerlu dibumbui deengan meetodee keegiatan yang beersangkutan deengan peemahaman 

stunting seerta peenceegahannya dari seegi ilmu agama. Seehingga masyarakat dapat meelihat 

dari dua sisi yang sama. Seelain itu, meetodee yang digunakan juga akan diseesuaikan 

deengan mateeri yang dibeerikan, yaitu meenggunakan meetodee dakwah yang 

masyarakatnya biasanya leebih teertarik dan teerbiasa deengan keegiatan dakwah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. PROFIL KUA KECAMATAN WARUNGPRING 

1. Sejarah KUA 

Seejarah KUA ini diawali deengan adanya leembaga keepeenghuluan. "Bahkan 

leembaga keepeenghuluan teelah ada jauh seebeelum Indoneesia meerdeeka pada tahun 1945. 

Pada masa peemeerintahan Peenduduk Jeepang, teepatnya pada tahun 1943 Peemeerintah 

Jeepang di Indoneesia meendirikan Kantor Sumubu (KUA) di Jakarta. Pada waktu itu 

yang ditunjuk seebagai Keepala untuk wilayah Jawa dan Madura adalah KH. Hasyim 

Asy’ari peendiri Pondok Peesantreen Teebuireeng Jombang dan peendiri jam’iyyah 

Nahdlatul Ulama. Seedangkan untuk peelaksanaan tugasya, KH. Hasim Asy’ari 

meenyeerahkan keepada puteeranya K. Wahid Hasyim sampai akhir keepeendudukan 

Jeepang pada bulan Agustus 1945. Seeteelah meerdeeka, Meenteeri Agama H. M. Rasjidi 

meengeeluarkan Maklumat No. 2, tanggal 23 April 1946 yang meendukung seemua 

leembaga keeagamaan dan diteempatkan keedalam Keemeenteerian Agama. Peembeentukan 

Keemeentrian Agama teerseebut seelain untuk meenjalankan tugasnya seebagai 

peenanggugjawab reealisasi Peembukaan UUD 1945 dan peelaksanaan pasal 29 UUD 

1945, juga seebagai peengukuhan dan peeningkatan status Shumubu (Kantor Urusan 

Agama Tingkat Pusat) pada masa peenjajahan Jeepang. Beerdirinya Keemeentrian 

Agama disahkan beerdasarkan Peeneetapan Peemeerintah Nomor : I/SD tanggal 3 

Januari 1946 beerteepatan deengan 2 Muharam 1364 H. Meenteeri Agama peertama 

adalah H.M. Rasyidi, BA. Seejak itu dimulailah peenataan struktur di lingkungan 

Keemeentrian Agama. Pada tahap ini, Meenteeri Agama H.M. Rasyidi meengambil alih 

beebeerapa tugas untuk dimasukkan dalam lingkungan Deeparteemeen Agama.  

Tugas pokok Deeparteemeen Agama waktu itu diteetapkan beerdasarkan Peeneetapan 

Peemeerintah Nomor : 5/SD tanggal 25 Mareet 1946 dan Maklumat Peemeerintah Nomor 

2 tanggal 24 April 1946 yang meenyatakan bahwa tugas pokok Keemeentrian Agama 

adalah : meenampung urusan Mahkamah Islam Tinggi yang seebeelumnya meenjadi 

weeweenang Deeparteemeen Keehakiman dan meenampung tugas dan hak meengangkat 

Peenghulu Landraat, Peenghulu Anggota Peengadilan agama, seerta Peenghulu Masjid 

dan para peegawainya yang seebeelumnya meenjadi weeweenang dan hak Preesideen dan 

Bupati. Disamping peengalihan tugas di atas, Meenteeri Agama meengeeluarkan 

Maklumat Meenteeri Agama Nomor 2 tanggal 23 April 1946 yang meenyatakan, 

bahwa : 
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1. Instansi yang meengurus peersoalan keeagamaan di daeerah Shumuka 

(Kareesideenan) yang pada saat peenjajahan Jeepang teermasuk dalam keekuasaan 

Reesideen meenjadi Djawatan Agama Daeerah dan beerada dalam weeweenang 

Keemeenag. 

2. Peengangkatan Peenghulu Landrat (PA) Keetua dan Anggota Raad 

(Peengadilan) Agama yang meenjadi hak Preesideen keemudian dialihkan keepada 

Keemeentrian Agama. 

3. Peengangkatan Peenghulu Masjid yang beerada di bawah weeweenang Bupati 

dialihkan meenjadi weeweenang Keemeenag. 

Beerdirinya Deeparteemeen Agama Reepublik Indoneesia, teepatnya pada tanggal 3 

Januari 1946. yang teertuang dalam Peeneetapan Peemeerintah No. 1/SD tahun 1946 

teentang Peembeentukan Keemeenteerian Agama, deengan tujuan Peembangunan Nasional 

yang meerupakan peengamalan sila Keetuhanan Yang Maha Eesa. Deengan deemikian, 

agama dapat meenjadi landasan moral dan eetika beermasyarakat, beerbangsa, dan 

beerneegara. Deengan peemahaman dan peengamalan agama seecara beenar diharapkan 

dapat meendukung teerwujudnya masyarakat Indoneesia yang reeligius, mandiri, 

beerkualitas seehat jasmani rohani seerta teercukupi keebutuhan mateerial dan 

spiritualnya. Guna meewujudkan maksud teerseebut, maka di daeerah dibeentuk suatu 

Kantor Agama. Untuk di Jawa Timur seejak tahun 1948 hingga 1951, dibeentuk 26 

Kantor Agama Provinsi, Kantor Agama Daeerah (Tingkat Kareesideenan) dan Kantor 

Keepeenghuluan (Tingkat Kabupateen) yang meerupakan peerpanjangan tangan dari 

Keemeentrian Agama Pusat Bagian B, yaitu: Bidang Keepeenghuluan, Keemasjidan, 

Wakaf dan Peengadilan Agama. Dalam peerkeembangan seelanjutnya deengan teerbitnya 

Keeputusan Meenteeri Agama (KMA) Nomor 517 Tahun 2001 teentang peenataan 

Organisasi Kantor Urusan Agama Keecamatan, maka Kantor Urusan Agama (KUA) 

beerkeedudukan di wilayah keecamatan dan beertanggung jawab keepada Keepala Kantor 

Deeparteemeen Agama Kabupateen/Kota yang dikoordinasi oleeh Keepala Seeksi Urusan 

Agama Islam/Bimas dan Keeleembagaan Agama Islam dan di pimpin oleeh seeorang 

Keepala, yang meempunyai tugas pokok meelaksanakan seebagian tugas Kantor 

Deeparteemeen Agama Kabupateen/Kota di bidang Urusan Agama Islam dalam 

wilayah Keecamatan. Deengan deemikian, eeksisteensi KUA Keecamatan seebagai 

institusi Peemeerintah dapat diakui keebeeradaanya, kareena meemiliki landasan hukum 

yang kuat dan meerupakan bagian dari struktur peemeerintahan di tingkat Keecamatan. 
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Sama halnya deengan KUA di Keecamatan Warungpring, kantor KUA ini teerleetak 

di Deesa Meereeng, Keecamatan Warungpring beerdeekatan deengan pusat peemeerintahan 

Keecamatan Warungpring. KUA Warungpring beeropeerasi seejak 2005 silam, seetahun 

seeteelah beerdirinya Keecamatan Warungpring. Saat ini sudah banyak hal yang 

ditangani oleeh KUA Keecamatan Warungpring mulai dari urusan peernikahan, haji 

dan umroh, zakat dan wakaf hingga keemasjidan (Depag RI, 2002 : 5). 

2. Tugas dan Fungsi KUA 

a. Meelaksanakan Seebagian dari tugas Keemeenag Kabupateen dalam lingkup wilayah 

Keecamatan 

b. Meembantu peelaksanaan tugas peemeerintah di Tingkat Keecamatan dalam seegi 

keeagamaan 

c. Beertanggung jawab dalam peelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama Keecamatan 

d. Meelakukan kordinasi Peenilik Agama Islam, Peenyuluh Agama Islam 

beekeerjasama deengan instansi lain yang eerat hubungannya deengan peelaksanaan 

tugas KUA Keecamatan 

e. Meelalui KMA Nomor 18 tahun 1975 yang keemudian dipeerbarui meelalui KMA 

Nomor 517 tahun 2001, PP nomor 6 tahun 1988 seerta PMA Nomor 34 tahun 

2016 teentang peenataan organisasi KUA Keecamatan seecara teegas tugas KUA 

teelah dicantumkan, yaitu : 

a) Meelaksanakan Seebagian tugas Keemeenag Kabupateen/Kota dalam urusan 

Agama Islam di wilayah Keecamatan. KUA meelaksanakan keegiatan 

dokumeentasi dan statistik, surat-meenyurat, peengurusan surat, keearsipan, 

peengeetikan dan rumah tangga seerta organisasi dan tata keerja Kantor Urusan 

Agama beerdasarkan Peeraturan Meentri Agama Nomor 34 tahun 2016. 

b) Meengkoordinasikan keegiatan dan meelaksanakannya baik dalam lingkup 

seektoral maupun lintas seektoral di wilayah Keecamatan. Untuk itu, KUA 

meelaksanakan peencatatan nikah, meengurus dan meembina masjid, zakat, 

wakaf, Baitul maal dan ibadah sosial, keepeendudukan seerta peengeembangan 

keeluarga sakinah. Adapun impleemeentasi atas peelaksanaan tugas teerseebut 

meeliputi : 

(1) Peenataan inteernal organisasi 

(2) Bidang Dokumeentasi dan Statistik (Doktik) 

(3) Bimbingan keeluarga Sakinah, peenaseehatan keeluarga beermasalah, 

peelayanan peernikahan dan rujuk 
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(4) Peembinaan keemasjidan, zakat, wakaf seerta ibadah sosial 

(5) Peelayanan heewan kurban 

(6) Peelayanan hisab dan rukyat 

(7) Peelayanan sosial, Peendidikan, dakwah seerta ibadah haji dan umroh 

(8) Peelayanan keerukunan umat beeragama 

(9) Meengkoordinasi keegiatan peeningkatan keemampuan baca tulis Al-quran 

3. Visi dan Misi KUA Kecamatan Warungpring 

Visi dari KUA Keecamatan Warungpring beerupa “Teerwujudnya Masyarakat 

Warungpring yang Beeriman, Beertakwa, Rukun, Ceerdas, Mandiri, dan Seejateera Lahir 

Batin”. Adapun Misi dari KUA Keecamatan Warungpring meeliputi : 

a. Meeningkatkan kualitas keehidupan beeragama 

b. Meeningkatkan kualitas peemahaman beeragama 

c. Meeningkatkan kualitas keerukunan umat beeragama 

d. Meeningkatkan kualitas Peendidikan agama dan Peendidikan keeagamaan 

e. Meeningkatkan kualitas peelayanan nikah rujuk, ibadah haji, zakat, wakaf dan 

ibadah sosial lainnya 

f. Meewujudkan tata keelola Kantor Urusan Agama Keecamatan Warungpring yang 

beersih dan beerwibawa 

4. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Warungpring 

a. Keetua atau Keepala : beerarti orang yang beerada di hirarki atau keedudukan paling 

atas, struktural, punya bawahan dan meemiliki keekuasaan yang meengikat. 

b. Jabatan Fungsional Teerteentu : beerdasarkan PP RI Nomor 11 tahun 2017 teentang 

manajeemeen PNS. Jabatan fungsional adalah seekeelompok jabatan yang beerisi 

fungsi dan tugas yang beerkaitan deengan peelayanan fungsional beerdasarkan 

keeahlian dan keetrampilan teerteentu 

c. Tata Usaha : meerupakan profeesi yang beerpeeran dalam peembuatan dokumeen, 

data, arsip, hingga peenghubung komunikasi instansi. 

d. Peenghulu : atau diseebut juga PPN (Peegawai Peencatat Nikah) ialah peegawai 

neegeeri yang diangkat oleeh Meentri Agama beerdasarkan UU. 

e. Peenyuluh Agama Fungsional : adalah jabatan yang meemiliki ruang lingkup 

meelakukan bimbingan atau peenyuluhan agama dalam meengeembangkan 

bimbingan atau peenyuluhan keeagamaan dan peembangunan. 

f. Peengolah Data : meerupakan peetugas yang beerweenang meengubah data meenjadi 

informasi yang mudah diteerima dan beerguna 



39 
 

g. Peengeelola Urusan Agama : beertugas meeneerima dan meengeelola beerbagai program 

dan keegiatan keeagamaan seepeerti peenyuluhan, keemasjidan, peembinaan MTQ dsb. 

h. Peengeelola administrasi dan dokumeentasi : beertanggungjawab dibidang 

peenyimpanan, peendokumntasian, peenyeediaan, dan peelayanan informasi di badan 

publik. 

i. Peengadministrasi NR : meengeelola bahan administrasi keepeenghuluan, 

meemveerifikasi data calon peengantin seerta beerkas peersyaratan NR seerta 

peemantauan peelanggaran. 

Struktur Organisasi KUA Keecamatan Warungpring 

Keepala Drs. Munawir 

Peenghulu Suprapto Teeguh Praseetyo, 

S.Sr 

Peenyuluh Sisa Rahayu, S.Ag 

Ihyaul Arifin, S.Sos 

Peengolah Data Aris Mulyanto 

Peengeelola Urusan Agama Nur Faizah 

Peengeelola Administrasi & 

Dokumeentasi 

Maeemunah 

Peengadministasi NR Mafiyah 

Tabeel 3. 1 : Struktur KUA Warungpring 

               

Gambar 3. 1 : Bagan Struktur KUA Warungpring 

B. STUNTING DI KECAMATAN WARUNGPRING 

Warungpring seendiri bukan teermasuk Keecamatan deengan preevaleensi stunting 

teertinggi di Peemalang, namun keebeeradaan stunting di Keecamatan ini teetap peerlu 

dipeerhatikan, yang mana hal ini seesuai deengan Geernas peerceepatan peerbaikan gizi 
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Peerprees Nomor 27 tahun 2021 yang teelah diumumkan oleeh Preesideen Indoneesia seejak 

tahun 2017. Keecamatan Warungpring seendiri meerupakan seebuah keecamatan yang 

paling baru diantara keecamatan lain di Kabupateen Peemalang. Keecamatan ini beerdiri 

seejak tahun 2003 seeteelah meemisahkan diri dari Keecamatan Moga. Keecamatan 

Warungpring meemiliki 6 deesa diantaranya Deesa Pakeembaran, Warungpring, 

Karangdawa, Meereeng, dan Datar. Seecara tipografis Warungpring meerupakan salah satu 

daeerah peegunungan di Kabupateen Peemalang deengan mayoritas mata peencaharian 

peenduduknya meerupakan peetani dan peekeebun. Seecara geeografis Warungpring teerleetak 

di wilayah paling ujung Kabupateen Peemalang yang beerbatasan langsung deengan 

Keecamatan Jatineegara, Teegal dan beerada diantara Keecamatan Randudongkal dan Moga. 

Beerdasarkan data BPS Warungpring meemiliki 51 fasilitas Peendidikan mulai dari 

TK hingga SMA seedeerajat. Seerta teerdapat 7 fasilitas layanan keeseehatan teermasuk apote ek 

dan puskeesmas. Banyaknya fasilitas keeseehatan di Keecamatan Warungpring tidak 

meejamin teerbeebasnya masyarakat dari masalah keeseehatan. Salah satunya kondisi 

stunting pada anak balita usia 2 tahun. Hal ini diseebabkan oleeh beebeerapa faktor yang 

teerjadi di Keecamatan Warungpring. Salah satunya kondisi kurangnya peengeetahuan 

orang tua maupun calon peengantin dalam masalah keeseehatan ibu dan anak. Data 2023 

yang dipeeroleeh dari Puskeesmas Keecamatan Warungpring teerdapat 5,67 % bayi dan 

balita reesiko stunting yaitu seekitar 159 dari total 2806 bayi dan balita di Warungpring. 

Beerikut peerbandingan jumlah riesiko stunting dari tahun 2021 di Keecamatan 

Warungpring : 

Tahun Riesiko Stunting Jumlah Bayi dan Balita Preeseentasie 

2021 302 3005 10,05 % 

2022 330 3556 9,28 % 

2023 159 2806 5,67 % 

Tabeel 3. 2 : Preeseentasi Stunting tahun 2021-2023 

Beerdasarkan wawancaranya beersama Bapak Masul dan Ibu Linda seelaku 

kordinator lapangan tim peerceepatan peenurunan dan peenceegahan stunting di lingkup 

Puskeesmas Warungpring beeliau meengatakan 

“… alhamdulillah untuk Warungpring seendiri preevaleensi angka stunting tidak 

teerlalu tinggi, ya bisa dikatakan di bawah 10 peerseen lah 2 tahun beerturut-turut 

ini. Untuk tahun 2023 saja jumlahnya seekitar 5-6 peerseen. Dari kami seelalu 

meemantau dan meembeerikan yang teerbaik dalam peenurunan stunting, hal ini juga 

dilandasi oleeh beebeerapa pihak yang meemang teerlibat dalam upaya peenurunan 

dan peenceegahan stunting. Kareena dalam prosees peenceegahan juga harus 
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dilakukan seejak dini pula, seebeelum pasutri meemutuskan program hamil, atau 

bahkan bisa di ceegah seejak meereeka masih meenjadi catin dan reemaja.” 

(wawancara Pak Masul, 4 Feebruari 2024) 

“… preevaleensi seendiri di Warungpring masih meending mas, dibandingkan 

keecamatan lain. Alhamdulillah 2 tahun beerturut-turut ini meenurun. Seepeerti yang 

sudah saya beerikan data dan preesntasinya ya mas.” (wawancara Ibu Linda, 13 

Meei 2024)  

 PREVALENSI STUNTING DESA DI KECAMATAN WARUNGPRING 2023 

 

Tabeel 3. 3 : Preevaleensi Stunting Deesa di Keecamatan Warungpring 

1) Penyebab Stunting di Kecamatan Warungpring 

Teerdapat beebeerapa peenyeebab teerjadinya stunting di Keecamatan Warungpring, 

seepeerti yang dikatakan oleeh Bapak Yoga dalam wawancaranya  

“… peenyeebab stunting seendiri biasanya kareena kurangnya peengeetahuan orang 

tua atau calon orang tua akan peentingnya asupan gizi. Biasanya kan ibu hamil 

makan seesuai apa yang dia inginkan, apa nyidamnya lah biasanya ya. Nyidam 

nyidam ini kadang calon orang tua tidak meempeertimbangkan apa kandungan 

makanan teerseebut, suamipun biasanya kan hanya meenuruti apa yang diminta 

istrinya. Nah hal ini juga beerpeengaruh pada pola makan ibu hamil maupun 

bayinya nanti, kareena teerbiasa makan apa aja yang diinginkan akhirnya apa yang 

anak minta keetika seedang tumbuh keembang diturutin. Tidak dibeerikan 

keeseeimbangan antara makanan peengganti asi, asi, maupun porsi gizi pada 

makananya. Seelain itu pola asuh juga beerhubungan, seeorang anak kan biasnanya 

meengikuti keebiasaan ayah sama ibunya. Salah satunya meengeenai keebeersihan 

diri, lingkungan, sanitasi juga beereepeengaruh mas.” (wawancara beersama Bapak 

Yoga tanggal 31 Januari 2024) 

“… peenyeebab stunting kalau meelihat speesifik dari catin ya mas, biasanya kareena 

meereeka beelum tahu sih. Jadikan beelum ada peenceegahan seecara dini tuh. Padahal 

dari hal-hal yang biasa itu bisa meenjadi peenyeebab, kaya aneemia pada catin 

wanita, asap rokok, keeseehatan reeproduksi, kurangnya makanan gizi seeimbang 

dari calon peengantin yang nantinya akan ikut promil.” (wawancara Ibu Lia, 13 

Meei 2024) 

“… salah satu peenyeebab stunting dari yang saya tahu ya mas biasanya kareena 

calon orang tua ini beelum tahu ap aitu stunting, khususnya orang tua yang sudah 

meemiliki beebeerapa anak. Karna dulu kan beelum ada sosialisasi apa sih stunting, 
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yang ada kan baru teentang gizi seehat saja bagi anaknya. Seelain itu keebeersihan 

dilingkungan juga bisa, sanitasi, pola hidup, pola makan anak. Bisa juga kalau 

di kita peernikahan dini mas. Keenapa? Kareena biasanya kondisi usia dan 

psikologis seeorang teerutama wanita yang beelum siap untuk meenikah dan 

meemiliki anak. Tapi keenapa bisa teerjadi peernikahan dini, ya salah satunya kareena 

biasanya keeceelakaan. Cuman alhamdulillah di Warungpring seendiri tidak 

banyak si mas kasusnya, kareena kadang kitanya juga yang reepot, biasanyakan 

karna usianya yang beelum meencapai usia maksimal, harus nikah seecara agama 

dulu. Kalau mau di catatan seecara hukum ya harus meengikuti proseedur siding-

sidang dulu.” (Wawancara beersama Bapak Munawir tanggal 10 Januari 2024) 

 

a. Pola Makan : Cakupan data konsusmi gizi 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 80,56 % 

2021 80,58 % 

2022 81,45 % 

2023 81,90 % 

b. Pola Asuh : Cakupan Posyandu 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 79,2 % 

2021 75,7 % 

2022 76,6 % 

2023 77 % 

c. Cakupan Asi Eekslusif 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 31,1 % 

2021 35,7 % 

2022 39,2 % 

2023 41,3 % 

Untuk cakupan asi eekslusif, meeskipun seelalu meengalami keenaikan dari tahun 

kee tahun, namun cakupan ini masih teergolong reendah. Hal diseebabkan oleeh : 

1) Kurangnya dukungan dari keeluarga 

2) Usia ibu (keehamilan yang teerjadi seecara tidak diduga/keehamilan tidak 

diinginkan 

3) Jarak keehamilan 

4) Peendidikan yang reendah 

5) Pola asuh 
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6) Faktor Budaya 

 

Gambar 3. 2 : Program ASI Eekslusif 

2) Pelayanan Kesehatan di Kecamatan Warungpring 

Seebagai upaya peenceegahan dan peengeentasan stunting, pihak Puskeesmas 

meemiliki beebeerapa upaya peenanganan yang beekeerjasama deengan beebeerapa pihak 

instansi di Keecamatan Warungpring. Hal ini supaya jangkauan yang dibeerikan dapat 

leebih meerata dan teerorganisir. Seepeerti dalam wawancaranya beersama bapak Masul 

“… puskeesmas seendiri meemiliki beebeerapa program yang mana program ini 

meerupakan turunan dari Keemeenkees. Program ini juga dipantau langsung oleeh 

Keemeenkees meelalui Dinkees di seetiap Kabupateennya. Dan teentunya kami juga 

beekeerjasmaa deengan BKKBN, Puskeesmas, bahkan KUA. Misalnya gini, ada 

program cakupan peemeeriksaan ibu hamil maupun ibu nifas, untuk meenjangkau 

ibu-ibu hamil ini yang punya datanya adalah BKKBN kareena meereeka yang 

meemiliki program seensus, yang keemudian meelalui puskeesmas peembantu di data 

supaya ada rutinitas keeseehatan dari si ibu. Dari kami juga ada konseeling mas, 

konseeling keeseehatan bagi calon peengantin yang meengikuti peemeeriksaan tees 

keeseehatan. Seebeelumnya kan sudah dibeerikan bimbingan meelalui KUA nah dari 

KUA meereekomeendasikan calon peengantin untuk meengikuti tees keeseehatan. Dari 

kita beernisiatif meembeerikan konseeling keeseehatan seebagai beentuk upaya 

peengeenalan dan peembeerian informasi yang leebih jeelas meengeenai peentingnya 

keeseehatan teerutama reepsroduksi dalam upaya peenceegahan stunting.” 

(Wawancara beersama Bapak Masul 6 Mareet 2024) 

“… iya dari kami juga meembantu pihak catin mas, kareena salah satu peersyaratan 

administrasi nikah kan ada surat keeteerangan seehat dari dokteer, nah dari kami 

meemfaisilitasi, kami juga meembeerikan layanan konseeling keeseehatan manakala 

hasil keeseehatan catin seedang tidak baik, biasanya seeteelah nikah. kareena 

keeseehatan catin juga beerpeengaruh manakala meereeka mau meelanjutkan promil 

seeteelah meenikah.” (wawancara Ibu Linda, 13 Meei 2024) 

 

a. Cakupan Imunisasi 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 85,64 % 
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2021 94,2 % 

2022 95,0 % 

2023 95,0 % 

Teelah meemeenuhi targeet dalam cakupan imunisasi seebanyak 95,0 % hal 

ini diseebabkan oleeh banyaknya masyarakat yang sudah sadar meengeenai 

peentingnya bagi keeseehatan anak. 

b. Cakupan peemeeriksaan keeseehatan 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2022 80 % 

2023 100 % 

Tahun 2022 untuk peemeeriksaan calon peengantin beelum beerjalan deengan 

maksimal kareena inovasi dalam peelayanan keeseehatan baru beerjalan. 

c. Cakupan peemeeriksaan Bumil dan Bufas 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2021 100 % 

2022 100 % 

2023 100 % 

d. Cakupan TTD 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 89,68 % 

2021 94,7 % 

2022 99,51 % 

2023 99,81 % 

Peembeerian tableet tambah darah dari tahun kee tahun meengalami keenaikan, 

hal ini dikareenakan ibu hamil dan reemaja putri sadar teentang peentingnya tableet 

tambah darah yaitu untuk meencukupi keebutuhan zat beesi. 

e. Higieenee Sanitasi 

Tahun Banyaknya Cakupan 

2020 66,66 % 

2021 66,66 % 

2022 100 % 

2023 100 % 
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Data cakupan preeseentasi deesa ODF yaitu deesa yang teelah teerbeebas dari 

peembuangan air beesar seembarangan pada tahun 2020 dan 2021 beelum ada 

tambahan seehingga preeseentasi masih 66,66 %, deengan deesa yang beelum ODF 

yaitu Karangdawa dan Pakeembaran. Dan di tahun 2022 dan 2023 cakupan sudah 

meemeenuhi targeet 100 %. 

 

Gambar 3. 3 : Program sanitasi untuk meenceegah stunting 

C. DESKRIPSI PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM 

DALAM UPAYA PENCEGAHAN STUNTING PADA CALON PENGANTIN DI 

KECAMATAN WARUNGPRING 

Meenurut hasil obseervasi yang dilakukan peeneeliti meengeenai bimbingan dan 

peenyuluhan Islam di KUA Keecamatan Warungpring yaitu beentuk dari bimbingan 

peerkawinan teerhadap calon peengantin dalam rangka meempeersiapkan peernikahan yang 

leebih siap. Keegiatan ini dilaksanakan seeteelah calon peengantin seeleesai meenyeeleesaikan 

beerkas peersyaratan nikah di KUA keemudian keedua catin akan diarahkan kee ruang 

bimbingan seebagai beentuk dari keegiatan irsyad peersiapan nikah. Bimbingan seecara 

mandiri ini dilakukan sukareela oleeh calon peengantin seebagai beentuk prosees dari peersipan 

catin meenikah. Keetika salah satu catin beerhalangan hadir kareena hal peekeerjaan atau 

halangan lain, maka keegiatan bimbingan teetap bisa dilakukan salah satu catin, atau 

biasanya dilakukan bimbingan seecara onlinee. Seepeerti yang dikatakan oleeh Ibu Sisa 

Rahayu  

“…keetika catin beerhalangan hadir untuk bimbingan maka bisa dilakukan 

meelalui daring atau salah satu catin saja. Kareena peelaksanaan bimbingan juga 

dilakukan seeteelah peembeerkasan di KUA seeleesai sih.” (wawancara deengan ibu 

Sisa Rahayu tanggal 12 Januari 2023) 

Seelain bimbingan seecara mandiri, KUA meemiliki program bimbingan reegule er 

beerupa bimbingan dan peenyuluhan masal keepada calon peengantin. Keegiatan ini 

didasarkan pada Peerprees Tahun 2021 meengeenai peenanganan dan peenceegahan stunting 
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seehingga seetiap eeleemeen peemeerintahan wajib meelaksanakan keegiatan yang beerkaiatan 

deengan peenanganan dan peenceegahan stunting. Dalam hal ini Keemeenag meembawa 

program peenceegahan stunting mulai dari calon peengantin. Meelalui keegiatan bimbingan 

dan peenyuluhan Islam khususnya keepada catin peenceegahan ini dirasa eefeektif kareena 

salah satu faktor riesiko stunting adalah kurangnya informasi seejak dini meengeenai 

bagaimana cara teerhindar dari stunting. 

Teentunya dalam meelaksanakan keegiatan bimbingan dalam upaya peenceegahan 

stunting, KUA tidak beekeerja seendiri. Hal ini meelibatkan beebeerapa pihak yang meemang 

meemiliki weeweenang langsung beertugas dalam tim peerceepatan peenurunan stunting. 

Instansi teerseebut antaralain Kasi Bimas dari Keemeenag, Puskeesmas Warungpring dan 

BKKBN Keecamatan Warungpring. Salah satu syarat untuk meelaksanakan bimbingan 

ini yaitu manakala dalam satu bulan teerseebut teerdapat catin yang teerdafar seekitar 15 

pasang atau leebih, maka dapat dilaksanakan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam 

teerhadap calon peengantin. 

“…kami juga beekeerjasama deengan instansi lain seepeerti puskeesmas dan BKKN 

seebagai peemateeri dari bimbingan nikah keepada calon peengantin. Kaya Kasi 

Bimas Keemeenag, puskeesmas dan BKKBN juga teerlibat mas, kareena meereeka 

meemiliki tugas teerseendiri dalam peerceepatan peenanganan stunting.” (wawancara 

keepada Ibu Sisa 12 Januari 2023) 

 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan di lapangan, peelaksanaan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam pada calon peengantin dalam meenceegah stunting teelah beerjalan deengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari unsur-unsur bimbingan dan penyuluhan Islam : 

1. Peembimbing 

Pembimbing di KUA Warungpring berupa penyuluh PNS dan NonPNS yang 

telah diberikan tugas untuk membimbing calon pengantin manakala mereka telah 

melengkapi berkas administrasi pernikahan. Terdapat dua penyuluh aktif  yang saat 

ini bekerja di KUA Warungpring. Terkadang kepala KUA juga memberikan 

bimbingan kepada calon pengantin, manakala penyuluh sedang ada pekerjaan lain. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh kepada KUA Warungpring dalam wawancaranya 

“...biasanya saya juga memberikan materi bimbingan mas, manakala penyuluhe 

ngga ada, saya juga memberikan materi tentang stunting itu ya sesuai dengan 

kemampuan, kan sudah ada buku panduane juga.” (wawancara Bapak Munawir 

Kepala KUA, 11 Januari 2024) 

Selain dari penyuluh KUA saja, KUA bekerjasama dengan instansi lain dalam 

memberikan bumbingan, terlebih pada bimbingan reguler. Adapun instansi yang 
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bekerjasama berupa Puskesmas Warungpring dan BKKBN Warungpring. Seepeerti 

yang dikatakan oleeh Bapak Yoga dari BKKBN : 

“…kita beekeerjasama deengan beebeerapa instansi di Warungpring seepeerti 

puskeesmas dalam meenjalankan keegiatan peenyuluhan teentang stunting. 

Peenceegahan stunting, Namanya saja peenceegahan maka otomatis hal yang peerlu 

dilakukan untuk meenceegah ialah dilakukan seejak awal seebeelum pasustri 

meemiliki anak. Leebih baik lagi jika peeceegahan dilakukan seejak reemaja. Seehingga 

hal ini beerkaitan deengan meenjaga pola hidup calon orang tua kee deepan. Karna 

mas, yang kita tangani disini beerupa pola pikier atau mindseet orang untuk ke e 

deepannya tahu dan peeduli agar anak-anak meereeka tidak beereesiko keena stunting. 

Seehingga deengan adanya bimbingan peerkawinan deengan mateerinya salah satu 

teemanya peenceegahan stunting itu sangat meembantu seekali dalam peercapatan 

peenanganan stunting.” (wawancara deengan Bapak Yoga seelaku kordinator 

peenyuluh lapangan di BKKBN tanggal 31 Januari 2023). 

 

Keegiatan bimbingan dan peenyuluhan peerkawinan yang dilaksanakan seecara 

reguler ini meelibatkan peembimbing dari beebeerapa instansi. Seepeerti BKKBN, KUA, 

Kasi Bimas Keemeenag Peemalang, seerta Puskeesmas Keecamatan Warungpring. 

Masing-masing dari meereeka meemiliki tugas dan meenyampaikan mateeri bimbingan 

beerbeeda-beeda. Dari BKKN meenyampaikan teentang keeseehatan reeproduksi dan 

peereencanaan KB, seerta meenyiapkan keeluarga yang beerkualitas. Keemudian dari 

Puskeesmas meenyampaikan meengeenai keeseehatan keeluarga, Stunting dan 

peenceegahannya. Seedangkan dari Kasi Bimas dan KUA meenyapaikan teentang 

keeluarga sakinah, keebutuhan keeluarga seerta meengeelola konflik.  

Beerbeeda deengan bimbingan peenyuluhan yang dilakukan seecara mandiri, catin 

akan langsung dibeerikan bimbingan dari peenyuluh di KUA keetika keeduanya teelah 

meemeenuhi syarat administrasi nikah. Keemudian keeduanya akan diarahkan ke e 

ruangan bimbingan di KUA. Deengan beerbeekal mateeri seepeerti meembangun keeluarga 

sakinah, keeseehatan keeluarga, peenceegahan stunting peembimbing atau peenyuluh di 

KUA meembeerikan peemahaman keepada catin deengan peengeetahuan yang meereeka 

dapatkan. 

Karena bentuk pencegahan stunting dapat dilihat dari berbagai aspek, baik 

kesehatan, sosial, bahkan agama. Penyuluh di KUA sendiri telah mengikuti 

kegiatan pelatihan dan pembekalan materi stunting dari Kemenag Kabupaten 

Pemalang. Pelatihan ini dilakukan di Kantor Wilayah Kemenag. Kegiatan ini 

bertujuan supaya penyuluh pada setiap KUA memiliki bekal materi yang cukup 

untuk memberikan materi pencegahan stunting pada calon pengantin pada saat 

bimbingan. Berikut wawancara bersama kepala KUA dan Penyuluh KUA 
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“... dari kami ada pelatihan begitu mas, pembekala materi di Kanwil Kemenag 

Pemalang. Isinya tentang materi-materi stunting itu.” (wawancara Bapak 

Munawir, 21 Juni 2024) 

“... iya ada mas, itu tahun 2022 sebelum kita melaksanakan bimbingan yang 

reguler.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, 21 Juni 2024) 

 

2. Teerbimbing atau Teersuluh (Catin) 

Peembimbing atau teersuluh dalam bimbingan perkawinan ini berupa pasangan 

calon pengantin yang telah siap lahir dan batin untuk memperisapkan pernikahan. 

Biasanya pasangan catin sudah dibeeritahu bahwa dalam prosees administrasi 

peernikahan ada seesi bimbingan. Seehingga kapanpun meereeka siap, meereeka akan 

dibeerikan bimbingan di KUA maupun kunjungan rumah bila meemang di peerlukan. 

Namun seejauh ini, prosees bimbingan dan peenyuluhan keepada catin di KUA 

Warungpring dilakukan di ruang bimbingan di KUA dan onlinee, manakala salah 

satu atau keedua catin tidak seedang beerada di wilayah teempat tinggal. 

• Wawancara pasangan calon peengantin Rizqi Maulana (24) dan Ani Susi 

Malaysia (20) (Rabu, 17 April 2024) 

“…kami meelakukan bimbingan seecara sukareela, meeskipun awalnya tidak 

tahu bahwa bimbingan ini salah satu dari prosees seebeelum nikah. Kami juga 

meenjadi tahu teentang arti peernikahan, dari seegi agama maupun sosial.” 

“…disini kami diajak beerdiskusi meengeenai mateeri yang dibeerikan mas, tadi 

ada teentang keeluarga sakinah, keeseehatan keeluarga, kami juga meembahas 

stunting. Seejauh ini beelum ada keendala sih mas, dari pihak KUA juga 

meembeerikan nomor wa yang manakala dari kita ada yang peerlu disampaikan 

ya kami sampaikan. Kadang kita juga teerkeendala waktu untuk datang 

keemari. Tapi alhamdulillah kita bisa meeeenjadwalkan untuk meengikuti 

bimbingan.” 

• Wawancara pasangan calon peengantin Lutfiatul Aliyah (31) dan M. Cahya 

Aditya (20) (Kamis, 18 April 2024) 

“…kalau saya seendiri keebeetulan sudah tahu teentang stunting, kareena saya 

seebeelumnya sudah peernah meenikah dan meemiliki seeorang anak. Tapi ya 

teeteep ya mas namanya orang tua, apalagi ibu sudah pasti akan meelakukan 

yang teerbaik untuk anaknya. Alhamdulillah anak saya yang seekarang bukan 

teermasuk yang beerisiko stunting, seemoga nanti juga baik-baik saja.” 

“…kareena saya baru peertama kali meenikah, saya baru tahu sih mas, stunting 

itu apa. Saya juga harus beelajar nih keepada calon istri saya. Tadi juga seempat 

dibahas oleeh pak Aris, dan kami dikasih buku panduan untuk meendalami 

mateeri-mateeri teentang keeluarga sakinah. Banyak sih ini mas mateerinya.” 

• Wawancara pasangan calon peengantin Ruminah (35) dan Amir Wahrudin 

(45) (Seenin, 13 Meei 2024) 

“… tadi sama pak keepala dibeerikan arahan aja si mas, kareena kan kita juga 

udah peernah beerumah tangga seebeelumnya, jadi ya diharapkan kali ini bisa 

beertahan dan aweet. Mateeri yang dibeeri nggih paling seeputar keeluarga sakinah 

mas, tapi luas juga nggih. Kulo nggih disukani bukunee, neek masalah stunting 
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mboteen teerlalu dibahas mas, kareena kulo nggih pun gadah laree. Heehee. Mpun 

peernah ndeereek keegiatan juga si dari puskeesmas deesa kalian niko sing KB 

KB.” 

“… saya meemang peerokok aktif mas, itu salah satu peenyeebab nya juga ya 

katanya. Cuman ya kareena seekarang udah tau jadi seebisa mungkin adoh-

adoh neek ngrokok. Kareena kulo yam pun seepuh juga ya ngobrol-ngobrol ee 

eenak kalih pak keepala. Santai mboteen sing monoton.” 

• Wawancara pasangan catin Ibnu Sabilillah (24) dan Umul Amanatusifana 

(20) (Seenin, 13 Meei 2024) 

“… saya juga baru tau mas stunting, soalee di seekolah juga dulu kan ngga 

ada peelajarannya ya. Cuman seeteelah tadi dikasih tahu dan teernyata 

peenyeebabnya bisa dimulai dari hal-hal keecil ya, ya saya bisa leebih peerhatian 

lagi nantinya. Apalagi saya juga peerokok, cuman ngga aktif si mas, Cuma 

kadang-kadang saja. Alhamdulillah untuk hasil keeseehatan kami juga baik 

sih untuk saat ini.” 

“… untuk prosees bimbingannya sih eenak ya, ngga teegang, santai. Kita juga 

boleeh nanya-nanya, ngasih peendapat. Kareena jujur ngga peernah ikut 

bimbingan-bimbingan seecara peersonal gini jadi leebih banyak informasi yang 

diteerima sih seeputar peernikahan. Mateerinya juga meenarik, tinggal 

ngeejalaninnya aja nih kaya gimana ya mas, heehee. Harus bareeng-bareeng 

beerjuang juga kalau mau rumah tangganya samawa.” 

Penjelasan di atas merupakan calon pengantin yang mengikuti kegiatan 

bimbingan secara mandiri atau individu. Selanjutnya terdapat bimbingan reguler 

yang dilaksanakan secara berkelompok khusus untuk calon pengantin, manakala 

dalam satu bulan tersebut sudah terdapat 15 pasangan calon pengantin, berikut hasil 

wawancara dengan pasutri yang telah mengikuti bimbingan reguler 

• Wawancara pasangan calon pe engantin 2023 yang me engikuti bimbingan 

masal, Rizaldi Syahrul Zaeelani (24) dan Lala Ameeliya (22) (Jumat, 15 Mareet 

2024) 

“…sudah seedikit lupa si mas ya he ehee, kareena udah hampeer seetahun. Waktu 

itu dilaksanakan di bulan mareet seecara masal beersama-sama. Alhamdulillah 

kami meengikuti deengan se eksama acaranya. Mateeri yang masih saya ingat 

paling teentang konse ep keeluarga sakinah sih mas, apa aja ciri-cirinya, 

peembagian tugas se ebagai suami dan istri, me engurus anak. Se elain itu ada 

yang dari BKKBN itu apa ya, ke eluarga beereencana kalo ngga salah ya mas. 

Soalnya dari situ kami juga di data untuk me engikuti bimbingan program 

keehamilan. Teerus ada juga yang dari Puske esmas, Bu Tuty waktu itu yang 

jadi peembicara.  Me engeenai apa itu mas, yang teentang gizi anak. Oh ya 

stunting. Dari situ kita beelajar mas bagaimana cara me enceegah anak-anak kita 

teerhindar dari stunting, salah satunya ya gizi yang baik. Pe eran orang tua juga 

teernyata beerpeengaruh.” 

“…waktu itu saya izin ke erja seehari, sabtunya. Ke ebeetulan saya karyawan 

toko, jadi harus izin. Untuk pe elaksanaan seendiri alhamdulillah lancar ya 

mas, cuman waktu yang digunakan jadi se emakin banyak kareena peemateerinya 

juga banyak. Dilakukan kaya se eminar, teerus ada beebeerapa peemateeri juga 
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yang meengisi. Meeskipun prakteeknya ngga se emudah itu ya mas, he ehee. 

Banyak keendala yang diluar preediksi. Yah namanya rumah tangga pasti ada 

saja huru hara, tinggal kitanya aja harus be ersikap deewasa.” 

 

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya Pencegahan 

Stunting 

Berdasarkan wawancara dengan penyuluh di KUA, terdapat dua macam tujuan 

dari pelaksanaan bimbingan. Secara umum bimbingan pada calon pengantin 

membantu calon pengantin menggapai kebahagiaan, mecapai hidup harmoni, 

produktif, serta mencapai cita-cita dalam bahtera rumah tangga. Seperti dalam 

wawancara kepada penyuluh di KUA 

“... kalau secara umum memang ya tujuan dari bimbingan perkawinan ini 

mengaju pada konsep keluarga sakinah mas, supaya dalam berkeluarga nanti 

bisa memahami satu sama lain, harmonis, produktif. Jadi ada bekal buat calon 

pengantin.” (wawancara dengan Bapak Ihya, 13 Januari 2024) 

“... tujuan adanya bimbingan perkawinan ya supaya calon pengantin bisa satu 

sama lain mencapai hidup sejahtera, tahu masing-masing tugas nya, membantu 

calon pengantin juga supaya bisa produktif dalam membina rumah tangga.” 

(wawancara Ibu Sisa Rahayu, 13 Januari 2024) 

Selain itu, terdapat pula tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan perkawianan 

ini, salah satunya yaitu tersampaikannya materi pencegahan stunting pada calon 

pengantin, sehingga mereka bisa memahami bentuk-bentuk pencegahan yang dapat 

dilakukan agar sehat jasmani dan rohani, serta terhindar dari risiko stunting. 

Sebagaimana wawancaranya pada penyuluh dan calon pengantin di sana 

“... mungkin kalau secara khusus lebih ke materi yang khusus nya ya mas, yaitu 

pencegahan stunting. Calon pengantin yang tadinya belum tahu jadi tahu, terus 

harapannya sih semoga bisa menerapkan dalam kehidupannya.” (wawancara 

Bapak Ihya, 13 Januari 2024) 

“…kita bisa tahu apa itu stunting, peenyeebabnya, reesikonya suatu saat nanti. 

meeskipun prakteeknya ngga se emudah itu ya mas, heehee. Banyak ke endala yang 

diluar preediksi. Yah namanya rumah tangga pasti ada saja huru hara, tinggal 

kitanya aja harus beersikap deewasa.” (Wawancara beersama pasangan RS (24) 

dan LA (21), 17 Mareet 2024) 

“… kami jadi tahu mas, alhamdulillah me eskipun seedikit, cuman se emoga 

keedeepannya bimbingannya bisa dilaksanakan se ecara masal lagi. Supaya 

infromasi yang kita dapatkan juga leebih beeragam seepeerti yang tadi masee ceerita.” 

(wawancara IS (24) dan UA (20), 13 Meei 2024) 

“… alhamdulillah mungkin kare ena kita meengikuti bimbingan itu, kita jadi tahu 

dan seekarang anak saya tidak ada re esiko stunting apapun itu, ya me eskipun 

mungkin ada beebeerapa yang teetap beerisiko diluar sana, tapi untuk kita eengga sih 

mas. Kita juga se elalu konsultasi kalau ada ke egiatan posyandu ceek keeseehatan 

gitu.” (Wawancara pasutri yang me engikuti bimbingan re eguleer/masal, LA (23) 

Jumat, 15 Mareet 2024)  
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Terdapat pula fungsi utama dalam bimbingan dan penyuluhan mengenai 

stunting ini yaitu tercapainya fungsi preventif atau pencegahan. Fungsi preventif 

berfokus pada upaya pencegahan sesuatu yang bisa timbul kapan saja, sehingga 

dapat menggangu proses atau ketidakseimbangan. Pelaksanaan bimbingan 

perkawinan secara umum memang mencegah terjadinya konflik dalam rumah 

tangga karena kurangnya wawasan dan pengalaman serta peran masing-masing 

suami istri. Sehingga dengan adanya bimbingan perkawinan dapat mencegah 

adanya aksi tersebut. Salah satu yang menjadi bentuk pencegahan dalam bimbingan 

perkawinan di KUA Warungpring yaitu pencegahan stunting. 

4. Materi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Pada bimbingan dan peenyuluhan Islam untuk meenceegah stunting pada calon 

peengantin di Keecamatan Warungpring yang dilakukan seecara mandiri disampaikan 

oleeh peenyuluh KUA seendiri yaitu Ibu Sisa Rahayu dan Pak Ihyaul Arifin. 

Seedangkan pada bimbingan peerkawinan masal disampaikan oleeh beebeerapa pihak 

seepeerti Kasi Bimas, BKKBN dan Puskeesmas. Dalam wawancaranya Ibu Sisa 

meengatakan : 

“… Mateeri yang disampaikan oleeh peenyuluh seendiri meemang biasanya 

beerkaitan deengan meembangun keeluarga sakinah. Namun kareena ada himbauan 

dari atasan untuk meemasukan mateeri teentang stunting, jadi ya kita seebisa 

mungkin deengan peemahaman kita meenyampaikan mateeri teerseebut. Atau 

meemang dipeerlukan kita undang peemateeri dari puskeesmas jika si catin ingin 

leebih lanjut meendalami teentang stunting.” (wawancara Ibu Sisa) 

“… dari kita meemang sudah diarahkan untuk meempeelajari mateeri teerseebut mas, 

seehingga kita tinggal meenyampaikan mateeri seesuai deengan peengeetahuan kita. 

Untuk mateeri yang disampaikan teentang stunting paling dasar aja si mas. Kaya 

peengeertian, peenyeebab stunting tuh biasanya apa. Kareena salah satu faktornya 

kan peernikahan dini ya. Jadi bagi catin yang meemang masih dibawah usia 20 

biasanya kita teetap kasih peemahaman bahwasanya untuk meenceegah stunting itu 

ya dari keehamilan yang harus sudah siap seehingga bukan hanya usia keekuatan 

keehamilan ibu tapi juga ada waktu untuk meempeelajari apa-apa saja yang peerlu 

dilakukan keetika hamil agar meelahirkan bayi yang seehat.” (wawancara pak Ihya) 

“… untuk mateeri teentang stunting ada peengeertian, peenyeebab stunting, faktor-

faktornya, teerus juga akibat atau peengaruh kee deepannya bagi si anak apabila dia 

beereesiko stunting, ya itu dasar aja si mas. Yang peenting si catin tahu bahwa oh 

ada yang Namanya bayi stunting dan itu beerbahaya bagi masa deepan. Seehingga 

pola pikir calon orang tuanya nanti bisa meembeerikan yang teerbaik untuk calon 

bayinya.” (Wawancara keepada Bapak Ihya dan Ibu Sisa seelaku peenyuluh KUA 

pada tanggal 12 Januari 2024) 
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Peeneeliti juga meelakukan wawancara keepada narasumbeer atau peemateeri 

bimbingan peerkawinan masal. Yaitu pada BKKBN dan Puskeesmas Warungpring. 

Dalam wawancaranya pak Yoga dan Ibu Lia Meenyampaikan  

“… untuk mateeri yang leebih leengkap meembahas teentang stunting, itu dari pihak 

puskeesmas mas, kareena meereeka leebih deetail meembahas meengeenai gizi baik untuk 

calon anaknya, maupun ibunya. Kalau dari kami, mateeri leebih keepada keeseehatan 

reeproduksi. Keenapa? Kareena ini juga bisa meenjadi salah satu faktor reesiko 

stunting. Kita bisa meenilik dari riwayat peergaulan calon peengantin, pada masa 

reemajanya seepeerti apa, dan juga khususnya ibu. Bagaimana sih dia meenjaga 

keeseehatannya khususnya dia haid, nifas dan lain-lain lah. Makanan yang 

dikonsusmsi, meenggunakan obat-obatan yang beerpeengaruh teerhadap keeseehatan 

reeproduksi atau tidak, seehingga hal-hal teerseebut nisa di deeteeksi seejak dini. 

Seehingga pada prosees peembuahan seel teelur dan speerma itu tidak ada keendala, 

lancar dan insyaAllah meelahirkan geeneerasi yang baik pula.” 

“… seelain itu, kita juga meembeerikan mateeri teerkait deengan program KB. Nah 

meenurut njeeneengan KB itu seepeerti apa? Mungkin keebanyakan orang tau KB 

hanya seebatas peenggunaan pil, alat kontraseepsi atau seejeenisnya lah. Tapi disini 

yang Namanya KB itukan program. Program dimana calon orang tua mau 

meemiliki anak. Nah kita juga meembeeri peemahaman keepada catin bahwasanya 

usia yang ideeal untuk meemiliki anak dan siap hamil bagi Peereempuan itu usia 22 

dan laki-laki 25. Kb juga teermasuk program meenunda dulu nih, sampai si pasutri 

siap meemiliki anak. Atau bisa juga bagi pasutri yang mau meemiliki anak tapi 

teernyata beelum dikaruniai lah katakan. Ya kita kasih paham alurnya. Mulai dari 

tees keeseehatan reeproduksi laki-laki dan peereempuanya, pola makannya dsb nya 

lah. Dan itu seemua mas, beerkaitan deengan upaya peenceegahan stunting itu tadi.” 

(wawancara Pak Yoga BKKBN, 31 Januari 2024) 

“… saat itu meemang bukan saya yang meenyampaikan mateerinya, tapi saya juga 

tahu mateeri yang disampaikan apa, itukan mateeri udah dari sana. Jadi kami 

hanya meenyampaikan saja, seepeerti apa itu stunting, peenyeebabnya, ciri-cirinya, 

cara peenceegahannya. Kareena kita fokusnya seeteelah meenikah, jadi ya kami 

beerikan pula mateeri teentang KB, keeseehatan reeproduksi, kaya gitu sih. Nanti saya 

kasih tunjuk mas mateeri yang disampaikan BKKBN teentang peenceegahan untuk 

catin, seepeerti aneemia, asap rokok, sanitasi itu juga hal yang biasa ada 

dilingkungan kita tapi dampaknya luas juga mas” (wawancara Ibu Lia BKKBN, 

13 Meei 2024) 

 

Beerikut mateeri teentang stunting yang dibeerikan pihak Puskeesmas dan BKKBN 

dalam Binwin 2022 dan 2023 keepada 15 pasangan calon peengantin. Seelanjutnya 

mateeri ini juga digunakan oleeh peenyuluh KUA Warungpring dalam meembeerikan 

bimbingannya seecara mandiri : 

Mateeri Uraian 

Peengeertian Stunting Stunting meerupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita 

akibat keekurangan gizi kronis teerutama dalam 1000 hpk. 

Peerbeedaan peertumbuhan normal dan tidak normal dapat 



53 
 

dilihat dari ciri fisik seepeerti beerat badan dan tinggi badan 

pada anak balita usia sama 

Peenyeelamatan 

stunting meelalui 

1000 HPK 

Dimulai dari usia nol hari (eembrio) sampai deengan balita 

usia 24 bulan (270 hari seelama keehamilan ditambah 730 

hari keehidupan peertama bayi seeteelah dilahirkan 

 

Gambar 3. 4 : Masa Peertumbuhan Anak 

- Peeriodee kritis dalam peembeentukan masa eemas 

(goldeen peeriod) bagi peertumbuhan dan 

peerkeembangan tubuh dan organ tubuh anak yang 

seehat daan ceerdas 

- Teerjadi malnutrition pada peeriodee ini akibatnya 

beerjangka Panjang 

- Peerubahan yang teerjadi pada 1000 HPK beersifat 

peermaneen 

Meengapa 1000 

HPK peenting? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

- Trimeesteer 1 yang dimulai dari usia nol keehamilan 

sampai usia keehamilan 13 minggu, usia ini 

peertumbuhan otak bayi akan beerkeembang deengan 

peesat, jari-jarinya teelah bisa meengeepal seepeerti tinju 

dan alat keelamin bayi sudah mulai dibeentuk. Nutrisi 

yang harus di cukupi ibu hamil untuk TM 1 ini 

adalah deengan meemeenuhi keebutuhan gizi mikro 

(Vitamin & Mineeral) asam folat, seerta Proteein. 

- Trimeesteer 2 dari usia 14 minggu – 27 minggu, 

tulang dan teengkoraknya seemakin meengeeras dan 

keemampuan meendeengarnya ikut meeningkat. nutrisi 

peenting yang peerlu dipeenuhi di trimeesteer keedua, 

antara lain asam folat, asam leemak omeega-3, zat 

beesi, kalsium, proteein dan karbohidrat” 

- Trimeesteer 3 dari usia 28 minggu – 40 minggu, di 

TM ini mulai teerlihat seempurna beentuknya dan 
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Organ-organ dalam tubuh nya pun sudah mulai 

teerbeentuk dan beerfungsi. Nutrisi di trimeesteer 3 sama 

deengan yang dibutuhkan di trimeesteer peertama dan 

keedua hanya saja porsi makan keetika seedang hamil 

peerlu di tambah hingga dua kali lipat 

- Pada saat bayi lahir peersalinan harus di tolong oleeh 

bidan atau dokteer teerlatih, beegitu bayi lahir 

dilakukan Inisiasi Meenyusu Dini (IMD), dan bayi 

sampai deengan usia 6 bulan dibeerikan ASI saja (Asi 

Eeksklusif) 

- Bayi Beerusia 6 bulan sampai 2 tahun 

- mulai 6 bulan, Seelain asi bayi di beerikan makanan 

peendamping asi (MP-ASI) peembeerian asi teerus di 

lakukan sampai bayi beerumur 2 tahun atau leebih. 

seelain itu bayi dan anak  juga meempeeroleeh kapsul 

vit.A, obat cacing dan imunisasi dasar leengkap 

Ciri-ciri stunting 

pada anak 

- Peertumbuhan gigi teerlambat 

- Wajah tampak leebih muda dari usianya 

- Peertumbuhan teerlambat 

- Peerforma buruk pada tees peerhatian dan meemori 

beelajar 

- Usia 8-10 tahun anak meenjadi leebih peendiam, tidak 

banyak meelalukan eeyee contact 

- Tanda pubeertas teerlambat 

Dampak stunting 

(Keeseehatan) 

- Gagal tumbuh (beerat lahir reendah, keecil, peendeek, 

kurus) 

- Hambatan peerkeembangan kognitif (keeceerdasan) 

- Gangguan meetabolik pada saat deewasa (reesiko 

peenyakit meenular dan tidak meenular) 

Keerangka 

peenceegahan dan 

peenanganan 

stunting 

- Inteerveensi Speesifik (beerkontribusi 30 %) adalah 

Inteerveensi yang ditujukan keepada anak dalam 1.000 

Hari Peertama Keehidupan (HPK). Keegiatan ini 

umumnya dilakukan oleeh seektor keeseehatan. 
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Inteerveensi beersifat jangka peendeek. Sasaran 

inteerveensi ibu hamil, ibu meenyusui dan balita. 

- Inteerveensi Seensitif (beerkontribusi 70 %) adalah 

Inteerveensi ditujukan meelalui keegiatan 

peembangunan diluar seektor keeseehatan. Sasarannya 

adalah masyarakat umum, tidak khusus untuk 1.000 

HPK. Contoh inteerveensi seepeerti peembangunan air 

beersih, sanitasi, PAUD. 

Peembeerian ASI 

eeksklusif dapat 

meenceegah stunting 

- Ibu hamil meendapat TTD, minimal 90 tableet seelama 

keehamilan 

- Peembeerian makanan tambahan bagi ibu hamil 

- Peemeenuhan gizi 

- Peersalinan deengan dokteer atau bidan ahli 

- Inisiasi Meenyusui Dini 

- Beerikan ASI eeksklusif pada bayi hingga usia 6 

bulan 

- Beerikan makanan peendamping ASI untuk bayi di 

atas 6 bulan hingga 2 tahun 

- Beerikan imunisasi dasar leengkap dan vitamin A 

- Pantau peertumbuhan balita di posyandu teerdeekat 

- Lakukan peerilaku hidup beersih dan seehat 

Peenceegahan 

stunting pada usia 

reemaja dan usia 

nikah (calon 

peengantin maupun 

peengantin baru) 

- Inteerveensi Peendidikan 

• Peendidikan keeseehatan reeproduksi di seekolah 

• Peembeerian eedukasi gizi reemaja 

• Peembeentukan konseelor seebaya untuk 

meembahas seeputar peerkeembangan reemaja 

- Inteerveensi Keeseehatan 

• Supleemeentasi Tambleet tambah darah pada 

reemaja putri 

• Peembeerian obat cacing 

• Promosi gizi seeimbang 

- Inteerveensi Sosial 
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• Peeggeerakan tokoh Masyarakat untuk 

meensosialisasikan KB 

• Peenyeediaan bantuan sosial dari Peemda 

untuk keeluarga tidak mampu 

- Inteerveensi Keeseehatan Usia Nikah 

• Konsultasi peereencanaan keehamilan deengan 

meelibatkan suami dan keeluarga 

• Peelayanan kontraseepsi bagi suami untuk 

peenundaan keehamilan 

• Bimbingan konseeling kee Bidan beersama 

deengan suami untuk peeneentuan teempat dan 

peenolong peersalinan 

• Peendidikan keeseehatan reeproduksi bagi 

reemaja putra 

• Meengikuti Bimbingan Peerkawinan bagi 

calon peengantin meelalui mateeri keeseehatan 

keeluarga dan keeseehatan reeproduksi 

Sanitasi untuk 

meenceegah stunting 

Sulitnya aksees air beersih dan sanitasi yang buruk dapat 

meemicu stunting pada anak. Sanitasi Total Beerbasis 

Lingkungan (STBL) dicanangkan peemeerintah meengurangi 

reesiko stunting. Lima pilar sanitasi total beerbasis 

lingkungan 

- Cuci tangan meenggunkan sabun 

- Peengeelolaan sampah rumah tangga 

- Beerheenti buang air beesar seembarangan 

- Peengeelolaan limbah cair rumah tangga 

- Peengeelolaan air minum dan makanan seehatan seerta 

beergizi bagi rumah tangga 

Peerintah 

peenceegahan 

stunting dalam ayat 

Al-Quran 

 

نْسَانُ اِلٰى طَعاَمِه       فَلْينَْظُرِ الِْْ

Artinya : “Dan heendaklah manusia itu 

meemeerhatikan makanannya.” (Q,S Abasa : 

24) 
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َ الَّذِيْ  انَْتمُْ بِه   اتَّقوُا اللّّٰٰ ُ حَلٰلًا طَيِّبِااۖ وَّ ا رَزَقكَُمُ اللّّٰٰ وَكُلوُْا مِمَّ

 مُؤْمِنوُْنَ 

Artinya : “Makanlah apa yang teelah Allah 

anugrahkan keepadamu seebagai rizqi yang 

halal dan baik dan beertakwalah keepada 

Allah yang hanya keepada-Nya kamu 

beeriman.” (Q.S An-nahl : 114)  

تُ يرُْضِعْنَ  لِدَٰ دهَُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ ۖ لِمَنْ وَٱلْوَٰ أوَْلَٰ

ضَاعَةَ      أرََادَ أنَ يتُمَِّ ٱلرَّ

Artinya : “Dan ibu-ibu heendaklah meenyusui 

anak-anaknya seelama dua tahun peenuh bagi 

yang ingin meenyusui seecara seempurna.” 

(Q.S Al-baqarah ayat 233) 
Tabeel 3. 4 : Mateeri peenceegahan stunting pada Bimbingan Peerkawinan dari Puskeesmas 

Mateeri Uraian 

Peengeertian Stunting Stunting meerupakan kondisi gagal tumbuh pada anak 

balita akibat keekurangan gizi kronis teerutama dalam 

1000 hpk. Peerbeedaan peertumbuhan normal dan tidak 

normal dapat dilihat dari ciri fisik seepeerti beerat badan 

dan tinggi badan pada anak balita usia sama. 

Pasangan catin harus meemiliki keeseehatan lahir dan batin 

yang baik. Oleeh kareena itu, meeneentukan kapan akan 

punya anak, jumlah anak dan jarak keelahiran adalah hak 

dan tanggung jawab seetiap catin. Seetiap catin beerhak 

meendapatkan informasi teentang peelayanan keeseehatan, 

KB, dan pola asuh yang teepat untuk meenceegah lahirnya 

anak stunting. 

Faktor Reesiko Anak 

Stuntung 

- Status gizi catin, khususnya bagi catin wanita 

reemaja yang keekurangan gizi baik saat meenikah 

maupun hamil 

- Catin wanita yang aneemia 

- Catin wanita yang beerusia teerlalu muda maupun 

tua, seerta teerlalu banyak anak atau jarak 

keedeekatan keelahiran 
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- Catin yang meerokok baik catin laki-laki maupun 

peereempuan 

- Bayi tindak meendapatkan ASI Eekslusif 

- Bayi meengalami masalah keeseehatan seepeerti diaree 

- Kurangnya peengeeceekan status gizi anak. Status 

gizi yang buruk dapat dikeetahui meelalui 

peengukuran lingkar atas (LILA) dan indeeks 

massa tubuh (IMT) 

Rujukan LILA dan 

IMT Catin (apabila 

angka keeduanya 

dibawah standar maka 

lakukanlah) 

- Meenambah asupan beergizi seeimbang yang kaya 

akan proteein, vitamin dan mineeral. Makanan 

sumbeer proteein seepeerti (teelur, ayam, ikan, daging, 

tahu dan beerbagai jeenis kacang-kacangan untuk 

proteein nabati). Makanan sumbeer vitamin dan 

mineeral seepeerti (Susu meengandung vitamin A, B, 

D dan kalsium, kacang-kacangan vitamin Ee, ikan 

Vitamin D, A, B, sayur dan buah) 

Aneemia Ibu hamil dikatakan aneemia apabila Hb < 11mg/dl dan 

meengaibatkan 

- Bayi beerat lahir reendah (BBLR) 

- Peertumbuhan janin teerhambat 

- Bayi meengalami keelainan bawaan 

- Bayi lahir seebeelum waktunya (preematuree) 

- Reesiko peendarahan saat meelahirkan 

- Aneemia pada bayi yang dilahirkan 

Peenceegahan aneemia pada Catin, meeliputi 

- Makan makanan sumbeer proteein seepeerti : teelur, 

ayam, ikan, daging 

- Minum tableet tambah darah (TTD), 1 tableet 

peerminggu seebeelum hamil dan 1 tableet peer hari 

seelama keehamilan 

- Makan makanan sumbeer zat beesi, biasanya pada 

sayuran beerwarna hijau, seepeerti kangkong, 

bayam dan kacang Panjang 
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- Hindari meeminum susu, teeh, kopi seeteelah makan 

sayur dan TTD. 

Hindari 4 Teerlalu 

(Muda, Tua, Banyak, 

Deekat) 

Usia ideeal meenikah adalah minimal 21 tahun bagi 

peereempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. Kareena batasan 

usia ini dianggap sudah siap dalam meenghadapi 

keehidupan keeluarga baik dari seegi keeseehatan maupun 

peerkeembangan eemosional. Usia keehamilan yang teerlalu 

muda akan beereesiko meelahirkan bayi deengan beerat bayi 

lahir reendah (BBLR). Bayi BBLR 20% akan 

beerpeengaruh teerjadinya stunting. Apabila sudah teerlanjur 

meenikah di usia sangat muda Catin dapat meenunda 

keehamilan meelalui program KB. 

Hindari Rokok (rokok 

dapat meeningkatkan 

reesiko stunting 

meelalui dua cara : 

- Dalam hal keeseehatan, asap rokok dapat 

meenggangu prosees peenyeerapan gizi pada anak, 

seerta ibu hamil yang teerpapar asap rokok 

meemiliki reesiko bayi lahir preematuree 

- Rokok meembeebani eekonomi keeluarga seehingga 

dapat meengurangi beelanja makanan beergizi, 

biaya keeseehatan, peendidikan dll. 

Keenali dan jaga alat 

reeproduksimu 

- Usahakan organ keelamin seelalu dalam keeadaan 

keering, kareena bakteeri dan kuman beetah hidup 

dalam keeadaan leembab 

- Meembeersihkan organ keelamin seecara teeratur 

- Bagin catin wanita tidak peerlu meemakai sabun 

khusus keewanitaan, cukup beersihkan deengan air 

beersih dan meenyeeluruh. 

- Jangan lupa cuci tangan seebeelum dan seesudah 

meembeersihkan organ keelamin 

- Meengganti ceelana dalam dua kali seehari 

- Untuk catin wanita, ganti eempat jam seekali 

peembalut saat meenstruasi.  

Peeriksa Keeseehatan 

Leebih Leengkap 

- Peengeeceekan TORCH (toksoplasma, rubeela, 

cytomeegalovirus, heerpees simpleex) 
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- Bagi catin wanita, imunisasi teetanus toksid (TT) 

- Imunisasi lainnya seepeerti HPV untuk meenceegah 

kankeer seerviks 

- Konsultasi keeseehatan 

- Pastikan makan deengan gizi seeimbang 

- Isi piringku (lauk pauk, buah-buahan, 1/3 piring 

beerisi makanan pokok, 1/3 piring beerisi sayuran, 

ditambah 8 geelas/hari 

- Pilih gaya hidup seehat 

Tabeel 3. 5 : Mateeri Peenceegahan Stunting dari BKKBN 

5. Meetodee dan Teeknik Bimbingan dan Peenyuluhan Islam pada Catin dan Upaya 

Peenceegahan Stunting 

Beerdasarkan wawancara deengan Keepala KUA Keecamatan Warungpring, 

teerdapat beebeerapa meetodee yang digunakan dalam keegiatan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam pada catin di KUA Warungpring 

“… untuk meetodee biasanya kami meenggunakan beebeerapa meetodee mas, namun 

yang paling umum adalah reeguleer dan mandiri. Itu hanya istilah yang kami seebut 

saja sih mas. Untuk bimbingan mandiri kami lakukan pada saat catin dating ke e 

KUA untuk meemeenuhi syarat administrasi, lalu keemudian kami arahkan ke e 

ruangan bimbingan. Seedangkan yang reeguleer itu keetika catin kami teelah ada 15 

pasang, keemudian kami sampaikan keepada Kasi Bimas Keemeenag mas. Baru 

kami dapat jadwal dari sana seeteelah itu kami undang para catin untuk 

meenghadiri acara teerseebut beersama deengan narasumbeer yang beerkaitan seepeerti 

dari BKKBN dan Puskeesmas.” (Wawancara Bapak Ihya, 12 Januari 2024) 

“…seelain itu meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak langsung, 

diskusi, seeminar, meedia ceetak. Baru itu saja mas, itu aja masuk keedalam meetode e 

reeguleer dan mandiri yang tadi.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, 12 Januari 2024) 

 

Dari wawancara di atas, penggunaan metode bimbingan dan penyuluhan di 

KUA Warungpring dapat dijelaskan dalam beberapa poin berikut : 

a. Meetodee Langsung 

Seecara aktif peenyuluh atau pe embimbing meengajak dan me engarahkan catin 

kee ruangan bimbingan. Se edangkan se ecara pasif calon pe engantin akan 

meendatangi seecara sukareela untuk meeminta bimbingan. Namun me etodee yang 

keedua ini jarang dilakukan. Me etodee langsung bisa meeliputi bimbingan se ecara 

individu, keelompok atau masal, maupun se ecara onlinee meelalui sosmeed atau 

meedia eeleektronik lainnya. Se ebagaimana teelah di ungkapkan Bapak Ke epala KUA 

dalam wawancara 
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“…seepeerti tadi mas, ada mandiri dan re egular. Seelain itu meetodee yang biasa 

digunakan ada langsung dan tidak langsung, diskusi, se eminar, meedia ceetak.” 

(Wawancara deengan Bapak Munawir, Rabu 10 Januari 2024) 

“…seelain itu meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak 

langsung, diskusi, se eminar, meedia ceetak. Baru itu saja mas, itu aja masuk 

keedalam meetodee reeguleer dan mandiri yang tadi.” (wawancara Ibu Sisa 

Rahayu, 12 Januari 2024) 

Beerdasarkan wawancara di atas, dapat kita lihat bahwasanya me etodee 

langsung meerupakan meetodee yang paling seering dilaksanakan dalam bimbingan 

di KUA Warungpring. Me etodee ini sangat reeleevan deengan keeadaan calon 

peengantin, yang mana biasanya calon pe engantin akan datang ke e KUA pada saat 

peembeerkasan. Seehingga keegiatan bimbingan se ecara langsung bisa dilaksanakan. 

Seebagaimana yang dikonfirmasi pula ole eh catin dalam wawancaranya 

“… seeteelah kami masuk ruangan paling dari pak ke epala ngasih buku ini sih 

mas, ini mateerinya teentang seeputar peerkawinan, kami langsung dikasih tahu 

teentang keelurga sakinah, gitu-gitu paling, oh ya tadi juga se empeet disinggung 

stunting seedikit, missal ada yang be elum jeelas ata ada yang mau ditanya ya 

kami juga beertanya.” (Wawancara calon peengantin RM (24) Rabu, 17 April 

2024) 

“… ya kami se ecara sukareela keetika diarahkan untuk me engikuti bimbingan 

kee ruangan seeteelah peembeerkasan seeleesai, saat bimbingan kami langsung 

meendeengarkan beebeerapa meeteerinya, kami juga diajak be erdiskusi.” 

(wawancara IS (24) dan UA (20), 13 Meei 2024) 

Meetodee seecara langsung dapat me embantu calon peengantin leebih meemahami 

mateeri yang disampaikan. Se ehingga komunikasi yang dilakukan pe enyuluh 

keepada calon peengantin beersifat dua arah. Beebeerapa wawancara yang dilakukan 

bisa kita lihat teerdapat beebeerapa meetodee yang digunakan dalam bimbingan 

seecara langsung. Meetodee ini diseesuakan deengan kondisi dan situasi yang sudah 

diteerapkan oleeh KUA Warungpring. Terdapat beberapa metode yang digunakan 

dalam bimbingan serta masuk dalam katagori metode langsung. 

1) Meetodee Individu atau Mandiri 

Calon peengantin akan diarahkan ke e ruangan bimbingan untuk langsung 

dibeerikan prosees bimbingan ole eh peenyuluh KUA. Hal ini juga disampaikan 

oleeh peenyuluh KUA dan Calon Pengantin saat wawancara 

“… Untuk bimbingan mandiri kami lakukan pada saat catin dating ke e 

KUA untuk meemeenuhi syarat administrasi, lalu keemudian kami arahkan 

kee ruangan bimbingan se ecara individu.” (Wawancara Bapak Ihya, 12 

Januari 2024) 
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“… nah saat bimbingan individu ini, kami se ecara langsung meembeerikan 

mateeri seesuai yang ada di panduan. Kami mharap juga me elalui 

bimbingan baik yang re eguleer maupun mandiri diharapkan bisa 

meembantu calon pe engantin dalam meenjalankankan pe erahu keehidupan 

rumah tangga.” (wawancara Bapak Munawir 13 Me ei 2024) 

“… tadi kami diajak ke eruangan bimbingan se ecara individu, lalu dice ek 

untuk keeleengkapan beerkas. Baru seeteelah itu bimbingan.” 

“… ya beetul mas, bimbingannya dilakukan se ecara individu kare ena 

meenurut saya leebih eenak aja, jadi bisa langsung ke e intinya dan santai.” 

(wawancara calon pe engantin LA (31) dan MCA (20), Kamis 18 April 

2024) 

“… beetul mas tadi kami dibimbing se ecara individu ole eh pak peengulu. 

Kami rasa leebih santai ya mas, mudah dipahami juga.” (wawancara catin 

R(35) dan AW(45), Seenin 13 Meei 2024) 

Dari peernyataan pasangan LA dan MCA se erta R dan AW bisa kita lihat 

bahwasanya meetodee ini cukup eefeektif seehingga bisa meembantu calon 

peengantin dalam meendapatkan informasi se erta langkah awal dalam 

peenceegahan stunting. 

2) Meetodee Kelompok 

Sebenarnya penggunaan metode reguler lebih tepat disebut metode 

kelompok. Hal ini dikarenakan pembimbing hanya menyampaikan 

bimbingan kepada kelompok calon pengantin saja. Namun dalam 

pelaksanaannya, metode ini lebih banyak berpusat pada pemateri atau 

pembimbing, karena calon pengantin lebih banyak mendengarkan materi 

dan berdiskusi nantinya. Bimbingan ini dilakukan manakala calon 

peengantin dalam satu bulan sudah me encapai 15 pasang. Kareena bimbingan 

masal meerupakan program dari Bimas Ke emeenag, maka prosees 

peelaksanaannyapun harus se esuai deengan arahan Ke emeenag. Namun pada 

bimbingan ini, KUA Warungpring bekerjasama dengan BKKBN dan 

Puskesamas Warungpring dalam menyampaikan materi pencegahan 

stunting. Di KUA Warungpring se endiri sudah dilaksanakan bimbingan 

masal seebanyak 2 kali, yaitu pada tanggal 11 Mare et 2022 dan 8-9 April 2023 

sedangkan untuk hari pelaksanaannya biasanya mengambil waktu akhir 

pekan mengingat kesibukan baik dari penyuluh KUA, BKKBN dan 

Puskesmas maupun calon pengantin. Seebagaimana yang disampaikan ole eh 

peenyuluh di KUA dan BKKBN 

“… yang reeguleer itu keetika catin kami teelah ada 15 pasang, ke emudian 

kami sampaikan ke epada Kasi Bimas Ke emeenag mas. Baru kami dapat 
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jadwal dari sana se eteelah itu kami undang para catin untuk me enghadiri 

acara teerseebut beersama deengan narasumbeer yang be erkaitan seepeerti dari 

BKKBN dan Puskeesmas. Deengan beegitu dari kami juga me erasa teerbantu 

mas untuk meelaksanakan bimbingan” (Wawancara Bapak Ihya, 12 

Januari 2024) 

“...saat itu pelasanaane bulan Maret yang 2022, terus 2023 nya bulan 

april, saya lupa untuk tanggalnya nanti coba saya berikan link press 

realis nya mas. Sedangkan kalau harinya kami mengajukan ke Bimas 

nnya di akhir pekan karena kesibukan kami, dari BKKBN dan 

Puskesmas juga terus dari catine kebanyakan pas kami hubungi juga 

bisanya weekend.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, 12 Januari 2024) 

“…kita beeekeerjasama deengan beebeerapa instansi di Warungpring se epeerti 

puskeesmas dalam meenjalankan keegiatan bimbingan peerkawinan se ecara 

masal, kalau dari kami dibe eri tugas meembeerikan mateeril teentang seeputar 

keeluarga beereencana, nanti be erhubungan juga deengan peenceegahan 

stunting.” (wawancara deengan Bapak Yoga BKKBN, tanggal 31 Januari 

2023). 

“…sudah seedikit lupa si mas ya he ehee, kareena udah hampe er seetahun. 

Waktu itu dilaksanakan di bulan mare et seecara masal be ersama-sama. 

Alhamdulillah kami meengikuti deengan seeksama acaranya.” (wawancara 

pasangan RS (24) dan LA (22), Jumat 15 Mareet 2024) 

Bimbingan kelompok tidak bisa dilakukan se ecara inisiatif se endiri ole eh 

pihak KUA, seehingga keegiatannya hanya dilakukan beebeerapa kali saja. 

Meeskipun deemikian, bimbingan se ecara reguler ini cukup eefeektif, calon 

peengantin bisa beertanya langsung atau be erdiskusi baik masalah pe ersiapan 

peernikahan, maupun peersiapan se eteelah beerkeeluarga nantinya, se ehingga 

seemua calon peengantin bisa teerjangkau keeseeluruhan. Peenyuluh tidak harus 

meembeerikan mateeri satu-satu seetiap ada catin yang bimbingan individu. 

Meeskipun deemikian, pada bimbingan reguler masih meemiliki keekurangan. 

Salah satunya durasi yang me emakan waktu leebih banyak, se ehingga calon 

peengantin teerkadang meerasa bosan dan jeenuh. Seelain itu juga tidak se emua 

calon peengantin hadir, kareena keesibukannya masing-masing. Seebagaimana 

yang diungkapkan oleeh pasangan yang meengikuti bimbingan kala itu 

“…waktu itu saya izin keerja seehari, sabtunya. Keebeetulan saya karyawan 

toko, jadi harus izin. Untuk peelaksanaan seendiri alhamdulillah lancar ya 

mas, cuman waktu yang digunakan jadi se emakin banyak kareena 

peemateerinya juga banyak.” (wawancara RS (24), Jumat 15 Mare et 2024) 

“… Yang meenjadi ke endala saat bimbingan masal itu paling ini sih mas, 

ada beebeerapa calon pasangan yang ngga hadir. Alhamdulillah kalau saya 

hadir dua-duanya. Teerus ini mas, ngantuk he ehee. Kadang me erasa bosan 

dan ngantuk sih kareena kan mateerinya juga banyak ya. Me eskipun disitu 
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teetap kita disuruh be ertanya gitu barangkali ada yang gak paham.” 

(wawancara LA (22), Jumat 13 Mareet 2024) 

“… Lalu pada bimbingan yang re eguleer teerkadang yang diundang 15 

pasang teetapi yang hadir tidak se emua, dikareenakan itu tadi ke esibukan 

masing catin yang be ekeerja.” (wawancara de engan Ibu Sisa, tanggal 12 

Januari 2024) 

3) Meetodee Diskusi 

Meetodee ini diteerapkan oleeh peenyuluh KUA dalam bimbingannya se ecara 

individu maupun kelompok. Metode ini beertujuan agar komunikasi yang 

dilakukan dua arah, se ehingga calon peengantin beerhak meenyampaikan 

feeeedback, peertanyaan ataupun pe endapat meengeenai mate eri yang seedang 

dibahas. Meelalui me etodee ini, antara peenyuluh dan calon pe engantin bisa 

saling beerinteeraksi dan tanya jawab. Se ehingga calon peengantin bisa 

meemahami mateeri yang dibe erikan manakala ada informasi yang kurang jeelas 

atau kurang dimeengeerti. Seejalan deengan wawancara yang dilakukan ke epada 

peenyuluh di KUA Warungpring 

“…meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak langsung, 

diskusi, se eminar, meedia ceetak.” (Wawancara deengan Bapak Munawir, 

Rabu 10 Januari 2024) 

“…meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak langsung, 

diskusi, se eminar, meedia ceetak.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, Jumat 12 

Januari 2024) 

Meetodee ini dirasa sangat cocok, dimana pe embimbing tidak hanya 

beerbicara seendiri namun ada feeeedback dari calon peengantin yang me engikuti 

bimbingan, seehingga bimbingan yang se edang beerjalan tidak teerkeesan 

monoton dan se epihak. Se ebagaimana pada wawancara be ebeerapa calon 

peengantin beerikut : 

“… kareena kulo yam pun se epuh juga ya ngobrol-ngobrol ee eenak kalih 

pak keepala. Santai mbote en sing monoton.” (wawancara catin AW (45), 

Seenin 13 Januari 2024) 

“…disini kami diajak be erdiskusi meengeenai mateeri yang dibeerikan mas, 

tadi ada teentang keeluarga sakinah, keeseehatan keeluarga, kami juga 

meembahas stunting.” (wawancara catin RS (24) dan LA (22), Jumat 15 

Mareet 2024) 

“… untuk prose es bimbingannya sih e enak ya, ngga teegang, santai. Kita 

juga boleeh nanya-nanya, ngasih peendapat. Kareena jujur ngga peernah ikut 

bimbingan-bimbingan se ecara peersonal gini jadi le ebih banyak informasi 

yang diteerima sih se eputar peernikahan.” (wawancara catin IS (24) dan UA 

(20), Seenin 13 Meei 2024) 



65 
 

Seejalan deengan yang disampaikan oleeh keetiga calon peengantin di atas, 

bisa peneliti simpulkan bahwasanya bimbingan me enggunakan me etode e 

diskusi ini dapat me embantu calon peengantin leebih meemahami mate eri yang 

dibeerikan. Calon peengantin dibeebaskan untuk beertanya atau be erpeendapat 

seesuai deengan keebutuhan dan peemahaman calon peengantin keemudian pihak 

peenyuluh meembeerikan jawaban atau gagasannya dalam me emeecahkan 

masalah teerseebut. 

4) Meetodee Seeminar 

Meetodee seminar dilakukan pada saat bimbingan reguler atau kelompok. 

Peenyuluh atau pembimbing akan meenyampaikan mateeri melalui seeminar di 

deepan para calon pe engantin. Peenyuluh akan beekeerjasama de engan beebeerapa 

pihak dari Kasi Bimas, BKKBN, dan Puske esmas. Dari instansi te erseebut 

meereeka meenyampaikan meeteeri seesuai deengan bidangnya. Me etodee ini hanya 

dilakukan manakala te elah meendapat mandat dari Ke emeenag, teentunya deengan 

syarat calon peengantin dalam bulan itu te erdapat 15 pasang, dan anggaran 

yang akan digunakan sudah turun. Se ebagaimana dalam wawancara de engan 

peenyuluh KUA 

“…Seedangkan yang reeguleer itu keetika catin kami te elah ada 15 pasang, 

keemudian kami sampaikan ke epada Kasi Bimas Ke emeenag mas. Baru 

kami dapat jadwal dari sana se eteelah itu kami undang para catin untuk 

meenghadiri acara teerseebut beersama deengan narasumbeer yang beerkaitan 

seepeerti dari BKKBN dan Puskeesmas.” (Wawancara Bapak Ihya, 12 

Januari 2024) 

“…meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak langsung, 

diskusi, se eminar, meedia ceetak.” (Wawancara deengan Bapak Munawir, 

Rabu 10 Januari 2024) 

“…meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak langsung, 

diskusi, se eminar, meedia ceetak.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, Jumat 12 

Januari 2024) 

Meetodee seeminar meenurut peenulis bisa dijadikan se ebagai meetode e 

yang eefeektif, kareena dapat me engeefisieensikan waktu dan teenaga. Apalagi 

peenyuluh KUA dibantu langsung ole eh pihak yang biasa di lapangan 

meelaksanakan peengeentasan dan peenceegahan stunting, seehingga calon 

peengantin bisa meengeetahui informasi leebih leengkap dan rinci te entang mateeri 

yang disampaikan. 

5) Metode Alih Tangan 
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Merupakan proses pergantian pembimbing manakala pembimbing atau 

penyuluh pertama merasa tidak mampu atau mumpuni dalam mendampingi 

atau memberikan materi kepada klien. Metode ini diterapkan di KUA 

Warungpring pada saat bimbingan secara reguler. Saat pelaksanaan 

bimbingan reguler sudah meendapat jadwal dari Bimas Keemeenag Peemalang. 

Peemateeri dari kegiatan ini juga bukan hanya dari pihak KUA, namun pihak 

Bimas Keemeenag juga meembeerikan sambutan dan mate eri ditambahkan dari 

pihak BKKBN dan Puske esmas. Pihak BKKBN dan Puskesmas akan lebih 

banyak memberikan materi tentang pencegahan stunting. Dimaksudkan 

supaya calon pengantin lebih memahami lebih jauh tentang stunting. Sejalan 

dengan wawancara pada pihak Puskesmas dan BKKBN Warungpring 

berikut : 

“.. saat itu kami me endapat undangan dari KUA untuk meengisi keegiatan 

peenyuluhan gitu untuk me embeerikan mateeri seeputar keeluarga beereencana, 

peenceegahan stunting juga. Acaranya se epeerti seeminar gitu loh mas, nanti 

mateeri juga kami yang me enyiapkan. Seebeenarnya peenting juga untuk 

peengeetahuan catin keedeepannya dalam beerumah tangga.” (wawancara Ibu 

Lia BKKBN, 13 Me ei 2024) 

“… ada 15 pasang catin yang te erdata, tapi ngga dateeng seemua sih. Dari 

puskeesmas meembeerikan mateeri seeminar leebih banyak di stunting nya 

kareena meemang ini me enjadi salah satu program kami dari bagian gizi. 

Seebagai tindakan awal se ebeelum meereeka nantinya akan me emiliki anak.” 

(wawancara Ibu Linda Puske esmas, 13 Meei 2024) 

Hal teerseebut juga dikonfirmasi ole eh pasangan suami istri yang saat itu 

meengikuti keegiatan bimbingan re eguleer. Meenurutnya deengan adanya 

bimbingan ini, calon pe engantin bisa leebih siap dan mandiri dalam 

meenghadapi rumah tangganya, seebagaimana dalam wawancaranya 

“…Dilakukan bareng sama catin lain, teerus ada beebeerapa peemateeri juga 

yang meengisi. Me eskipun prakteeknya ngga se emudah itu ya mas, he ehee. 

Banyak keendala yang diluar pre ediksi. Yah namanya rumah tangga pasti 

ada saja huru hara, tinggal kitanya aja harus be ersikap deewasa.” 

(wawancara RSZ (24), Jumat 15 Mare et 2024) 

“…Seelain itu ada yang dari BKKBN itu apa ya, keeluarga beereencana kalo 

ngga salah ya mas. Soalnya dari situ kami juga di data untuk me engikuti 

bimbingan program keehamilan. Teerus ada juga yang dari Puske esmas, Bu 

Tuty waktu itu yang jadi pe embicara.” (wawancara LA (22), Jumat 15 

Mareet 2024) 

  

b. Meetodee Tidak Langsung 
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Untuk saat ini di KUA Warungpring baru me enggunakan meetodee ini meelalui 

meedia ceetak. Seebagaimana saat wawancara pada pe enyuluh KUA meereeka 

meengatakan 

“…seepeerti tadi mas, ada mandiri dan re egular. Seelain itu meetodee yang biasa 

digunakan ada langsung dan tidak langsung, diskusi, se eminar, meedia ceetak.” 

(Wawancara deengan Bapak Munawir, Rabu 10 Januari 2024) 

“…seelain itu meetodee yang biasa digunakan ada langsung dan tidak 

langsung, diskusi, se eminar, meedia ceetak. Baru itu saja mas, itu aja masuk 

keedalam meetodee reeguleer dan mandiri yang tadi.” (wawancara Ibu Sisa 

Rahayu, 12 Januari 2024) 

 

Pada meetode tidake langsung, meenurut pandangan peenulis sudah cukup baik, 

namun ada beebeerapa yang be elum teersampaikan deengan baik. Se epeerti 

peenggunaan pamfleet, kareena hanya dipasang di dalam are ea KUA teerkadang 

calon peengantin jarang me elihat dan meembacanya, hal ini juga se esuai deengan 

peernyataan dari keepala KUA 

“… pamfleet itu me emang jarang dilihat ole eh catin, be ertanya aja jarang. 

Dikiranee pajangan tok ndeean. Heehee. Padahal iku salah satu be entuk 

peenyuluhan juga, mateeri teentang stunting.” (wawancara Pak Munawir 

Keepala KUA, Seenin 13 Me ei 2024) 

Seecara umum, teeknik yang digunakan dalam bimbingan keepada calon peengantin 

di KUA Warungpring dapat penulis simpulkan adalah menunggunakan teeknik 

komunikasi persuasif dan informatif. Peersuasif dimana peenyuluh akan meengajak 

catin untuk keeduanya beersama-sama meenjalani bahteera rumah tangga deengan 

harmonis, peenuh kasih sayang, saling meemahami, saling meemeenuhi keebutuhan dan 

seebagainya seehingga teercipta keeluarga yang seejahteera, aman, sakinah mawaddah 

warrahmah, seehat seerta teerhindar dari stunting. Seedangkan pada teeknik informatif 

penyuluh biasanya memberikan data atau seputar informasi tentang pencegahan 

stunting sebagai mana materi pencegahan yang telah disampaikan di atas. 

6. Meedia Bimbingan dan Peenyuluhan Islam 

Meedia yang digunakan dalam bimbingan keepada catin meelalui meedia ceetak dan 

eeleektronik. Untuk bimbingan mandiri biasanya peenyuluh hanya meembeerikan seebuah 

leefleeat atau gambar dari laptop atau seejeenisnya untuk seelanjutnya ditunjukan keepada 

catin. Seedangkan pada bimbingan reguler, peenyuluh meenggunakan meedia 

eeleektronik seepeerti laptop, lcd proyeektor seerta peengeeras suara. Seelain itu untuk catin 

yang beerada diluar teempat tinggal peenyuluh biasanya meenggunakan meedia onlinee 

untuk meembeerikan bimbingan, seepeerti videeo call maupun whatsapp. 
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“…meedia yang biasa kami gunakan cukup mudah si mas, seepeerti eeleektronik 

yang meemang disini sudah teerseedia, peengeeras suara untuk yang reeguleer, meedia 

ceetak itu ada kami teempeelakan di deepan. Kami juga meenggunakan meedia online e 

seepeerti videeo call dan whatsapp untuk meemeepeermudah jalannya bimbingan.” 

(wawancara Ibu Sisa Rahayu, tanggal 12 Januari 2024)  

“… biasanya kami meenggunakan alat bantu buku panduan. Nah di buku 

panduan itu banyak mateeri yang beerkaitan deengan peenceegahan stunting mas, 

kaya keeseehatan lingkungan deengan keerja bakti, tidak meerokok, teerus juga ada 

keeseehatan reeproduksi, meengonsumsi makanan yang seehat lagi halal. Seelain itu, 

pamfleet, prokyeektor kalau pas bimbingan reeguleer. Meedia onlinee juga seepeerti WA 

atau videeo call saat salah satu catin tidak bisa kee KUA.” (wawancara Bapak 

Ihya, 12 Januari 2024) 

Meedia ini dapat meembantu lancarnya prosees bimbingan dan peenyuluhan Islam 

pada catin di KUA Warungpring. Hal ini diseesuaikan pula deengan keebutuhan 

meedia seesuai deengan meetodee yang digunakan. Seehingga diharapkan mateeri yang 

disampaikan bisa teersampaikan deengan jeelas keepada calon peengantin. Peenggunaan 

meedia ini juga disampaikan catin seebagaimana dalam wawancaranya 

“… iya yang ini mas, tadi kami dikasih buku panduan untuk mateeri yang leebih 

leengkapnya katanya disini.” (wawancara IS (24) dan UA (20), 13 Meei 2024) 

“… buku panduan ini ya mas, iya nih dikasih. Nanti saya baca-baca lagi di 

rumah. Seemoga si ada waktu leenggang heehee.” (wawancara R (35) dan AW (45), 

13 Meei 2024) 

7. Hasil dan Evaluasi 

Terdapat beberapa eevaluasi dari pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam 

pada calon pengantin untuk mencegah stunting ini. Berdasarkan beberapa 

wawancara yang dilakukan, maka peneliti menemukan beberapa evaluasi yang 

terjadi pada pelaksanaan bimbingan  : 

”… yang meenjadi eevaluasi dari keegiatan ini adalah baik dari peeseerta maupun 

peemateerinya. Untuk peeseerta seecara keeseeluruhan alhamdulillah antusias seekali 

deengan adanya keegiatan bimbingan. Namun biasanya ada yang gampang paham 

ada yang tidak seehingga kami harus meengulangi mateeri. Keemudian manakala 

calon peengantin tidak ada diteempat tinggal atau salah satunya maka teerkadang 

bimbingan sulit untuk dilakukan kareena keesibukan catin. Lalu pada bimbingan 

yang reeguleer teerkadang yang diundang 15 pasang teetapi yang hadir tidak seemua, 

dikareenakan itu tadi keesibukan masing catin yang beekeerja.” (wawancara deengan 

Ibu Sisa, tanggal 12 Januari 2024) 

“… untuk eevaluasi bimbingan mandiri seendiri peemateeri atau peenyuluh dari kami 

kadang meemang masih canggung atau butuh peendakatan yang lama dulu lah 

untuk bisa ngobrol dan meenyampaikan mateeri seecara santai keepada catin. Tapi 

seejauh ini alhamdulillah keegiatan beerjalan deengan baik dan peeseerta antusias 

deengan peelaksanaan bimbingan, seehingga insyaAllah mateeri dapat teersampaikan 

deengan baik.” (wawancara deengan Bapak Ihya, tanggal 12 Januari 2024) 
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“… Yang meenjadi keendala saat bimbingan masal itu paling ini sih mas, ada 

beebeerapa calon pasangan yang ngga hadir. Alhamdulillah kalau saya hadir dua-

duanya. Teerus ini mas, ngantuk heehee. Kadang meerasa bosan dan ngantuk sih 

kareena kan mateerinya juga banyak ya. Meeskipun disitu teetap kita disuruh 

beertanya gitu barangkali ada yang gak paham.” (Wawancara pasutri yang 

meengikuti bimbingan reeguleer/masal, LA (23) Jumat, 15 Mareet 2024) 

“… keegiatan beerjalan lancar saat itu, me elihat dari hasilnya alhamdulillah calon 

peengantin bisa meenjadi leebih faham teentang stunting. Namun peerlu ditingkatkan 

lagi supaya preevaleensinya seetiap tahun dapat me enurun leebih banyak lagi.” 

(wawancara Ibu Lia BKKBN, 13 Meei 2024) 

“… seebeenarnya bagus mas, acara pe enyuluhan seecara masal itu. Namun saat ini 

beelum dilaksanakan lagi ya dari pihak KUA nya. Se emoga sih bisa dilaksanakan 

seecara seering. Kareena meemang peenceegahan dini itu pe enting mas.” (wawancara 

Ibu Linda Puskeesmas, 13 Meei 2024) 

Melihat beberapa wawancara di atas, masih terdapat kendala atau evaluasi yang 

perlu ditingkatkan bagi penyuluh sendiri maupun calon pengantinnya. Seperti calon 

peserta yang tidak lengkap, penyuluh yang kadang belum memahami semua materi, 

canggung dan program bimbingan reguler perlu diadakan kembali. Ini terjadi 

karena kurangnya persiapan dan kematangan pelaksanaan program. Sehingga ke 

depannya kekurangan baik dari sisi penyuluh, instansi terlibat serta calon pengantin 

bisa diatasi. Namun dari sisi lain, hasil program pelaksanaan ini bisa dibilang 

berhasil dan lancar, bisa kita lihat dari beberapa wawancara calon pengantin berikut 

yang antusias dan menjadi paham tentang materi pencegahan stunting, selain itu 

calon pengantin juga berharap dengan adanya bimbingan ini dapat menjadi sarana 

yang baik untuk ke depannya bisa melaksanakan bentuk-bentuk pencegahan 

stunting, sebagai mana dalam materi bimbingan. Berikut wawancara dengan 

narasumber calon pengantin dan penyuluh yang terlibat 

“… alhamdulillah untuk hasil dari bimbingan keepada calon peengantin, baik yang 

mandiri maupun yang reeguleer tadi bisa dibilang lancar dan baik. Kareena buktinya 

alhamdulillah Warungpring seendiri seetiap tahunnya angka stunting meenurun. 

Meeskipun hal ini tidak seerta meerta kareena keegiatan bimbingan saja, meelainkan 

banyak faktor lain, kareena Keembali lagi bahwa peenurunan stunting ini 

meerupakan program peemeerintah yang mana seetiap instansi meembeerikan beentuk 

peenceegahan dan peenanggulangannya deengan porsi masing-masing. Keemudian 

dari BKKBN anak meeminta data para calon peengantin pada bulan itu mas, untuk 

apa? kami akan meelakukan seepeerti seensus pada pasangan-pasangan teerseebut yang 

nantinya akan meelakukan program hamil, seehingga bisa kami kawal beersama 

deengan puskeesmas” (wawancara deengan bapak Yoga BKKBN, tanggal 31 

Januari 2024) 

“… dampak dari bimbingan mandiri maupun reeguleer bisa kita lihat dari 

preevaleensi si mas, kareena artinya seetiap tahunnya bayi yang lahir ini banyak yang 
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sudah seehat, tumbuh seesuai deengan seemeestinya, yang artinya orang tua juga leebih 

peeduli meengeenai keeseehatan keeluarga dan anaknya. Alhamdulillah seekarang 

Warungpring sudah di angka 5,67 % yang mana seebeelumnya meencapai 10 dan 

untuk bahan eevaluasi juga bagi kami supaya seetiap tahun bisa meempeertahankan 

peenurunan preevaleensi ini.” (wawancara Bapak Masul Puskeesmas, 6 Mareet 2024) 

“… alhamdulillah mungkin kareena kita meengikuti bimbingan itu, kita jadi tahu 

dan seekarang anak saya tidak ada reesiko stunting apapun itu, ya meeskipun 

mungkin ada beebeerapa yang teetap beerisiko diluar sana, tapi untuk kita eengga sih 

mas. Kita juga seelalu konsultasi kalau ada keegiatan posyandu ceek keeseehatan 

gitu.” (Wawancara pasutri yang meengikuti bimbingan reeguleer/masal, LA (23) 

Jumat, 15 Mareet 2024)  

“…kalau hasil dari bimbingan sih tinggal peeneerapannya aja ya mas, gimana 

meenjadi keeluarga sakinah. Seemoga sih kita juga teerhindar dari yang namanya 

reesiko stunting. Untuk eevaluasi paling kita harus leebih focus aja si dan punya 

peertanyaan biar peenyuluhnya juga gak keedeer, heehee. Kareena kadang peenyuluh 

cuman seekilas-kilas aja ngasih mateeri, ya meeskipun kita bisa baca-baca ulang sih, 

tapikan kadang malas ya mas, heehee.” (Wawancara calon peengantin RM (24) 

Rabu, 17 April 2024) 

“…alhamdulillah saat saya meengikuti prosees keegiatanya beerjalan deengan lancar 

mas, kami juga bisa saling meengeenal catin lainnya. Kami jadi paham teentang 

stunting, meembangun keeluarga sakinah, keeseehatan dalam keeluarga. Peemateerinya 

juga baik-baik mudah di pahami, yah meeskipun seekarang banyak yang lupa ya 

mas heehee.” (Wawancara pasutri yang meengikuti bimbingan reeguleer/masal, LA 

(23) Jumat, 15 Mareet 2024)  

“… intinya kami bisa leebih paham, bisa meenghindari hal-hal yang mungkin bisa 

saja teerjadi dalam rumah tangga, leebih waspada dan peeduli teerhadap keeseehatan 

keeluarga khususnya anak. Kareena biasanya ada juga orang tua yang tidak teerima 

manakala anaknya di bilang gitu kan mas, nah deengan peemahaman seejak dini ini 

seemoga orang tua juga bisa leebih meeneerima manakala ada hal-hal teerseebut pada 

anaknya.” (wawancara R (35) dan AW (45), 13 Meei 2024) 

Beberapa pernyataan wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa hasil 

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam dalam upaya pencegahan stunting ini 

menjadi langkah yang baik dan tepat dalam menurunkan angka stunting di 

Kecamatan Warungpring. Karena pencegahan sejak dini perlu dilakukan, meskipun 

angka yang turun bukan hanya karena program bimbingan saja, namun diimbangi 

dengan program pengentasan lainnya yang sudah berjalan baik pada catin, pasangan 

suami istri, ibu hamil, bayi dan balita. 
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BAB IV 

ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM DALAM 

UPAYA PENCEGAHAN STUNTING PADA CALON PENGANTIN DI KECAMATAN 

WARUNGPRING KABUPATEN PEMALANG 

Bimbingan meerupakan prosees peembeerian bantuan seecara sisteematis dari peembimbing 

keepada teerbimbing agar teercapai keemandirian dalam peemahaman, informasi, eedukasi, maupun 

peeneerimaan diri, dalam meencapai tingkat peerkeembangan yang optimal dan peenyeesuaian diri 

deengan lingkungan (Surya, 1998 : 2). Peenyuluhan meerupakan jeenis layanan yang bagian dari 

bimbingan deengan tujuan meembeerikan peenceerahan, peemahaman, eedukasi dan informasi. 

Peenyuluhan bisa diartikan seebagai timbal balik antara dua orang, yang mana seeorang peenyuluh 

beerusaha meembantu teersuluh (Rochman, 1987 : 32). Peengeertian peenyuluhan teerkadang adanya 

peengeertian keeaktivan yang seearah seepeerti dalam bimbingan, misalnya “wayang suluh” yaitu 

ingin meembeerikan “seesuluh” atau meembeerikan peenyuluhan. Beerbeeda deengan konseeling, baik 

konseelor maupun konseeli harus adanya keeaktivan timbal balik. Seehingga keegiatan konseeling 

leebih meeneempatkan klieen atau konseeli pada pihak yang leebih aktif. Meeskipun deemikian, istilah 

peenyuluhan teelah meemasyarakat, maka istilah bimbingan peenyuluhan masih digunakan 

disamping bimbingan konseeling. 

Meelihat seegi peerkeembangannya, seebeenarnya istilah awal yang digunakan adalah 

guidancee. Hal ini seesuai deengan keeadaan atau masalahnya seerta teeknik yang digunakan saat itu. 

Masalah seemula meemang beerkaitan deengan keerjaan, kareena itu bimbingan mulanya beerada 

dalam lingkup bimbingan karieer atau peekeerjaan (vocational guidancee) dan teekniknya adalah 

direectivee. Istilah bimbingan dan peenyuluhan seendiri, meemang seering disamakan deengan istilah 

bimbingan dan konseeling kareena meerupakan teerjeemahan dari kata “guidancee and counseeling”. 

Istilah bimbingan reelatif jarang dipeermasalahkan, beegitu pula deengan istilah peenyuluhan dan 

konseeling. Ada yang meenganggap keedua istilah ini sama, ada pula yang beerbeeda deengan tugas 

dan tujuan yang sama. Namun, dalam konteeks dakwah, keetiga istilah yaitu bimbingan, 

konseeling dan peenyuluhan meerupakan bidang keegiatan dakwah yang teermasuk dalam kateegori 

Irsyad (Hidayanti, 2014 : 15). 

Peerkeembangannya, guidancee tidak hanya teerbatas pada bimbingan peenyuluhan karieer 

saja, meelainkan meenyangkut masalah yang beerhubungan seecara peersonal maupun eemosional. 

Salah satunya adalah masalah peernikahan atau peerkawinan. Namun dalam masalah pribadi dan 

eemosional, teeknik direectivee kurang teepat, kareena masalah masalah pribadi dan eemosional yang 

leebih tahu dan yang meenjalankan keehidupan seelanjutnya adalah klieen. Atas dasar klieen dapat 

meemeecahkan masalahnya seendiri, maka yang dibutuhkan klieen adalah orang yang teepat. Kareena 
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itulah, Sri Mulyani Martianah meengeemukakan istilah guidancee dan counseeling. Oleeh kareena 

itu, bimbingan peerkawinan atau peernikahan meerupakan bagian dari bimbingan konseeling atau 

bimbingan peenyuluhan (Walgito, 2004 : 4). 

Seeiring peerkeembangannya, keemudian munculah bimbingan peenyuluhan atau konseeling 

yang beerlandaskan deengan agama. Hal ini juga diteerapkan oleeh agama-agama di dunia yang 

meenganggap bahwa masalah peersonal maupun eemosional beerkaitan deengan unsur keeagamaan 

dalam prosees peenyeeleesaiannya. Manusia seebagai mahluk ciptaan Tuhan, teentulah meemilki 

hubungan teerseediri deengan Tuhannya yaitu meelalui ibadah. Deengan adanya keepeercayaan 

teerhadap agama, bimbingan yang beerlandaskan deengan agama dapat meembantu klieen meeneerima 

atas masalah yang seedang atau akan dihadapi seehingga klieen meemahami adanya konseep ujan 

dari Tuhan. Meenurut Arifin bimbingan dan peenyuluhan agama adalah seegala keegiatan yang 

dilakukan oleeh seeseeorang dalam rangka meembeerikan bantuan keepada orang lain yang 

meengalami keesulitan rohani maupun lingkungan hidup baik kareena kurangnya peengeetahuan, 

keesadaran, maupun harapan keebahagiaan hidup deengan beerlandaskan keeagamaannya (Amin, 

2010 : 19). Salah satu beentuk bimbingan dan peenyuluhan agama adalah meelalui bimbingan 

peerkawinan. Bimbingan peerkawinan meerupakan prosees peembeerian bantuan teerhadap individu 

agar dalam meenjalankan peerkawinan seerta keehidupan rumah tangganya dapat seelaras deengan 

keeteentuan Allah SWT seehingga dapat meencapai keebahagiaan di dunia dan akhirat (Murtadho, 

2009 : 146). Dari beebeerapa peengeertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

peenyuluhan Islam dalam hal ini adalah bimbingan peekawinan meerupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleeh peenyuluh atau peembimbing dalam meembantu meenghindarkan atau meenceegah 

keesulitan dan hambatan dalam peerkawinan untuk meempeeroleeh keeluarga sakinah mawaddah 

warrahmah baik di dunia dan akhirat seesuai deengan keeteentuan Allah SWT. 

Tujuan dari bimbingan peenyuluhan Islam adalah meenghasilkan peerubahan positif bagi 

klieen khususnya bagi calon peengantin di KUA Keecamatan Warungpring meengeenai keehidupan 

rumah tangganya keelak, mulai dari urusan nikah, tugas, keeharmonisan, keeseehatan, 

keeseeimbangan, bahkan peenceegahan stunting beerdasarkan Al-Quran dan hadits yang mana 

banyak seekali program yang bisa dijalankan untuk peenceegahan salah satunya meelalui 

bimbingan seejak awal meenikah. Hal ini meerujuk pada keeteentuan dalam Keeputusan Jeendeeral 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 teentang Peetunjuk Peelaksanaan 

Bimbingan Peerkawinan Pranikah Bagi Calon Peengantin bahwa peenyeeleenggara bimbingan 

peerkawinan pra nikah bagi calon peengantin adalah Keemeenteerian Agama Kab/Kota, KUA 

Keecamatan, atau leembaga lain yang teelah meemeenuhi peersyaratan dan meendapat izin 
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peenyeeleenggaraan dari Keemeenteerian Agama seesuai deengan tingkat yang diteetapkan oleeh 

Keemeenteerian Agama. Dalam Al-quran keegiatan bimbingan dan peenyuluhan meelalui keegiatan 

dakwah juga teelah di firmankan agar manusia seenantiasa meendapatkan peetunjuk dan arahan 

seesuai deengan firman Allah dalam Q.S An-Nahl 125 

هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ  ادُْعُ اِلٰى سَبيِْلِ رَبِّكَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُِۗ اِنَّ رَبَّكَ 

وَهُوَ اعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ  سَبيِْلِه    

Artinya : “Seerulah manusia kee jalan Tuhanmu deengan hikmah dan peengajaran yang 

baik, seerta deebatlah deengan meereeka deengan cara yang leebih baik. Seesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang paling tahu siapa yang teerseesat di jalan-Nya. Dan dia pula yang 

paling tahu siapa yang meendapatkan peetunjuk”. 

Kaitannya deengan bimbingan peerkawinan, yang beersumbeer dari UU No. 52 Tahun 2009 

teentang Peerkeembangan Keepeendudukan dan Peembangunan Keeluarga, prosees peerwujudan 

peenceegahan stunting, harus dimulai dari adanya prosees peerkawinan yang sah meenurut nilai-

nilai agama. Prosees ini diteempuh guna meewujudkan keeluarga yang seehat, peejahteera, maju, 

mandiri, jumlah anak ideeal, beertanggungjawab dan harmonis, mandiri dan seejahteera lahir batin 

dalam kondisi peendidikan, keeseehatan, eekonomi, sosial budaya seerta spiritul yang baik 

(Kholilurrohman, 2023 : 2). Peeneelitian ini meenggunakan peeneelitian kualitatif deengan 

peendeekatan studi kasus, dilakukan untuk meengeetahui bagaimana tingkat preevaleensi stunting di 

Keecamatan Warungpring seeteelah adanya peelaksanaan bimbingan peenyuluhan Islam meelalui 

bimbingan peerkawinan dalam meenceegah reesiko stunting.  

Meelalui bimbingan ini diarahkan pada peembeentukan nilai-nilai keeislaman dalam 

meenjalankan rumah tangga yang beerdasarkan Al-quran dan hadits, khususnya dalam 

meelanjutkan keeturunan yang baik, seehat dan teerhindar dari stunting seesuai deengan peetunjuk Al-

quran dan hadits dalam meelanjutkan keeturunan yang baik. Salah satunya dalam surah Al-imran 

ayat 38 yang beerbunyi 

يَّةا طَيِّبَِةا ۚ انَِّكَ سَمِيْعُ الدُّعَاۤءِ  ِ هَبْ لِيْ مِنْ لَّدنُْكَ ذرُِِّ  رَبِّ

Artinya : “Ya Tuhanku, beerilah aku keeturunan yang baik dari sisi-Mu. Seesungguhnya 

Eengkau Maha Meendeengar doa kami.” 

Peerkawinan meerupakan ikatan lahir batin seeorang pria dan wanita seebagai seepasang 

suami istri deengan tujuan meembeentuk keeluarga yang bahagia, keekal beerdasarkan Keetuhanan 

Yang Maha Eesa. Oleeh kareena itu, Keemeenag Meelalui KUA, beerupaya untuk meembantu pasangan 

calon peengantin dalam meemeenuhi keebutuhan teerseebut. Manusia seebagai mahluk hidup, teentulah 
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meempunyai keebutuhan untuk meelangsungkan eeksisteensinya. Keebutuhan manusia yang beegitu 

banyaknya, kiranya kurang mungkin meenginveentariskan keebutuhan seeluruhnya. Kareena itu 

keebutuhan diklasifikasikan untuk leebih mudah meelihat seecara meenyeeluruh beerdasarkan sifat 

hakeekat manusia. Meenurut Geerungan (1996) ada tiga macam keelompok keebutuhan manusia, 

yaitu keebutuhan yang beerhubungan deengan seegi biologis, sosiologis, maupun teeologis. Hal ini 

didasrkan bahwa manusia adalah mahluk biologi, sosial dan reeligi. Disamping itu, Abraham 

Maslow (1970) meengeemukakan bahwa beebeerapa keebutuhan manusia yang ada ini beersifat 

hirarki atau beerurutan. Seehingga akan timbul keebutuhan yang lain apabila keebutuhan yang leebih 

reendah teelah teerpeenuhi. Keebutuhan diseebut meetaneeeed atau keebutuhan yang beerkeembang, dimana 

harkat manusia untuk meencapai tujuan teerus maju, meenjadi leebih baik deengan beerpeengeetahuan, 

meemahami reesiko stunting yang meemang mungkin meenjadi masalah meendatang bagi calon 

peengantin. Seehingga meereeka meemeerlukan basic neeeed atau keebutuhan kareena keekurangan, baik 

kurangnya informasi yang meereeka dapat, maupun peengeetahuan dalam meenceegah masalah 

stunting bagi calon anaknya keelak salah satunya meelalui bimbingan dan peenyuluhan Islam 

(Alwisol, 2009 : 199-216). 

Bimbingan dan peenyuluhan Islam bagi calon peengantin, dapat meenjadi sarana 

keebutuhan bagi calon peengantin untuk meencapai keeluarga yang peenuh kasih sayang, sakinah 

mawaddah warrahmah, meendapat pasangan yang baik seerta anak-anak yang seehat dan teerhindar 

dari stunting. Seerta meendapatkan peemahaman safeety neeeeds atau keebutuhan keeamanan, seepeerti 

peerlindungan hukum (KDRT, Peerseelingkuhan, Peerlindungan Peereempuan dan Anak), stabilitas, 

keeteeraturan beerumah tangga, beebas dari rasa takut dan ceemas dalam beerumah tangga. Teentunya 

keebutuhan seemua keebutuhan ini beerkaitan deengan peemahaman calon peengantin, meereeka yang 

meengikuti bimbingan dan peenyuluhan Islam, akan meengeetahui luasnya peernikahan dan mampu 

meengaktualisasikan dirinya meenjadi pribadi yang baik dalam beerumah tangga seerta teerhindar 

dari masalah stunting bagi keeturunannya keelak. 

Peelaksanaan bimbingan dan peenyuluhan Islam meelalui bimbingan peerkawinan di KUA 

Keecamatan Warungpring Kabupateen Peemalang teelah beerjalan deengan baik. Peeneelitian ini juga 

beerkeesinambungan deengan teeori Abraham Maslow meengeenai Humanistik. Humanistik 

meeyakini bahwa manusia meemiliki poteensi dalam dirinya untuk beerkeembang seehat dan kreeatif, 

dan jika orang mau meeneerima tanggung jawab untuk hidupnya seendiri, dia akan meenyadari 

poteensinya seerta meengatasi peengaruh yang kuat baik dari seegi sosial, keeseehatan, peendidikan, 

maupun keebiasaan (Alwisol, 2009 : 199-216). Peendeekatan humanistik juga meengarahkan pada 

pusat peerhatian yang seehat, kreeatif dan mampu meengaktualisasikan diri seepeerti dalam 
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bimbingan dan peenyuluhan Islam seebagai upaya peenceegahan stunting maka teersuluh akan 

meemahami dirinya, keeluarganya, seerta keeturunannya keelak seehingga dapat beerkeembang deengan 

seehat, teerhindar dari stunting, seerta dapat meenyadari dan meemanfaatkan peemahaman dirinya 

dalam upaya meenceegah stunting. Seehingga fungsi preeveentif dalam keegiatan bimbingan dan 

peenyuluhan Islam dapat teercapai hal ini dapat kita lihat dari : 

1. Peembimbing 

Peeran peenyuluh agama Islam seebagai peembimbing umat, deengan peenuh 

tanggung jawab, meembawa masyarakat keepada keehidupan yang aman dan teentram. 

Peenyuluh agama seebagai peemuka agama seelalu meembimbing, meengayomi, seerta 

meengarahkan Masyarakat untuk beerbuat baik dan meenjauhi larangan Allah SWT. 

Meengajak keepada seesuatu yang meenjadi keepeerluan Masyarakat dalam meembawa 

wilayahnya baik untuk keepeerluan sarana keemasyarakatan maupun peeribadatan (Umar, 

2012 : 11). Peembimbing di KUA meemiliki peeran peenting teerhadap calon peengantin 

dalam meenyampaikan informasi dan peemahaman teerhadap suatu peenceegahan, 

peembimbing dapat meenghasilkan kondisi bagi teerceegahnya klieen dari peermasalahan 

yang mungkin timbul, akan meengganggu atau meenghambat prosees peerkeembangan bagi 

keehidupannya (Murtadho, 2009 : 19). 

Seejalan deengan hal itu, peenyuluh yang ada di KUA Keecamatan Warungpring 

teelah meemilki seertifikasi peembimbing seebagaimana deengan teeori di atas. Teenaga 

peenyuluh yang ada di KUA Warungpring meerupakan hasil seeleeksi dari Keemeenag 

Peemalang yang seelanjutnya dibeerikan tugas meengeemban amanah seebagai peenyuluh di 

KUA yang dia teerima. Beerdasarkan peeneelitian di lapangan, dalam meelaksanakan 

bimbingan dan peenyuluhan keepada calon peengantin, peenyuluh tidak hanya beekeerja 

seendiri. Hal ini di ungkapkan oleeh peenyuluh KUA 

“…kami juga beekeerjasama deengan instansi lain seepeerti puskeesmas dan BKKN 

seebagai peemateeri dari bimbingan nikah keepada calon peengantin. Kaya Kasi 

Bimas Keemeenag, puskeesmas dan BKKBN juga teerlibat mas, kareena meereeka 

meemiliki tugas teerseendiri dalam peerceepatan peenanganan stunting.” (Wawancara 

Ibu Sisa Rahayu, Jumat 12 Januari 2024) 

“…kita beekeerjasama deengan beebeerapa instansi di Warungpring seepeerti 

puskeesmas dalam meenjalankan keegiatan bimbingan peerkawinan seecara masal, 

kalau dari kami dibeeri tugas meembeerikan mateeril teentang seeputar keeluarga 

beereencana, nanti beerhubungan juga deengan peenceegahan stunting. Peenceegahan 

stunting, Namanya saja peenceegahan maka otomatis hal yang peerlu dilakukan 

untuk meenceegah ialah dilakukan seejak awal seebeelum pasustri meemiliki anak. 

Leebih baik lagi jika peeceegahan dilakukan seejak reemaja. Seehingga hal ini 

beerkaitan deengan meenjaga pola hidup calon orang tua kee deepan. Karna mas, 
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yang kita tangani disini beerupa pola pikeer atau mindseet orang untuk kee deepannya 

tahu dan peeduli agar anak-anak meereeka tidak beereesiko keena stunting. Seehingga 

deengan adanya bimbingan peerkawinan deengan mateerinya salah satu teemanya 

peenceegahan stunting itu sangat meembantu seekali dalam peercapatan peenanganan 

stunting.” (wawancara deengan Bapak Yoga seelaku koordinator peenyuluh 

lapangan di BKKBN tanggal 31 Januari 2023). 

 

Seesuai deengan tugas dan fungsi KUA bahwasanya KUA beekeerjasama deengan 

instansi lain dalam suatu hal, salah satunya yaitu bimbingan. Dalam bimbingan 

peerkawinan masal, peenyuluh dibantu teenaga peenyuluh dari Kasi Bimas Keemeenag, 

BKKBN dan Puskeesmas dalam meenyampaikan mateeri teentang bimbingan peerkawinan 

salah satunya yaitu peenceegahan stunting. 

Teerdapat beebeerapa kriteeria untuk meenjadi seeorang peembimbing atau peenyuluh 

di KUA. Seeorang peembimbing atau peenyuluh dalam meelaksanakan tugasnya, harus 

mampu meemahami kondisi dan situasi catin pada saat prosees bimbingan. Beerikut 

beebeerapa kriteeria meenjadi seeorang peembimbing atau peenyuluh beerdasarkan kriteeria dari 

Deeparteemeen NRI dalam artikeel jurnal yang ditulis Hadi et al. (2022 : 147) : 

a. Seeorang peenasihat atau peembimbing mampu meenguasai mateeri yang akan 

disampaikan 

b. Seeorang peembimbing atau peenyuluh harus meemiliki wibawa dalam meembeerikan 

nasihat 

c. Peembimbing harus meempunyai peengeertian dan peemahaman yang meendalam teentang 

masalah peernikahan dan keehidupan keeluarga baik seecara teeori maupun praktik 

d. Peembimbing mampu meembeerikan nasihat seecara ilmiah, reeleevan, sisteematis, masuk 

akal dan mudah untuk diteerima 

e. Peembimbing harus mampu meelakukan peendeekatan yang baik dan teepat seengan 

meenunjukan sikap yang dapat meeyakinkan peeseerta bimbingan 

f. Peembimbing harus meemiliki usia yang cukup seebagai seeorang peenasihat. Tujuannya 

agar tidak meenimbulkan prasangka buruk atau sikap meereemeehkan dari pasangan 

calon peengantin 

g. Peembimbing harus meemiliki niat peengabdian yang tinggi dan meemandang 

peekeerjaan atau tugasnya bukan seekeedar peekeerjaan duniawi saja, meelainkan dilandasi 

deengan ibadah. 

2. Teerbimbing, Teersuluh atau Klieen (Catin) 

Teerbimbing adalah orang yang meeneerima bimbingan dari peenyuluh atau 

peembimbing. Di KUA seendiri catin akan sukareela meengikuti keegiatan bimbingan 
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kareena itu meerupakan salah satu alur dalam prosees peernikahan. Hal ini beertujuan agara 

calon peengantin meemiliki beekal kee deepannya dalam meembina keeluarga yang harmonis. 

Meenurut Sarlito Wirawan, indikator rumah tangga harmonis ditandai deengan faktor 

keeseejahteeraan jiwa, yaitu reendahnya freekueensi peerteengkaran, saling meengasihi, saling 

meembutuhkan, tolong-meenolong, saling meemeenuhi keebutuhan baik suami, istri, dan 

anak seerta seebagainya yang meerupakan indikator adanya jiwa yang bahagia, seejahteera 

dan seehat (Hadi eet al., 2022 : 141). 

Abraham Maslow dalam buku Psikologi Peerkeembangan beerpeendapat bahwa 

untuk meencapai keebutuhan humanistik, peerlu adanya hubungan inteerpeersonal antara 

klieen deengan praktisi psikoteerapi (Alwisol, 2009 : 199-216). Namun dalam hal ini 

hubungan inteerpeersonal itu dilakukan oleeh peenyuluh KUA Keecamatan Warungpring 

seerta Instansi yang teerlibat deengan teersuluh para calon peengantin. Dalam keegiatan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam, harus meelibatkan peerasaan teerus teerang, jujur, saling 

peercaya dan tidak difeensif. Dalam suasana yang deemokratis, peenyuluh harus meembeeri 

teersuluh peenghargaan, cinta, dan peerasaan bahwa calon peengantin harus beerada dalam 

alur peerkeembangan yang baik. Seehingga teersuluh mampu meemahami poteensi dirinya 

untuk keedeepannya bagaimana meenjadi calon peengantin yang baik bagi anak-anaknya, 

meemahami gizi anak seerta teerhindar dari masalah stunting.  

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Mencegah Stunting di 

Kecamatan Warungpring 

Dari uraian tujuan secara umum dan khusus di atas, dapat kita lihat tujuan utama 

dari bimbingan peerkawinan meenurut Murtadho, (2009 : 7) ialah konseelor atau 

peembimbing meemiliki tujuan se ecara kuat beerdasarkan nilai keemanusiaan dari se etiap 

individu tanpa meempeerhatikan Peendidikan, keepandaian, warna, ataupun latar beelakang, 

yang digunakan adalah keetrampilan teeknis untuk meembantu tiap klieen : 

a. Meendapatkan dan meempeertahankan keesadaran diri klieen, seehingga bisa beertanggung 

jawab untuk dirinya seendiri 

b. Meelawan ancaman yang ada, hal ini dapat me embuka suatu cara untuk meeningkatkan 

peemikiran yang positif teerhadap orang lain 

c. Meembawa individu pada tindakan yang be erpoteensi dalam hidupnya de engan gaya 

hidup dan Batasan sosial yang eetis 

 Meenurut Arthur dan Harald dalam bukunya Amin Munir, (2010 : 4) teerdapat 

eenam macam fungsi dari bimbingan dan pe enyuluhan Islam. Namun dalam pe eneelitian 

ini, fungsi yang beerkaitan adalah fungsi pre eveentif atau peenceegahan. Dalam bukunya 
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fungsi peenceegahan dalam bimbingan pe erkawinan akan meenghasilkan tujuan jangka 

panjang yaitu teerceegahnya atau teerhindarnya beerbagai peermasalahan yang timbul yang 

akan dapat meengganggu, meenghambat atau meenimbulkan keesulitan dalam rumah 

tangganya. Fungsi preeveentif meenurut Hartono dan Boy Soe edarmadji beertujuan untuk 

meembantu teersuluh dalam meenceegah teerjadinya masalah dalam ke ehidupannya keelak, 

atau peermasalahan yang mungkin akan timbul, me engganggu, me enghambat atau 

meenimbulkan keesulitan dalam keehidupan atau prosees peerkeembangan (Hartono, 2012 : 

37). Hal ini se esuai deengan keegiatan bimbingan dan pe enyuluhan Islam yang dilakukan 

KUA untuk meenceegah teerjadinya masalah stunting bagi calon peengantin kee deepannya. 

Deengan keegiatan ini, calon pe engantin akan sadar me enganai peentingnya meemahami 

upaya dalam peenceegahan stunting, seehingga fungsi preeveentif dan tujuan dalam 

peenceegahan stunting dapat teerlaksana. Diungkapkan pula ole eh pasangan dalam 

wawancaranya 

“…kita bisa tahu apa itu stunting, peenyeebabnya, reesikonya suatu saat nanti. 

meeskipun prakteeknya ngga se emudah itu ya mas, heehee. Banyak ke endala yang 

diluar preediksi. Yah namanya rumah tangga pasti ada saja huru hara, tinggal 

kitanya aja harus beersikap deewasa.” (Wawancara beersama pasangan RS (24) 

dan LA (21), 17 Mareet 2024) 

“… kami jadi tahu mas, alhamdulillah me eskipun seedikit, cuman se emoga 

keedeepannya bimbingannya bisa dilaksanakan se ecara masal lagi. Supaya 

infromasi yang kita dapatkan juga leebih beeragam seepeerti yang tadi masee ceerita.” 

(wawancara IS (24) dan UA (20), 13 Meei 2024) 

“… alhamdulillah mungkin kare ena kita meengikuti bimbingan itu, kita jadi tahu 

dan seekarang anak saya tidak ada re esiko stunting apapun itu, ya me eskipun 

mungkin ada beebeerapa yang teetap beerisiko diluar sana, tapi untuk kita eengga sih 

mas. Kita juga se elalu konsultasi kalau ada ke egiatan posyandu ceek keeseehatan 

gitu.” (Wawancara pasutri yang me engikuti bimbingan re eguleer/masal, LA (23) 

Jumat, 15 Mareet 2024)  

 

4. Materi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya Mencegah Stunting di 

Kecamatan Warungpring 

Dari uraian beberapa materi yang diperoleh dari BKKBN dan Puskesmas, penulis 

menyimpulkan beberapa bentuk pencegahan yang paling mudah yang dapat dilakukan 

oleh calon pengantin sebagai langkah awal dari upaya pencegahan, yaitu : 

a. Meengonsumsi Makanan yang Seehat lagi Halal 

Salah satu beentuk peenceegahan stunting yang dibeerikan dalam bimbingan 

peerkawinan keepada calon peengantin yaitu peentingnya meengonsumsi makanan seehat, 

beergizi, meemiliki nutrisi dan yang teerpeenting adalah halalan tayyiban. Deengan 

makanan halal ke eseehatan se eseeorang dapat me empeengaruhi ke eseehatan tumbuh 
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keembang janin pula, se ehingga prosees peerkeembangan janin juga akan be erpeengaruh 

teerhadap makanan yang dikonsumsi sang ibu. Meengutip dari wawancaranya 

beersama peenyuluh KUA, beeliau meengatakan 

“…kita kasih tahu bahwa stunting juga beerkaitan loh deengan agama kita Islam. 

Keenapa? Allah meemeerintahkan kita me engonsumsi makanan yang baik lagi 

halal. Baik inikan luas konse epnya, baik dari seegi dzatnya, cara me endapatkannya, 

kandungan nutrisi dari si makanan itu. Itu udah teermasuk baik. Keenapa? Kareena 

peenyeebab stunting salah satunya dari makanan. Makanan yang dikonsumsi 

orang tuanya. Bahkan se ebeelum adanya janin di kandungan. Ke etika orang tuanya 

seehat, insyaAllah calon anaknya juga se ehat.” (Wawancara beersama Bapak Ihya, 

Jumat 12 Januari 2024) 

“… kan ada surah yang me enganjurkan kita untuk se enantiasa me engonsumsi 

makanan halal, se ehat, beergizi gitu kan mas, dalam be ebeerapa surah di al-Quran 

kan sudah dijeelaskan pula. Halal, se ehat, beergizi itukan bukan cuman 

kandungannya saja, tapi bagaimana me empeeroleehnya, meengolahnya. Ya 

meeskipun ngga kita jeelaskan seecara deetail ya mas, namunkan catin juga 

diharapkan bisa meemahami maksudnya.” (wawancara Ibu Sisa Rahayu, 12 

Januari 2024) 

“… seebeenarnya kalau masalah makanan ya mas, saya bukan orang yang 

seembarangan makan sih, kareena saya juga suka sayur, buah. Cuman kadang 

meemang masih suka teergoda deengan makanan-makanan jaman se ekarang heehee, 

kaya seeblak, goreeng-goreengan. Tapi ya harus dibatasi ya, apalagi nanti pas hamil 

kan biasanya ada fasee ngidam-ngidam, kayaknya sih ga harus diturutin se emua 

ya mas, harus pilih-pilih juga.” (wawancara RM (24) dan ASM (20) Rabu, 17 

April 2024) 

“… insyaAllah se ebagai suami harus bisa me emeenuhi keebutuhan keeluarga mas 

apalagi kan kita udah sama-sama peernah beerkeeluarga, salah satunya makan. 

Suami mana sih yang mau istrinya makanan se embarangan, apalagi pas hamil. 

Jadi harus sama-sama meenjaga makanan. Dan satu lagi halal.” (wawancara R 

(35) dan AW (45) Seenin, 13 Meei 2024) 

Seebagaimana dalam peenggalan peenggalan ayat beerikut : 

نْسَانُ اِلٰى طَعاَمِه       فَلْينَْظُرِ الِْْ

Artinya : “Dan heendaklah manusia itu me emeerhatikan makanannya.” (Q,S 

Abasa : 24) 

ا رَزَقكَُمُ  َ الَّذِيْ  انَْتمُْ بِه  مُؤْمِنوُْنَ وَكُلوُْا مِمَّ اتَّقوُا اللّّٰٰ ُ حَلٰلًا طَيِّبِااۖ وَّ اللّّٰٰ  

Artinya : “Makanlah apa yang teelah Allah anugrahkan keepadamu se ebagai rizqi 

yang halal dan baik dan be ertakwalah keepada Allah yang hanya ke epada-Nya 

kamu beeriman.” (Q.S An-nahl : 114) 

Peenggalan keedua ayat di atas sama-sama meenjeelaskan teentang peentingnya 

meengonsumsi makanan yang baik bagi siapapun agar me endapatkan manfaat yang 

baik pula kee deepannya. Salah satu manfaat me enginsumsi makanan yang halal lagi 

baik adalah teerhindarnya dari ke eturunan yang beereesiko stunting. Deengan adanya 
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keegiatan bimbingan peerkawinan maka calon pe engantin bisa me emahami kaitan 

antara keeseehatan dan agama dalam meenjaga keeturunan yang baik, salah satu dampak 

panjangnya pada keeceerdasan eemosional anak. Se elain itu, peerlu dipeerhatikan pula 

meengeenai peenyeebab stunting lainnya, hal ini supaya ada ke eseeimbangan dalam 

prosees peenceegahan. 

b. Peembeerian ASI Eekslusif keepada Bayi Sampai Usia 2 Tahun 

Meelalui peerkawinan, maka akan teerbeentuk keeturan-keeturunan yang kee deepannya 

akan meenjadi peemimpin umat, pe eneerus dakwah ajaran Islam se ehingga meelalui 

peerkawinan peerlu meelahirkan anak-anak yang seehat jasmani dan rohani. Allah SWT 

meengutus hambanya untuk meemiliki keeturunan yang baik diimbangi de engan beerdoa 

seerta meengupayakannya deengan meengonsumsi makanan yang seehat, halal dan 

beergizi agar teerhindar dari ke eturunan yang cacat. Salah satunya me elalui peembeerian 

ASI yang cukup, seebagaimana teelah dijeelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 233 

ضَاعَةَ  دهَُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ ۖ لِمَنْ أرََادَ أنَ يتُمَِّ ٱلرَّ
تُ يرُْضِعْنَ أوَْلَٰ لِدَٰ  وَٱلْوَٰ

Artinya : “Dan ibu-ibu heendaklah meenyusui anak-anaknya se elama dua tahun 

peenuh bagi yang ingin me enyusui seecara seempurna.”  

Sudah seepantasnya seebagai se eorang ibu meembeerikan anaknya ASI E ekslusif 

dalam meenunjang peertumbuhan anak. Dilansir dari Dinke es.com, manfaat ASI 

Eekslusif dapat meembantu anak teerceegah dari beerbagai peenyakit, se epeerti meeningitis, 

asma, diaree seerta meembantu peertumbuhan kognitif anak. Se ehingga anak dapat 

tumbuh dan beerkeembang deengan baik teerhindar dari stunting. Hal seerupa juga 

disampaikan oleeh Pihak Puske esmas saat meelaksanakan bimbingan pe erkawinan 

reeguleer, meelalui wawancara Pak Masul dan Catin 

“… ASI Eesklusif juga be erpeengaruh teerhadap peenceegahan stunting mas, saat 

bimbingan kami juga me enyarankan supaya nantinya se ebagai ibu bisa 

meembeerikan peerlindungan teerhadap anaknya me elalui ASI. Se elain beermanfaat 

untuk anaknya, meengeeluarkan/meenyusui ASI juga beermanfaat untuk sang ibu, 

yaitu dapat meenceegah reesiko kankeer payudara.” (wawancara Pak Masul, 4 

Feebruari 2024) 

“… iya mas salah satunya peembeerian ASI. Jadi kareena kami sudah tahu, ya harus 

meempeerhatikan makanan yang dikonsumsi juga supaya air ASI saya lancar 

nantinya keetika punya anak.” (wawancara IS (24) dan UA (20) (Se enin, 13 Me ei 

2024) 

“… beetul mas, kalau orang-orang deesa malah biasanya me enyusui anak tuh bisa 

leebih dari 2 tahun loh, kareena sangkin dibiasakannya pakai ASI. Cuman ya ngga 
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seemua orang tua beegitu ya. Pe edahal ASI juga bagus, apalagi saya yang udah 

punya anak jadi tahu missal nanti punya anak lagi.” LA (31) dan MCA (20) 

(Kamis, 18 April 2024)  

c. Keebeersihan Lingkungan dan Sanitasi 

Keebeersihan lingkungan meenjadi salah satu peenyeebab banyaknya kasus stunting. 

Lingkungan rumah maupun se ekitar dapat me emicu beeragam pe enyakit yang bisa 

ditularkan keepada siapa saja. Lingkungan yang kurang hige enis dapat meempeengaruhi 

sanitasi dan keebeersihan makanan yang dikonsumsi, se ehingga dapat meenyeebabkan 

gangguan keeseehatan pada siapa saja, khususnya Ibu hamil. Hal itu juga bisa te erjadi 

pada anak-anak dibawah usia 2 tahun, manakala me ereeka beermain dan me embawa 

kuman atau peenyakit dari luar, dapat meenyeebabkan gangguan ke eseehatan pada prosees 

peerkeembangannya. Mateeri ini juga disampaikan ole eh pihak BKKBN pada saat 

bimbingan reeguleer, seebagaimana dalam wawancaranya : 

“…Seelain itu pola hidup keeluarganya seepeerti apa, lingkungannya, kondisi 

keebeersihan rumahnya juga. Hal ini nanti be erkaitan sama sanitasi, pe ernikahan 

dini, biasanya meereeka beelum siap mas, se ecara fisik maupun me ental, ini 

beerpeengaruh loh sama kandungannya nanti. Makanya ada program KB dari 

BKKBN. Seelain itu kondisi eekonomi keeluarga. Misal bagi yang e ekonominya 

meeneengah kee atas, biasanyakan orang tua akan me empeerhatikan nih nutrisi 

makanan anaknya, pola makan dijaga, ditambah mungkin se ering di ceek 

keeseehatan anaknya. Beerbeeda deengan yang meeneengah keebawah yang biasanya 

cueek, untuk makan saja untung-untungan kan mas bilangnya, iya pasti jadi 

alasan. Tapi deengan bimbingan ini, kita ngasih tau. Bahwa ada loh program 

peemeerintah untuk meenceegah anak kita teerhindar dari reesiko stunting, seehingga 

baik yang eekonominya mampu atau e engga, meereeka punya ke eseempatan sama 

tinggal orangnya aja nih, mau be erusaha ngga.” (Wawancara be ersama Bapak 

Ihya, Jumat 12 Januari 2024) 

“… seebagai calon orang tua te entunya kami juga harus me erhatiin keebeersihan, 

apalagi anak-anak suka kotoran, jadi jangan te erlalu dibiarkan dalam ke eadaan 

kotor seeteelah main di luar malah be ebas masuk keemana saja, kan kita ngga tau ya 

mas lingkungan kotor bisa teerjadi dimana aja.” (wawancara (wawancara RM 

(24) dan ASM (20) Rabu, 17 April 2024) 

“… leebih seering mantau anak aja si mas, ke etika beermain, kalau bisa bagi tugas 

ya suami istri untuk bareeng-bareeng beersih-beersih.” (wawancara R (35) dan AW 

(45) Seenin, 13 Meei 2024) 

Deerajat keeseehatan keeluarga diteentukan pula oleeh keeluarga itu se endiri. 

Meenurut pusat promosi keeseehatan, Deepkees RI, peerilaku hidup be ersih adalah se emua 

peerilaku keeseehatan yang dilakukan atas ke esadaran seehingga anggota keeluarga dapat 

meenolong dirinya se endiri di bidang keeseehatan seerta beerpeeran aktif dalam ke egiatan 

keeseehatan Masyarakat. Ke ebeersihan dan keeseehatan tidak hanya me enggantungkan 

pada peemeerintah seeteempat, namun harus dimulai dari ke esadaran se etiap orang dan 
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keeluarga. Keegiatan teerseebut tidak harus mahal cukup me elalui meembuang sampah 

pada teempatnya, meembeersihkan lingkungan rumah, me embeetulkan saluran air, 

peembuangan, dan beersama-sama meembeersihkan lingkungan. 

Meenjaga keebeersihan lingkungan, bisa juga be erupa meenghindari asap rokok. 

Asap rokok yang se elama ini biasa te erhidup meerupakan se ebuah gas yang 

meengandung karbondioksida, asap rokok dapat meengganggu keehamilan dan siste em 

peernafasan ibu hamil se ehingga oksigeen yang seeharusnya masuk ke e janin malah 

meengandung karbon. Beegitu juga pada bayi yang masih re entan teerhadap peenyakit, 

apabila sirkulasi udara kurang baik di rumahnya, maka bisa me engganggu 

peernafasan tumbuh keembang anak. Se ebagai ayah yang biasanya te erbiasa meerokok, 

harus leebih meempeerhatikan jangkaun asap rokok dari istri maupun anak. Jika 

seeorang suami peerokok aktif, diusahakan teetap meenjaga keeseeimbangan pola hidup 

seehat, seepeerti deengan beerolahraga seetiap pagi, me engatur inteensitas rokok, 

meengonsumsi buah dan sayuran, se erta aktif ceek keeseehatan. Anak yang se ehat lahir 

juga dari orang tua yang seehat, salah satunya ayah. Untuk meenciptakan spe erma yang 

baik seebagai laki-laki harus bisa meenjaga keeseehatan dirinya dan teerbiasa meelakukan 

pola hidup beersih dan seehat. Seehingga keeturunannya juga akan be erpeengaruh. 

“… saya meemang peerokok aktif mas, itu salah satu pe enyeebab nya juga ya 

katanya. Cuman ya kareena seekarang udah tau jadi se ebisa mungkin adoh-adoh 

neek ngrokok. Kareena kulo yam pun se epuh juga ya ngobrol-ngobrol ee eenak kalih 

pak keepala. Santai mboteen sing monton.” (wawancara R (35) dan AW (45) 

Seenin, 13 Meei 2024) 

“… saya juga baru tau mas stunting, soalee di seekolah juga dulu kan ngga ada 

peelajarannya ya. Cuman seeteelah tadi dikasih tahu dan teernyata peenyeebabnya bisa 

dimulai dari hal-hal keecil ya, ya saya bisa leebih peerhatian lagi nantinya. Apalagi 

saya juga peerokok, cuman ngga aktif si mas, Cuma kadang-kadang saja. 

Alhamdulillah untuk hasil ke eseehatan kami juga baik sih untuk saat ini.” 

(wawancara IS (24) dan UA (20), 13 Meei 2024) 

Salah satu firman Allah SWT yang be erhubungan deengan peerintah seetiap 

muslim untuk se enantiasa meenjalankan pola hidup se ehat dan me enjaga keebeersihan 

lingkungan teerdapat dalam Q.S al-Baqarah ayat 222  

   ۚ وَلَْ تقَۡرَبوُۡهُنَّ حَتّٰى يَطۡهُرۡنَ    قلُۡ هُوَ اذَاى فاَعۡتزَِلوُۡا النِّسَِا ءَ فِى الۡمَحِيۡضِ   وَ يسَۡـــَٔلوُۡنكََ عَنِ الۡمَحِيۡضِ 

 ُ رۡنَ فاَۡتوُۡهُنَّ مِنۡ حَيۡثُ امََرَكُمُ اللّّٰٰ رِيۡنَ    فاَِذاَ تطََهَّ ابيِۡنَ وَيحُِبُّ الۡمُتطََهِِّ َ يحُِبُّ التَّوَّ   اِنَّ اللّّٰٰ

Artinya : Dan meereeka me enanyakan keepadamu (Muhammad) teentang haid. 

Katakanlah “itu seesuatu yang bisa me enimbulkan rasa sakit.” Kare ena itu 

jauhilah istri pada waktu haid (be eri meereeka waktu untuk istirahat) dan jangan 
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kamu deekati me ereeka (beerhubungan suami istri) se ebeelum me ereeka suci. Apabila 

meereeka teelah suci, gauli lah me ereeka seesuai deengan keeteentuan yang 

dipeerintahkan Allah keepadamu. Sungguh Allah me enyukai orang yang tobat 

meenyukai orang yang me enyucikan diri. 

d. Meengikuti Program KB 

“… seelain itu, kita juga me embeerikan mateeri teerkait deengan program KB. Nah 

meenurut njeeneengan KB itu se epeerti apa? Mungkin keebanyakan orang tau KB 

hanya se ebatas peenggunaan pil, alat kontrase epsi atau seejeenisnya lah. Tapi disini 

yang Namanya KB itukan program. Program dimana calon orang tua mau 

meemiliki anak. Nah kita juga me embeeri peemahaman keepada catin bahwasanya 

usia yang ideeal untuk meemiliki anak dan siap hamil bagi Peereempuan itu usia 22 

dan laki-laki 25. Kb juga teermasuk program meenunda dulu nih, sampai si pasutri 

siap meemiliki anak. Atau bisa juga bagi pasutri yang mau me emiliki anak tapi 

teernyata beelum dikaruniai lah katakan. Ya kita kasih paham alurnya. Mulai dari 

tees keeseehatan reeproduksi laki-laki dan peereempuanya, pola makannya dsb nya 

lah. Dan itu se emua mas, beerkaitan deengan upaya pe enceegahan stunting itu tadi.” 

(wawancara Pak Yoga BKKBN, 31 Januari 2024) 

“… saat itu meemang bukan saya yang meenyampaikan mateerinya, tapi saya juga 

tahu mateeri yang disampaikan apa, itukan mate eri udah dari sana. Jadi kami 

hanya meenyampaikan saja, se epeerti apa itu stunting, peenyeebabnya, ciri-cirinya, 

cara peenceegahannya. Kare ena kita fokusnya se eteelah meenikah, jadi ya kami 

beerikan pula mateeri teentang KB, keeseehatan reeproduksi, kaya gitu sih. Nanti saya 

kasih tunjuk mas mateeri yang disampaikan BKKBN te entang peenceegahan untuk 

catin, seepeerti aneemia, asap rokok, sanitasi itu juga hal yang biasa ada 

dilingkungan kita tapi dampaknya luas juga mas” (wawancara Ibu Lia, 13 Me ei 

2024) 

Beerdasarkan peerspeektif Islam, ada dua kata yang be erhubungan deengan KB, yaitu 

peembatasan keelahiran (Tahdid an-Nasl) dan peengaturan keelahiran (Tandzim an-

Nasl). Mayoritas ulama me engharamkan peembatasan keelahiran se ecara peermaneen, 

kareena dianggap kata ini be erarti meematikan keeturunan. Namun pe engaturan 

keehamilan, tidak dilarang kare ena peengaturan keehamilan dan ke elahiran tidak 

meembatasi keeturunan. Meelihat dari tujuannya, KB be ermanfaat bagi ke emaslahatan 

keeluarga, agar keehamilan dan ke elahiran meemiliki aturan usia dan jarak. Se ehingga 

dapat meenciptakan keeluarga yang seehat, cukup, dan Seejahteera. 

Peenggunaan program KB me emiliki beeragam cara, ada yang me enggunakan 

meetodee, alat dan obat. Program KB se endiri tidak boleeh dilakukan atas ke eheendak 

seendiri, seemuanya harus dalam pe engawasan, bimbingan, dan anjuran dokte er. Kaca 

mata ulama me emiliki peerbeedaan peeda peenggunaan alat atau obat kontrase epsi 

modeern, teerutama yang masih dianggap pe ermananeen seepeerti Tubeektomi dan 

Vaseektomi. Namun mayoritas ulama me enyeetujui peenggunaan KB se elama itu tidak 
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peermaneen, seepeerti kondom, pil, suntik, implan norplan, IUD, je elly. Hal ini juga 

dapat diteelusuri dari beebeerapa hadits Rasulullah SAW diantaranya 

Diriwayatkan dari Umar, dari Atha, dari Jabir dia be erkata : “Kami meelakukan 

azl pada zaman Rasulullah SAW se edangkan saat itu Al-Quran (saat pe eriodee) 

diturunkan.” (HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad) 

Kalimat “seedangkan saat itu Al-Quran pada saat pe eriodee diturunkan” 

meenunjukan bahwa meelakukan azl, yaitu peencabutan keemaluan laki-laki dari vagina 

peereempuan saat hampir me engeeluarkan speerma dan meengeeluarkannya di luar itu 

dipeerboleehkan. Jika azl pada zaman Rasulullah dilarang, maka se eharusnya ada ayat 

yang meelarangnya namun teernyata tidak ada. 

“… dari BKKBN meenyampaikan mateeri KB dalam meenceegah stunting. Seeteelah 

saya meengikuti programnya ya te ernyata ada manfaatnya juga mas, me engatur 

jarak keehamilan juga, saat itu usia saya 21 jadi ya sudah cukup missal mau 

langsung ikut program hamil. Se elain itu kalau gak salah slagi ya yang itu loh 

mas, reeproduksi reeproduksi gitu. Ouh ya ke eseehatan reeproduksi, ya paling kaya 

disuruh ceek, seering ngeebeersihin, seering ganti pakaian dalam” (wawancara 

pasutri yang meengikuti bimbingan re eguleer/masal, LA (23) Jumat, 15 Mare et 

2024)  

“… seepeertinya untuk untuk program KB harus kami bicarakan dulu sih mas 

sama pihak yang me enangani. Soalnya biar kita jadi le ebih paham juga, toh 

katanya tadi dalam Islam juga bole eh ya ikut KB gitu, se emoga sih be ermanfaat.” 

(wawancara LA (31) dan MCA (20) Kamis, 18 April 2024) 

“… kalau itu harus bicara juga sama pihak ke eluarga si mas, soalnya kan ini 

beerkaitan sama punya anak ya, yah tau lah ya mas namanya orang tua mungkin 

udah gasabar geendong cucu he ehee.” (wawancara IS (24) dan UA (20) Se enin, 13 

Meei 2024) 

“… Kulo nggih disukani bukune e, neek masalah stunting mboteen teerlalu dibahas 

mas, kareena kulo nggih pun gadah lare e. Heehee. Mpun peernah ndeereek keegiatan 

juga si dari puskeesmas deesa kalian niko sing KB KB.” (wawancara R(35) dan 

AW(45), Seenin 13 Meei 2024) 

e. Meenjaga Keebeersihan Reeproduksi 

Keeseehatan reeproduksi adalah suatu ke eadaan yang baik se ecara fisik, meental dan 

sosial dan bukan se emata-mata teerbeebas dari peenyakit atau keecacatan, dalam se egala 

aspeek yang beerhubungan deengan sisteem, fungsi, maupun prosees produksi. Me enurut 

WHO keeseehatan reeproduksi dideefinisikan se ebagai kondisi fisik, me ental dan sosial 

yang utuh. Islam diturunkan te elah meenjadikan reeproduksi seebagai salah satu tujuan 

syariat (Maqashid asy-Syariah), yaitu peenjagaan teerhadap keeturunan (hifdz an-

nasl). Hal ini dapat kita lihat dari teegasnya hukum yang beerkaitan deengan hubungan 

seeksual, baik teerjadi di luar pe ernikahan maupun dalam pe ernikahan. Hubungan 
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seeksual keetika istri seedang haid meerupakan dosa beesar dalam Islam. Be elum lagi 

peenjeelasan deetail beerkaitan deengan prosees reeproduksi dalam fase e keehamilan hingga 

anjuran untuk meenyeempurnakan ASI bagi anak hingga umur dua tahun. Me enjaga 

keeseehatan reeproduksi juga disampaikan dalam bimbingan pe erkawinan seebagai 

beentuk peenceegahan stunting seepeerti yang disampaikan 

“… Ya kita kasih paham alurnya. Mulai dari te es keeseehatan reeproduksi laki-laki 

dan peereempuanya, pola makannya dsb nya lah. Dan itu se emua mas, beerkaitan 

deengan upaya peenceegahan stunting itu tadi.” (wawancara Pak Yoga BKKBN, 

31 Januari 2024) 

“… Kareena kita fokusnya se eteelah meenikah, jadi ya kami be erikan pula mateeri 

teentang KB, keeseehatan reeproduksi, kaya gitu sih. Nanti saya kasih tunjuk mas 

mateeri yang disampaikan BKKBN te entang peenceegahan untuk catin, se epeerti 

aneemia, asap rokok, sanitasi itu juga hal yang biasa ada dilingkungan kita tapi 

dampaknya luas juga mas” (wawancara Ibu Lia BKKBN, 13 Me ei 2024) 

 “… biasanya kami me enggunakan alat bantu buku panduan. Nah di buku 

panduan itu banyak mate eri yang beerkaitan deengan peenceegahan stunting mas, 

kaya keeseehatan lingkungan de engan keerja bakti, tidak me erokok, teerus juga ada 

keeseehatan reeproduksi, meengonsumsi makanan yang se ehat lagi halal.” 

(wawancara Bapak Ihya KUA, 12 Januari 2024) 

“… Seelain itu kalau gak salah slagi ya yang itu loh mas, re eproduksi reeproduksi 

gitu. Ouh ya keeseehatan reeproduksi, ya paling kaya disuruh ce ek, seering 

ngeebeersihin, seering ganti pakaian dalam” (wawancara (Wawancara pasutri yang 

meengikuti bimbingan re eguleer/masal, LA (23) Jumat, 15 Mare et 2024) 

“…ya tadi disampaikan juga te erkait KB dan keeseehatan reeproduksi, kita juga di 

sarankan untuk konsultasi kee puskeesmas apabila ada yang mau leebih jeelas teerkait 

keeseehatan reeproduksi, soalnya kan nanti masuk program hamil juga. 

Alhamdulillah se elama ini sih saya tidak ada masalah sama re eproduksi ya mas.” 

(wawancara LA (31) dan MCA (20) Kamis, 18 April 2024) 

Seesuai deengan fungsinya, bagian reeproduksi laki-laki meerupakan bagian peenting 

dalam keehidupan suami. Teerutama dalam me empeerkuat ikatan kasih sayang dan 

meelanjutkan keeturunan. Maka peerlunya keeseehatan reeproduksi harus meenjadi peerhatian 

seerisus yang meeliputi : sunat/khitan se ebagai Sunah Rosul, jangan meemakai ceelana yang 

teerlalu keetat, meengatur asupan gizi, tidak me erokok atau bahkan me eminum alkohol 

hingga narkoba, jauhi se eks beebas, seerta apabila me erasa ada keelainan maka se egeera 

konsultasi keepada dokteer. Beegitu pula pada ke eseehatan reeproduksi wanita. Se ebagai 

wanita juga harus meempeerhatikan keeseehatan reeproduksi, se epeerti meelalui: tidak 

meenggunakan peembilas vagina de engan seembarang, ceek seecara beerkala apakah ada 

beenjolan payudara saat se eteelah me enstruasi, tidak meemasukan beenda asing kee vagina, 

gunakan ceelana yang meenyeerap keeringat, jauhi meerokok, meengatur asupan beergizi, 
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jauhi peergaulan dan se eks beebas, ceek keeseehatan reeproduksi se ecara dini meelalui 

peemeeriksaan IVA (Bimas KRI, 2017 : 70). 

5. Metode dan Teknik Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Upaya Mencegah Stunting 

di Kecamatan Warungpring 

Seecara sisteematik, meetodee beerarti cara atau jalan untuk meencapai suatu tujuan 

deengan hasil yang eefeektif dan eefisieen. Eefisieen beerarti keeseeimbangan biaya, teenaga dan 

waktu, dan eefisieen beerarti seesuatu yang beerkaitan deengan hasil (Amin Munir, 2010 : 

86).  Pada peeneelitian ini, peeneeliti akan meencoba meengaitkan hasil teemuan peeneelitian 

yang teelah dilakukan. Di KUA Warungpring teelah meelakukan beerbagai meetode e 

bimbingan dan peenyuluhan keepada calon peengantin deengan tujuan meemudahkan 

teersampaikannya informasi atau eedukasi keepada calon peengantin. Beerikut beebeerapa 

meetodee yang digunakan dalam peelaksanaan bimbingan dan peenyuluhan Islam dalam 

meenceegah stunting seesuai deengan yang diungkapkan oleeh Keepala KUA dan Peenyuluh 

“… untuk meetodee biasanya kami meenggunakan beebeerapa meetodee mas, namun 

yang paling umum adalah reeguleer dan mandiri. Itu hanya istilah yang kami seebut 

saja sih mas. Untuk bimbingan mandiri kami lakukan pada saat catin dating ke e 

KUA untuk meemeenuhi syarat administrasi, lalu keemudian kami arahkan ke e 

ruangan bimbingan seecara individu. Seedangkan yang reeguleer itu keetika catin 

kami teelah ada 15 pasang, keemudian kami sampaikan keepada Kasi Bimas 

Keemeenag mas. Baru kami dapat jadwal dari sana seeteelah itu kami undang para 

catin untuk meenghadiri acara teerseebut beersama deengan narasumbeer yang 

beerkaitan seepeerti dari BKKBN dan Puskeesmas.” (Wawancara Bapak Ihya, 12 

Januari 2024) 

“… saat itu kan ada peemateeri dari seelain KUA, nah itu dikasih meetari di layar 

gitu mas, kalau ngga lupa waktu itu mateerinya teentang meembangun keeluarga 

sakinah gitu, teerus stunting ini, kami hanya meendeengarkan sih kaya seeminar gitu 

ya. Sambil ditanya-tanya juga, missal gada yang nanya nanti ditanya balik, 

heehee. Ada juga pas itu dari puskeesmas dikasih brosur gitu teentang stunting, 

cuman ya seekarang udah ngga ada mas.” (Wawancara pasutri yang meengikuti 

bimbingan reeguleer/masal, LA (23) Jumat, 15 Mareet 2024) 

 

a. Meetodee Langsung 

Meetodee bimbingan langsung adalah cara peembimbing beerkomunikasi seecara 

langsung keepada seeorang teerbimbing. Meetodee ini diseebut juga deengan meetodee tatap 

muka (facee to facee). Dalam peelaksanannya, peembimbing atau peenyuluh dapat 

meelakukan bimbingan langsung seecara aktif maupun pasif (Izzan Ahmad, 2019 : 9). 

Seecara aktif artinya peenyuluh atau peembimbing meengajak dan meengarahkan catin 

kee ruangan bimbingan. Seedangkan seecara pasif calon peengantin akan meendatangi 

seecara sukareela untuk meeminta bimbingan. Namun meetodee yang keedua ini jarang 

dilakukan. Meetodee langsung bisa meeliputi bimbingan seecara individu, keelompok 
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atau masal, maupun seecara onlinee meelalui sosmeed atau meedia eeleektronik lainnya. 

Seebagaimana teelah di ungkapkan Bapak Keepala KUA dalam wawancara 

Beerdasarkan wawancara Bapak M dan Ibu SR, dapat peneliti lihat bahwasanya 

meetodee langsung meerupakan meetodee yang paling seering dilaksanakan dalam 

bimbingan di KUA Warungpring. Meetodee ini sangat reeleevan deengan keeadaan calon 

peengantin, yang mana biasanya calon peengantin akan datang kee KUA pada saat 

peembeerkasan. Seehingga keegiatan bimbingan seecara langsung bisa dilaksanakan. 

Seebagaimana yang dikonfirmasi pula oleeh catin RM dan IS. 

Meetodee seecara langsung dapat meembantu calon peengantin leebih meemahami 

mateeri yang disampaikan. Seehingga komunikasi yang dilakukan peenyuluh keepada 

calon peengantin beersifat dua arah. Beebeerapa wawancara yang dilakukan bisa kita 

lihat teerdapat beebeerapa meetodee yang digunakan dalam bimbingan seecara langsung. 

Meetodee ini diseesuakan deengan kondisi dan situasi yang sudah diteerapkan oleeh KUA 

Warungpring. 

1) Meetodee Individu atau Mandiri 

Meetodee individiu yaitu meelakukan komunikasi seecara langsung deengan 

seecara individual. Dalam hal ini calon peengantin akan diarahkan kee ruangan 

bimbingan untuk langsung dibeerikan prosees bimbingan oleeh peenyuluh KUA. 

Hal ini juga disampaikan oleeh peenyuluh KUA saat wawancara kepada Bapak I 

dan Bapak M. 

Meelalui meetodee individu, calon peengantin bisa leebih teenang dan santai 

keetika meelaksanakan bimbingan. Peenyuluh akan leebih mudah meelakukan 

peendeekatan keepada calon peengantin, seehingga meetodee ini cocok dilakukan 

keetika calon peengantin datang kee KUA, waktu yang digunakanpun cukup 

eefisieen dan tidak meemakan banyak waktu. Seehingga mateeri yang disampaikan 

leebih fokus dan mudah dipahami. Meetodee ini juga dikonfirmasi oleeh calon 

peengantin dalam wawancaranya kepada pasangan LA dan MCA serta R dan 

AW. 

Dari peernyataan pasangan LA dan MCA seerta R dan AW bisa peneliti 

simpulkan bahwasanya meetodee ini cukup eefeektif seehingga bisa meembantu calon 

peengantin dalam meendapatkan informasi seerta langkah awal dalam peenceegahan 

stunting. Hal seerupa juga disampaikan oleeh Yusuf (2006) dalam jurnal 
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peeneelitian Afriliyanto & Setyoningsih (2022 : 2), bahwasanya meelalui 

bimbingan individu ini peembimbing dapat meembantu klieen dalam meenceegah, 

meenghadapi dan meemeecahkan masalah pribadi maupun sosial eekonomi maupun 

keeseehatan, seepeerti peenyeesuaian diri deengan lingkungan, peenyeeleesaian konflik 

seerta peergaulan. Hal itu juga disampaikan dalam peeneelitiannya Rahmani & 

Rosita (2020 : 7), bimbingan individu dapat meembantu teerbimbing dalam 

meengatasi masalah yang beerkaitan deengan diri dan lingkungannya. Meenurutnya, 

bimbingan individu dapat dilakukan seecara teerbuka, meembeerikan nasihat untuk 

meempeeroleeh peerilaku yang diharapkan. 

2) Meetodee Kelompok 

Meetodee ini peembimbing atau peenyuluh akan meelakukan komunikasi 

seecara umum keepada kelompok calon peengantin. Bimbingan ini dilakukan 

manakala calon peengantin dalam satu bulan sudah meencapai 15 pasang. Hal ini 

kareena bimbingan masal meerupakan program dari Bimas Keemeenag, seehingga 

prosees peelaksanaannyapun harus seesuai deengan arahan Keemeenag. Di KUA 

Warungpring seendiri sudah dilaksanakan bimbingan masal seebanyak 2 kali, 

yaitu pada tanggal 11 Mareet 2022 dan 8-9 April 2023. Seebagaimana yang 

disampaikan oleeh peenyuluh di KUA dan BKKBN. 

Bimbingan kelompok seendiri tidak bisa dilakukan seecara inisiatif oleeh 

pihak KUA, seehingga keegiatan ini pun hanya dilakukan beebeerapa kali saja. 

Meeskipun deemikian, bimbingan seecara masal ini cukup eefeektif, calon peengantin 

bisa beertanya langsung atau beerdiskusi baik masalah peersiapan peernikahan, 

maupun peersiapan seeteelah beerkeeluarga nantinya, seehingga seemua calon 

peengantin bisa teerjangkau keeseeluruhan seecara masal. Peenyuluh tidak harus 

meembeerikan mateeri satu-satu seetiap ada catin yang bimbingan individu. 

Meeskipun deemikian, pada bimbingan masal ini masih meemiliki keekurangan. 

Salah satunya durasi yang meemakan waktu leebih banyak, seehingga calon 

peengantin teerkadang meerasa bosan dan jeenuh. Seelain itu juga tidak seemua calon 

peengantin hadir, kareena keesibukannya masing-masing. Seebagaimana yang 

diungkapkan oleeh pasangan yang meengikuti bimbingan kala itu 

“…waktu itu saya izin keerja seehari, sabtunya. Keebeetulan saya karyawan 

toko, jadi harus izin. Untuk peelaksanaan seendiri alhamdulillah lancar ya 

mas, cuman waktu yang digunakan jadi seemakin banyak kareena 

peemateerinya juga banyak.” (wawancara RS (24), Jumat 15 Mareet 2024) 
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“… Yang meenjadi keendala saat bimbingan masal itu paling ini sih mas, 

ada beebeerapa calon pasangan yang ngga hadir. Alhamdulillah kalau saya 

hadir dua-duanya. Teerus ini mas, ngantuk heehee. Kadang meerasa bosan 

dan ngantuk sih kareena kan mateerinya juga banyak ya. Meeskipun disitu 

teetap kita disuruh beertanya gitu barangkali ada yang gak paham.” 

(wawancara LA (22), Jumat 13 Mareet 2024) 

“… Lalu pada bimbingan yang reeguleer teerkadang yang diundang 15 

pasang teetapi yang hadir tidak seemua, dikareenakan itu tadi keesibukan 

masing catin yang beekeerja.” (wawancara deengan Ibu Sisa, tanggal 12 

Januari 2024) 

Teerleepas dari keekurangan yang ada, namun bimbingan kelompok ini 

meenurut peenulis cukup bisa dimanfaatkan, kareena deengan beegitu peenyuluh di 

KUA bisa teerbantu seecara teenaga dan waktu, apalagi pada saat bulan-bulan 

nikah seepeerti Syawal dan Dulhijah. Mateeri teentang stunting yang disampaikan 

pun cukup kompleeks kareena disampaikan langsung oleeh teenaga keeseehatan dann 

keeluarga beereencana, yaitu Puskeesmas dan BKKBN. Keedua pihak pun meerasa 

teerbantu deengan adanya keegiatan ini, kareena bisa meenjadi salah satu program 

dalam peengeentasan dan peenceegahan stunting di Keecamatan Warungpring 

seendiri. Seehingga bimbingan masal ini meerupakan meetodee yang cukup eefeektif 

untuk dilakukan. Meelalui bimbingan kelompok, diharapkan calon peengantin 

bisa aktif meengeemukakan peendapat dan peertanyaan teerkait topik yang seedang 

dibahas, seehingga mateeri yang dibahas dapat beerkeembang. Meelalui dinamika 

yang inteensif, peembahasan topik seeputar bimbingan masal ini dapat meendorong 

peengeembangan peerasaan, pikiran, peerseepsi, wawasan, dan sikap yang 

meenunjang adanya tingkah laku yang leebih eefeektif dan beertanggung jawab. 

Dalam hal ini, peengeetahuan dan keemampuan dalam beerumah tangga dapat 

diaktualisasikan (Sa’adah, 2023 : 25). Beegitu juga dalam jurnal Kardo, M.Pd, 

(2017 : 9) yang dikatakan oleeh Achmad Juntika (2005) bahwa dalam bimbingan 

kelompok masal, peeseerta atau teersuluh akan dibeerikan informasi-informasi yang 

beerkeenaan deengan masalah peendidikan, peekeerjaan, keeseehatan, dan masalah-

masalah sosial lainnya. Meelalui layanan bimbingan kelompok masal, peeseerta 

diarahkan untuk mampu meenguasai cara-cara yang eefeektif dalam beerumah 

tangga, khususnya dalam meenghadapi masalah stunting. 

3) Meetodee Diskusi 

Meetodee ini diteerapkan oleeh peenyuluh KUA dalam bimbingannya seecara 

individu maupun masal. Hal ini beertujuan agar komunikasi yang dilakukan dua 
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arah, seehingga calon peengantin beerhak meenyampaikan feeeedback, peertanyaan 

ataupun peendapat meengeenai mateeri yang seedang dibahas. Meelalui meetodee ini, 

antara peenyuluh dan calon peengantin bisa saling beerinteeraksi dan tanya jawab. 

Seehingga calon peengantin bisa meemahami mateeri yang dibeerikan manakala ada 

informasi yang kurang jeelas atau kurang dimeengeerti. Seejalan deengan wawancara 

yang dilakukan keepada peenyuluh di KUA Warungpring Bapak I dan Ibu SR. 

Meetodee ini dirasa sangat cocok, dimana peembimbing tidak hanya 

beerbicara seendiri namun ada feeeedback dari calon peengantin yang meengikuti 

bimbingan, seehingga bimbingan yang seedang beerjalan tidak teerkeesan monoton 

dan seepihak. Seejalan deengan yang disampaikan oleeh keetiga calon peengantin 

AW, pasangan RS dan LA serta pasangan IS dan UA, bisa kita simpulkan 

bahwasanya bimbingan meenggunakan meetodee diskusi ini dapat meembantu 

calon peengantin leebih meemahami mateeri yang dibeerikan. Calon peengantin 

dibeebaskan untuk beertanya atau beerpeendapat seesuai deengan keebutuhan dan 

peemahaman calon peengantin keemudian pihak peenyuluh meembeerikan jawaban 

atau gagasannya dalam meemeecahkan masalah teerseebut. Manfaat meenggunakan 

meetodee diskusi juga peernah dibahas dalam jurnal Didik Himmawan & Lisnawati 

(2023 : 5), yang disampaikan oleeh Moh. Surya bahwasanya meelalui meetodee 

diskusi peeseerta meemiliki keeseempatan untuk meenyumbangkan pikiran masing-

masing dalam suatu keeadaan seerta akan teertanam pula rasa tanggung jawab dan 

harga diri. Seelain itu pada jurnal yang ditulis oleeh Suhartinah et al. (2019 : 7), 

meenyeebutkan bahwa meelalui bimbingan meetodee diskusi ini santri di Pondok 

Peesantreen Yatim dan Dhuafa Al-Kasyaf meemiliki peeningkatan dalam 

beerinteeraksi sosial, beertukar peendapat seerta meemahami peerbeedaan di 

lingkungannya. Meenurut Heendrikus diskusi dalam arti luas yaitu meembeerikan 

jawaban atas peertanyaan atau peembicaraan dalam peemeecahan masalah objeektif. 

Seehingga diskusi meenjadi meetodee yang teerfokus pada peembahasan informasi, 

peemeecahan masalah atau topik deengan beertugas gagasan, peendapat atau pikiran 

oleeh dua orang atau leebih. 

4) Meetodee Seeminar 

Meetodee ini dilakukan pada saat bimbingan masal. Peenyuluh akan 

meenyampaikan mateeri seecara seeminar di deepan para calon peengantin. Peenyuluh 

akan beekeerjasama deengan beebeerapa pihak dari Kasi Bimas, BKKBN, dan 

Puskeesmas. Dari instansi teerseebut meereeka meenyampaikan meeteeri seesuai deengan 
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bidangnya. Meetodee ini hanya dilakukan manakala teelah meendapat mandat dari 

Keemeenag, teentunya deengan syarat calon peengantin dalam bulan itu teerdapat 15 

pasang, dan anggaran yang akan digunakan sudah turun. Seebagaimana dalam 

wawancara deengan peenyuluh KUA 

Dari wawancara Bapak I, Bapak M dan Ibu SR, dapat penulis simpulkan 

bahwasanya meetodee seeminar hanya dilakukan pada saat calon peengantin 

meencapai 15 pasang, dan sudah meendapat jadwal dari Bimas Keemeenag 

Peemalang. Peemateeri dari seeminar ini juga bukan hanya dari pihak KUA namun, 

pihak Bimas Keemeenag juga meembeerikan sambutan dan mateeri ditambahkan dari 

pihak BKKBN dan Puskeesmas. Hal teerseebut juga dikonfirmasi oleeh pasangan 

suami istri yang saat itu meengikuti keegiatan bimbingan reeguleer atau masal. 

Meenurutnya deengan adanya bimbingan ini, calon peengantin bisa leebih siap dan 

mandiri dalam meenghadapi rumah tangganya, seebagaimana dalam 

wawancaranya kepada pasangan RSZ dan LA. 

Meetodee seeminar meenurut peenulis bisa dijadikan seebagai meetodee yang 

eefeektif, kareena dapat meengeefisieensikan waktu dan teenaga. Apalagi peenyuluh 

KUA dibantu langsung oleeh pihak yang biasa di lapangan meelaksanakan 

peengeentasan dan peenceegahan stunting, seehingga calon peengantin bisa 

meengeetahui informasi leebih leengkap dan rinci teentang mateeri yang disampaikan. 

Seepeerti dalam peeneelitian yang dilakukan oleeh Sitti Anggraini & Agustinus Rudi 

Yanto (2022 : 5), dalam jurnalnya meenunjukkan teerjadi peeningkatan 

peengeetahuan meengeenai keecanduan gamee onlinee pada usia reemaja, hal ini dapat 

di lihat dari adanya peerbeedaan peengeetahuan seebeelum dan seesudah keegiatan 

seeminar. Sama halnya pada seeminar teentang peenceegahan stunting, calon 

peengantin dapat leebih paham meengeenai beentuk-beentuk peenceegahan stunting 

untuk keehidupan rumah tangganya nanti. Seelain itu pada peenyuluhan yang 

dilakukan oleeh puskeesmas keepada kadeer ibu hamil di Deesa Karang Anyar 

Keecamatan Jati Agung tahun 2021 meelalui meetodee seeminar, peeseerta kadeer 

meendapatka informasi yang leengkap teentang peenceegahan stunting dan 

diharapkan dapat meenambah peengeetahuan. Hasil peengukuran seebeelum dibeerikan 

mateeri pada kadeer didapatkan bahwa seebanyak 68,75% dalam kateegori 

peengeetahuan kurang baik, seedangkan 31,25% dalam kateegori peengeetahuan baik. 
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Hasil peengukuran seesudah dibeerikan mateeri pada kadeer didapatkan bahwa 100% 

dalam kateegori peengeetahuan baik (Saraswati et al., 2022 : 9). 

5) Metode Alih Tangan 

Metode ini dilakukan pada saat metode seminar, dimana penyuluh KUA 

akan mengundang pihak instansi lain dari BKKBN dan Puskesmas untuk 

menjadi pemateri. Ini dilakukan supaya materi pencegahan stunting 

disampaikan lebih luas lagi. Sehingga penyuluh KUA hanya menyamapaikan 

materi tentang bimbingan perkawianan secara umum saja. Seperti yang 

disampaikan oleh Ibu L dari BKKBN dan Ibu L dari Puskesmas. Hal tersebut 

juga dikonfirmasi oleh pasutri yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, 

yaitu RSZ dan LA. 

Metode ini penurut penulis dapat diterapkan berdasarkan kebutuhan 

penyuluh KUA. Karena kurangnya waktu dan kebutuhan materi, maka metode 

alih tangan bisa menjadi alternatif yang efektif untuk bekerjasama dengan 

instansi lain, yaitu BKKBN dan Puskesmas yang mana instansi ini yang biasa 

terjun ke lapangan dalam upaya pengentasan stunting. Hal serupa juga banyak 

dilakukan dalam proses kegiatan bimbingan, hal ini terjadi biasanya karena 

permasalahan atau materi yang dihadapi belum cukup mumpuni bagi 

pembimbing awal, atau karena jangkauan klien yang cukup banyak sehingga 

pembimbing memerlukan bantuan ahli dalam bidangnya, seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh Anwar & Rohmat, (2022 : 3) pada bimbingan alih tangan 

kasus referal di SMA Negeri 1 Karangreja Purbalingga, dalam proses 

penyaluran dan penempatan alih tangan kasus, pihak sekolah mengklasifikasi 

pihak penerima alih tangan disesuaikan dengan karakter siswa dan jenis 

masalah yang dialami. Hal ini bertujuan agar alih tangan kasus yang dilakukan 

efektif dan tepat sasaran. Selain itu juga pada penelitian Mutia Rafika Agustin 

& Alfi Rahmi (2023 : 3), dalam penerapannya MTsN 5 Solok sudah melakukan 

kerja sama dengan instansi yang berada diluar lingkungan sekolah sebagai pihak 

sebagai alih tangan kasus. Pihak tersebut diantaranya pihak kesehatan dan pihak 

kepolisian. Hal ini jelas akan mempermudah pengalih tanganan kasus siswa 

nantinya. 

b. Meetodee Tidak Langsung 
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Meetodee bimbingan tidak langsung adalah cara bimbingan yang dilakukan 

deengan tidak beertatap muka seecara langsung. Hal ini biasanya meelalui siaran audio, 

audiovisual, leefleeat maupun meedia ceetak lainnya. Untuk saat ini di KUA 

Warungpring baru meenggunakan meetodee ini meelalui meedia ceetak. Seebagaimana saat 

wawancara pada peenyuluh KUA Bapak M dan Ibu SR. 

Pada meetodee langsung, meenurut pandangan peenulis sudah cukup baik, namun 

ada beebeerapa yang beelum teersampaikan deengan baik. Seepeerti peenggunaan pamfleet, 

kareena hanya dipasang di dalam areea KUA teerkadang calon peengantin jarang 

meelihat dan meembacanya, hal ini juga seesuai deengan peernyataan dari keepala KUA 

“… pamfleet itu meemang jarang dilihat oleeh catin, beertanya aja jarang. Dikiranee 

pajangan tok ndeean. Heehee. Padahal iku salah satu beentuk peenyuluhan juga, 

mateeri teentang stunting.” (wawancara Pak Munawir Keepala KUA, Seenin 13 Meei 

2024) 

Melihat penggunaan metode yang beragam dalam bimbingan perkawinan di 

KUA Kecamatan Warungpring, menurut pandangan penulis penggunaan metode yang 

paling relatif efisien dan terjangkau adalah metode reguler atau kelompok. Penggunaan 

metode reguler membawa calon pengantin dengan materi yang lebih luas mengenai 

pencegahan stunting. Dengan mendatangkan pemateri dari BKKBN dan Puskesmas 

Warungpring yang telah berpengalaman dalam pengentasan stunting secara langsung. 

Bahkan materi yang diterima pun relatif lengkap dan menguasai. Selain itu, penggunaan 

metode reguler juga dapat mempermudah penyuluh KUA dalam hal efesiensi waktu 

dan tenaga. Sehingga semua materi yang biasa disampaikan oleh penyuluh kini terbantu 

oleh instansi yang terlibat. Jangkauan bimbingan yang diberikanpun cukup mudah 

karena hanya dalam sekali dua kali bimbingan sudah mencakup 15 pasang calon 

pengantin. Bagi calon pengantinpun bisa lebih memahami tentang materi-materi yang 

diberikan mengenai pencegahan stunting. Mereka juga bisa berinteraksi satu sama lain 

dan bisa bertukar pikiran atau diskusi manakala ada materi yang belum jelas atau 

kurang memahami. Meskipun dalam pelaksanaan metode ini belum dilaksanakan lagi 

karena perlunya biaya dan prosedur dari Bimas Kemenag. 

Pada dasarnya, seemua meetodee yang digunakan dalam bimbingan peerkawinan 

dapat kita rujukan pada dakwah Nabi Muhammad SAW. Dalam dakwahnya, beeliau 

meenggunakan banyak cara agar peesan atau informasi dakwahnya dapat teersampaikan 

deengan baik. Salah satunya metode dakwah berdasarkan al-Quran surah an-Nahl 125, 

selain diperintahkan, kita juga dianjurkan menyampaikan dakwah melalui cara yang 
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baik, perkataan yang baik dan berdebat atau diskusi dengan cara yang baik pula. Hal 

tersebut juga secara tidak langsung diterapkan dalam kegiatan bimbingan dan 

penyuluhan Islam pada calon pengantin dalam mencegah stunting pada calon pengantin 

oleh penyuluh KUA Kecamatan Warungpring maupun instansi yang terlibat. Sehingga 

proses bimbingan baik secara mandiri maupun reguler dapat tersampaikan dengan baik, 

lancar dan nyaman.  

Selain itu dakwah Rasulullah baik yang seecara seembunyi-seembunyi maupun 

teerang-teerangan keeduanya bisa digunakan beerdasarkan situasi dan kondisi. Seepeerti 

merujuk pada meetodee langsung dan tidak langsung. Meetodee langsung bisa disampaikan 

keepada calon peengantin yang meemang hadir dalam keegiatan bimbingan, namun pihak 

KUA juga meemiliki weeweenang untuk meembeerikan bimbingan seecara tidak langsung, 

seepeerti beerupa pamfleet, weeb, mading maupun buku-buku yang beerkaitan deengan konseep 

keeluarga sakinah. Meetodee langsung yang sudah dilaksanakan oleeh nabi Muhammad 

SAW beerupa dakwah seecara teerang-teerangan meengajak umat manusia saat itu untuk 

meengeenal Allah SWT, seebagai Tuhan nya, dan meenjadikan al-Quran seebagai 

peedomannya. Hal ini beeliau lakukan bisa beerupa nasihat-nasihat atau bimbingan, 

ceeramah di mimbar-mimbar, khutbah, khitobah, beerdeebat seerta beerdiskusi teentang 

tauhid, ahlak, dan ilmu lainnya beersama para sahabat seerta peenyeebaran Islam seecara 

tidak langsung meelalui surat atau tulisan maupun peerniagaan.  

Seepeerti seetelah peerdamaian Hudaibiyah, Rasulullah meenyeebarkan dakwah 

agama Islam seecara luas dan ruang geerak meendakwahkan Islam tidak ada halangan. 

Teerdapat beebeerapa raja yang meeneerima surat dari Rasulullah, seepeerti Raja Romawai 

yakni Heeraclius yang disampaikan oleeh Dihyah al-Kalbi. Namun Dihyah 

meenyampaikannya meelalui peenguasa Bushro, dan isi surat teerseebut adalah “Deengan 

nama Allah yang Maha Peemurah lagi Maha Peenyayang, Dari Muhammad Hamba Allah 

dan utusan-Nya. Keepada Heeraclius, raja Romawi. Keeseelamatan bagi yang meengikuti 

peetunjuk. Amma ba’du : Aku meengajakmu untuk masuk Islam. Masuklah Islam maka 

kau akan seelamat, dan kau akan dibeerikan oleeh Allah dua pahala. Jika kau meenolak 

maka kau akan meenanggung dosa-dosa orang Arison.” Keemudian dilanjutkan deengan 

Q.S Al-Imran ayat 64. Seelain keepada Heeraclius, Nabi juga meengirimkan surat teerseebut 

keepada Raja Peersia, Kisra Abrawais, Raja Habsyi, Najasyi, dan raja Meesir, Muqauqis. 

Rasulullah meembuat steempeel dari peerak yang beertuliskan “Muhammad Rasulullah”. 

(Rosni et al., 2015 : 5). Dari ceerita di atas, dapat kita lihat bahwasanya Nabi Muhammad 
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SAW meenggunakan beeragam meetodee dalam meenyampaikan ajaranNya. Seehingga 

dakwah beeliau bisa teersampaikan deengan tujuan yang beenar. Beegitu pula pada keegiatan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam khususnya pada calon peengantin dalam meembeerikan 

layanan informasi, konsultasi maupun eedukasi dalam meembeentuk keeluarga sakinah 

mawaddah warrahmah seerta teerhindar dari reesiko stunting. 

Seecara umum, teeknik yang digunakan dalam bimbingan keepada calon peengantin 

adalah teeknik komunikasi peersuasif dan informatif, Peersuasi Dimana peenyuluh akan 

meengajak catin untuk keeduanya beersama-sama meenjalani bahteera rumah tangga deengan 

harmonis, peenuh kasih sayang, saling meemahami, saling meemeenuhi keebutuhan dan 

seebagainya seehingga teercipta keeluarga yang seejahteera, aman, sakinah mawaddah 

warrahmah, seehat seerta teerhindar dari stunting. Seedangkan pada teeknik informatif 

meenurut Phil Astrid, Teeknik Komunikasi Informatif adalah teeknik komunikasi yang 

beersifat meembeerikan keeteerangan atau fakta-fakta yang keemudian komunikan akan 

meengambil keesimpulan dan keeputusan seendiri. Dalam hal ini peenyuluh akan 

meembeerikan informasi meengeenai seeputar mateeri yang disampaikan dan adanya tidak 

lanjut dari prosees bimbingan, seepeerti program hamil, tees keeseehatan, tees reeproduksi 

seehingga pihak peenyuluh KUA hanya meengarahkan atau meenginformasikan keemana 

catin meeneemui ahlinya. Hal seerupa juga dilakukan dalam peeneelitiannya Meeta dkk dalam 

peeneelitiannya yang beerjudul Impleemeentasi Teeknik Komunikasi Peenyuluh Agama 

Buddha Dalam Meenguatkan Nilai-Nilai Modeerasi Beeragama Di Kabupateen 

Banjarneegara. Teeknik komunikasi yang digunakan seebagai sarana komunikasi supaya 

leebih eefeektif dan leebih mudah diteerima umat dalam meenyampaikan modeerasi beeragama 

yaitu meenggunakan teeknik komunikasi peersuasif dan informatif. Dalam peelaksanaanya 

diawali deengan beerceerita dan deengan beernyanyi beersama. Seehingga peesan yang ingin 

disampaikan oleeh peenyuluh agama Buddha teersampaikan seesuai deengan apa yang 

diharapkan dan meendapatkan feeeedback dari umat (Selyna et al., 2022 : 8). 

6. Meedia Bimbingan dan Peenyuluhan Islam dalam Upaya Mencegah Stunting 

Meedia yang digunakan dalam bimbingan keepada catin beerupa meelalui meedia 

ceetak dan eeleektronik. Untuk bimbingan mandiri biasanya peenyuluh hanya meembeerikan 

seebuah leefleeat atau gambar dari laptop atau seejeenisnya untuk seelanjutnya ditunjukan 

keepada catin. Seedangkan pada bimbingan masal, peenyuluh meenggunakan meedia 

eeleektronik seepeerti laptop, lcd proyeektor seerta peengeeras suara. Seelain itu untuk catin yang 

beerada diluar teempat tinggal, peenyuluh biasanya meenggunakan meedia onlinee untuk 
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meembeerikan bimbingan, seepeerti videeo call maupun whatsapp. Hal ini disampaikan pula 

oleeh peenyuluh KUA dalam waancaranya kepada Ibu SR dan Bapak I.  

Peenggunaan meedia dalam keegiatan bimbingan peerkawinan bisa dibilang cukup 

beermanfaat. Peenyuluh di KUA bisa teerbantu deengan adanya meedia-meedia yang teelah 

teerseedia, salah satu contohnya meedia buku panduan. Pada saat bimbingan, calon 

peengantin akan dibeerikan buku panduan yang beerisi mateeri-mateeri teentang keekeeluargaan 

dimana di dalamnya juga teerdapat mateeri teentang peenceegahan stunting. Meelalui buku 

ini, khususnya prosees bimbingan dapat teerbantu seehingga seemua mateeri tidak peerlu 

disampaikan dalam waktu yang singkat. Calon peengantin dapat meenceerna dan meeneelaah 

leebih dalam meelalui buku panduan yang teelah dibeerikan seejalan deengan wawancara 

yang dilakukan keepada pasangan catin IS dan UA, serta pasangan R dan AW. 

7. Hasil dan Eevaluasi 

Meenurut Zeein eevaluasi adalah keegiatan teereencana untuk meengeetahui keeadaan 

suatu objeek deengan meenggunakan instrumeen dan meembandingkan hasilnya untuk 

meempeeroleeh keesimpulan (Purwanto, 2013 : 3). Terdapat beberapa eevaluasi dari 

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam pada calon pengantin untuk mencegah 

stunting ini. Berdasarkan beberapa wawancara yang dilakukan, maka peneliti 

menemukan beberapa evaluasi yang terjadi pada pelaksanaan bimbingan. 

Dari pernyataan Ibu SR dan Bapak I dapat disimpulkan bahwa ke egiatan 

bimbingan peerkawinan baik mandiri maupun re eguleer sangat beermanfaat, keeduanya 

meemiliki tujuan yang sama yaitu meenginformasikan dan meengeedukasi calon peengantin 

yang nantinya akan meenjalin rumah tangga. Pe enceegahan stunting meemang seeharusnya 

dilakukan seejak dini mungkin, kareena prosees yang tidak bisa langsung diatasi de engan 

ceepat. 

Melihat beberapa wawancara dengan kepala KUA, Penyuluh serta Catin, masih 

terdapat kendala atau evaluasi yang perlu ditingkatkan bagi penyuluh sendiri maupun 

calon pengantinnya. Seperti calon peserta yang tidak lengkap, penyuluh yang kadang 

belum memahami semua materi, canggung dan program bimbingan reguler perlu 

diadakan kembali. Ini terjadi karena kurangnya persiapan dan kematangan pelaksanaan 

program. Sehingga ke depannya kekurangan baik dari sisi penyuluh, instansi terlibat 

serta calon pengantin bisa diatasi. Namun dari sisi lain, hasil program pelaksanaan ini 

bisa dibilang berhasil dan lancar, bisa kita lihat dari beberapa wawancara calon 

pengantin berikut yang antusias dan menjadi paham tentang materi pencegahan 
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stunting, selain itu calon pengantin juga berharap dengan adanya bimbingan ini dapat 

menjadi sarana yang baik untuk ke depannya bisa melaksanakan bentuk-bentuk 

pencegahan stunting, sebagai mana dalam materi bimbingan. Berikut wawancara 

dengan narasumber BKKBN dan Puskesmas 

“… alhamdulillah untuk hasil dari bimbingan ke epada calon peengantin, baik yang 

mandiri maupun yang reeguleer tadi bisa dibilang lancar dan baik. Kare ena buktinya 

alhamdulillah Warungpring se endiri seetiap tahunnya angka stunting meenurun. 

Meeskipun hal ini tidak se erta meerta kareena keegiatan bimbingan saja, me elainkan 

banyak faktor lain, kareena Keembali lagi bahwa pe enurunan stunting ini 

meerupakan program peemeerintah yang mana se etiap instansi meembeerikan beentuk 

peenceegahan dan peenanggulangannya deengan porsi masing-masing. Ke emudian 

dari BKKBN anak meeminta data para calon pe engantin pada bulan itu mas, untuk 

apa? kami akan meelakukan se epeerti seensus pada pasangan-pasangan teerseebut yang 

nantinya akan meelakukan program hamil, se ehingga bisa kami kawal be ersama 

deengan puskeesmas” (wawancara deengan bapak Yoga BKKBN, tanggal 31 

Januari 2024) 

“… dampak dari bimbingan mandiri maupun re eguleer bisa kita lihat dari 

preevaleensi si mas, kareena artinya se etiap tahunnya bayi yang lahir ini banyak yang 

sudah seehat, tumbuh seesuai deengan seemeestinya, yang artinya orang tua juga le ebih 

peeduli meengeenai keeseehatan keeluarga dan anaknya. Alhamdulillah se ekarang 

Warungpring sudah di angka 5,67 % yang mana se ebeelumnya meencapai 10 dan 

untuk bahan eevaluasi juga bagi kami supaya se etiap tahun bisa me empeertahankan 

peenurunan preevaleensi ini.” (wawancara Bapak Masul Puskeesmas, 6 Mareet 2024) 

Hasil dari bimbingan pe erkawinan ini meemang cukup eefeektif, teerbukti dari 

antusiasnya peeseerta dan peemahaman meereeka. Bimbingan ini dapat be erdampak pada 

turunnya preevaleensi stunting di Ke ecamatan Warungpring. Me eskipun bukan diiringi ole eh 

program-program peenceegahan dan peengeentasan yang lain, namun me elalui bimbingan 

peerkawinan ini, calon orang tua dapat le ebih waspada. Ditambah dengan pernyataan LA, 

RM serta pasangan R dan AW, maka hasil pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 

Islam dalam upaya pencegahan stunting ini menjadi langkah yang baik dan tepat dalam 

menurunkan angka stunting di Kecamatan Warungpring. Karena pencegahan sejak dini 

perlu dilakukan, meskipun angka yang turun bukan hanya karena program bimbingan 

saja, namun diimbangi dengan program pengentasan lainnya yang sudah berjalan baik 

pada catin, pasangan suami istri, ibu hamil, bayi dan balita. 

Eevaluasi digunakan seebagai prosees yang sisteematik untuk meeneentukan seebeerapa 

jauh eefeektifitas keegiatan seerta peencapaian hasil yang ditargeetkan meelalui peengumpulan 

informasi dan angka stunting di seetiap tahunnya. Eevaluasi teerhadap peelaksanaan 

bimbingan dan peenyuluhan Islam deengan meelakukan eevaluasi teerhadap peeseerta maupun 



98 
 

peenyuluhnya. Eevaluasi peeseerta atau teersuluh akan dikeetahui seebeerapa jauh keegunaan 

mateeri peenyuluh, meengeetahui apakah mateeri yang dibeerkan teersampaikan deengan baik 

dan dapat juga meengeetahui puas tidaknya teerbimbing teerhadap peelaksanaan bimbingan 

dan peenyuluhan Islam. Seerta dapat teercapai atau tidaknya tujuan peenyuluhan. Seelain itu 

eevaluasi teerhadap peenyuluh atau peembimbing adalah untuk meengeetahui seebeerapa jauh 

peemahaman peembimbing teerhadap mateeri, bagaimana prosees peenyampaiannya apakah 

eefeektif atau tidak. Dapat meengeetahui teercapai atau tidaknya tujuan bimbingan dan juga 

meengeetahui teersampaikan atau tidaknya seebuah mateeri. 

Upaya bimbingan dan peenyuluhan Islam di KUA Keecamatan Warungpring diharapkan 

dapat meembeerikan kontribusi dalam peenceegahan stunting bagi calon peengantin. Bimbingan 

yang dibeerikan dapat meembeerikan informasi, eedukasi seerta peelayanan teerpadu bagi calon 

peengantin dalam meenghadapi bahteera rumah tangganya. Seehingga mateeri-mateeri yang 

dibeerikan dapat meengubah peerilaku meenjadi leebih positif dan leebih peeduli teerhadap riesiko 

stunting. Arti peentingnya bimbingan dan peenyuluhan Islam sangat dipeerlukan guna keesadaran 

dan keepeedulian calon peengantin teerhadap peermasalahan yang akan datang, seehingga dalam 

meemilih atau meeneentukan upaya yang dia lakukan seelaras deengan keeteentuan dan peetunjuk Allah 

SWT, teermasuk dalam meenceegah riesiko stunting. Deengan meemahami peentingnya upaya 

peenceegahan stunting, maka akan timbul reegulasi diri pada calon peengantin.  Reegulasi diri 

seendiri meenurut Albeert Bandura ialah keemampuan dalam beerfikir (Alwisol, 2009 : 283). 

Deengan keemampuan ini, calon peengantin akan sadar meenganai peentingnya upaya peenceegahan 

stunting meelalui program-program peemeerintah, keeseeimbangan gizi, keeseehatan keeluarga dan 

seebagainya, seehingga kee deepannya akan teerjadi peerubahan angka preevaleensi akibat salah satu 

upaya meelalui upaya preeveentif dalam bimbingan peerkawinan. 

Meenurut Keetut Sukardi fungsi preeveentif atau peenceegahan dalam bimbingan dan 

peenyuluh Islam, meembantu calon peengantin untuk meenceegah seebuah hambatan dan catin 

beerupaya aktif untuk meelakukan peenceegahan seebeelum meengalami reesiko stunting bagi 

keeturunannya keelak (Amin Munir, 2010 : 4). Meelalui bimbingan yang dibeerikan, peenyuluh 

meenyampaikan upaya atau strateegi yang dapat dilakukan oleeh calon peengantin seerta program 

yang dapat diikuti untuk meengantisipasi dan meenghindari reesiko stunting. Apabila teercapainya 

fungsi preeveentif meeleelui keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam, maka seecara tidak 

langsung akan teercapainya juga fungsi yang lain. Seepeerti fungsi peemahaman dan fungsi 

peengeentasan. Fungsi peengeentasan seecara tidak langsung meembantu meenurunkan angka 
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preevaleensi stunting kee deepannya agar reesiko stunting khususnya di Keecamatan Warungpring 

dapat teehindar.  

Peentingnya meenceegah stunting meelalui bimbingan peerkawinan ini sama hal nya deengan 

peelaksanaan dakwah. Bimbingan dan dakwah adalah salah satu aktivitas yang dimaksudkan 

untuk meengatasi atau meenceegah keemungkinan-keemungkinan probleem yang timbul dalam 

rumah tangga, seelain itu deengan adanya bimbingan, dapat meembangun hubungan sosial yang 

leebih eerat dan harmonis. Beerdasarkan uraian teerseebut, dapat dikeetahui bahwa bimbingan 

peenyuluhan Islam atau yang teermasuk dalam bimbingan peerkawinan meerupakan beentuk 

dakwah atau irsyad Islam, Dimana wilayah keerjanya meembrikan teekanan khusus pada aspeek 

peenyuluhan keeagamaan deengan tujuan utamanya meengantarkan umat meencapai masyarakat 

madani (Enjang AS, 2009 : 373). Dari keesimpulan hasil peeneelitian bahwa analisis yang 

dilakukan peeneeliti dalam peeneelitian teerhadap bimbingan dan peenyuluhan Islam untuk 

peenceegahan stunting pada calon peengantin meengalami peerubahan peenurunan preevaleensi 

stunting meenjadi leebih baik seetiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah preevaleensi angka 

stunting di Keecamatan Warungpring. Artinya calon peengantin yang teelah meengikuti bimbingan 

dia dapat meeneerapkan dalam keehidupannya. Seebagaimana yang dijeelaskan dalam hasil dan 

evaluasi di atas.  

Hasil program tersebut juga didorong deengan aspeek peenceegahan lain yang meemang 

sudah meenjadi program peemeerintah. Deengan adanya bimbingan peenyuluhan Islam ini dapat 

meenyadarkan calon peengantin akan peentingnya meenceegah stunting seejak dini. Para calon 

peengantin meemiliki harapan yang beesar agar ke deepannya bisa meeneerapkan hal-hal yang 

beerkaitan deengan peenceegahan stunting, hal ini teentu didasarkan pada peengeetahuan dan tingkat 

keepeedulian yang teelah meereeka dapatkanSama hal nya deengan dakwah yang meeneekankan prosees 

peembeerian informasi dan motivasi dalam meenyampaikan peesan dakwah. Dakwah juga 

meerupakan upaya peendeekatan yang meenumbuhkan poteensi diri, meenjadikan hidup yang leebih 

seehat dan beermanfaat baik seekarang maupun masa yang akan datang.  

Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan peenyuluhan Islam meerupakan salah satu 

langkah alteernatif yang meengkombinasikan dakwah deengan teeori-teeori bimbingan, teeori 

psikologi, sosial, keeseehatan maupun teeologi untuk keesadaran dalam meenceegah reesiko stunting. 

Keesadaran itu meemang teerjadi dari dirinya seendri meelalui dorongan oleeh peenyuluh. Keetidak 

tahuan dan keetidak peedulian teerkadang hadir kareena kurangnya informasi dan dorongan keedua 

beelahpihak dalam meenjaga dan meenciptakan keeturunan yang baik dan seehat. Deengan 
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meengeetahui dampak dan akibat seerta upaya peenceegahan yang dapat dilakukan dari stunting 

maka calon peengantin bisa leebih peerhatian dan peeduli teerhadap kondisi geeneerasi keeturunannya 

kee deepan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah peenulis lakukan meengeenai pelaksanaan 

Bimbingan dan Peenyuluhan Islam dalam Upaya Peenceegahan Stunting pada Calon 

Peengantin di Keecamatan Warungpring. Maka peenulis meengambil keesimpulan bahwa 

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam di KUA Warungpring dilaksanakan oleh 

Penyuluh KUA kepada calon pengantin setelah memenuhi persyaratan administrasi. 

Tujuannya yaitu membantu calon pengantin menggapai kebahagiaan, mecapai hidup 

harmoni, produktif, mencapai cita-cita dalam bahtera rumah tangga serta mencegah 

risiko stunting. Salah satu fungsi dari bimbingan ini yaitu tercapainya fungsi preventif 

dalam pencegahan stunting. Metode yang digunakan berupa metode mandiri (individu) 

dan reguler (kelompok). Penyuluh KUA juga bekerjasama dengan instansi lain seperti 

BKKBN dan Puskesmas, khususnya pada bimbingan reguler atau kelompok metode ini 

biasa disebut sebagai metode alih tangan. Medianya berupa lefleat, buku panduan dan 

LCD proyektor yang berisi materi pencegahan stunting. Materi pencegahan stunting 

yang dapat diterapkan oleh calon pengantin berupa : Asupan makanan sehat lagi halal, 

Pemberian ASI Ekslusif sampai usia bayi 2 tahun, Mengikuti program KB, Menjaga 

kebersihan lingkungan dan sanitasi rumah, Cek kesehatan secara berkala, Menjaga 

kebersihan reproduksi. Hasil menunjukkan bahwa calon pengantin yang sebelumnya 

belum mengetahui kini menjadi faham tentang stunting dan pencegahannya. Evaluasi 

menunjukkan masih adanya kekurangan penguasaan materi pada penyuluh KUA 

meskipun sebelumnya telah mengikuti pembinaan. Pada calon pengantin juga beberapa 

masih berhalangan hadir karena kesibukan masing-masing. Bimbingan dan penyuluhan 

Islam dalam upaya pencegahan stunting pada calon pengantin dapat menjadi salah satu 

upaya menurunkan angka stunting di Kecamatan Warungpring. Dapat dilihat dari data 

prevalensi Puskesmas Warungpring dimana pada tahun 2023 angka stunting 

Kecamatan Warungpring berada di angka 5,67 % yang mana tahun sebelumnya 

mencapai angka 10%. Aspek lain juga di dorong oleh pencegahan lain yang sudah 

menjadi program pemerintah. 

Sama hal nya dengan dakwah yang menekankan proses pemberian informasi 

dan motivasi dalam menyampaikan pesan dakwah. Dakwah juga merupakan upaya 

pendekatan yang menumbuhkan potensi diri, menjadikan hidup yang lebih sehat dan 

bermanfaat baik sekarang maupun masa yang akan datang. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam merupakan salah satu langkah alternatif yang 

mengkombinasikan dakwah dengan teori-teori bimbingan, teori psikologi, sosial, 

kesehatan maupun teologis untuk kesadaran dalam mencegah risiko stunting. 

B. Saran-saran 

Seeteelah meengadakan peeneelitian di KUA Keecamatan Warungpring, BKKBN dan 

Puskeesmas Warungpring, maka ada beebeerapa saran yang ingin peeniliti sampaikan 

dalam skripsi ini, diantaranya adalah : 

1. Keepada Peemeerintah Daeerah Provinsi Jawa Teengah, Peemeerintah Daeerah meelalui 

Keemeenag, Dinsos dan Dinkees Kabupateen Peemalang diharapkan dapat 

meeningkatkan kualitas program keegiatan bimbingan dan peenyuluhan untuk 

peenceegahan stunting. Meeningkatkan peelayanan dan peengeetahuan seerta anggaran 

untuk keegiatan peenyuluhan yang leebih luas. 

2. Keepada KUA Keecamatan Warungpring, seebaiknya peerlu adanya peelatihan keembali 

keepada peenyuluh KUA meengeenai program bimbingan dan peenyuluhan Islam 

keepada calon peengantin, teerutama dalam meeningkatkan mateeri dan beerita teerbaru 

meengeenai kasus stunting, seehingga apa yang disampaikan keepada calon peengantin 

seesuai deengan data di lapangan. 

3. Keepada peembimbing atau peenyuluh dari seemua instansi, seebaiknya meenggunakan 

meetodee yang leebih kreeatif lagi agar teersuluh tidak meerasa bosan dalam meelakukan 

keegiatan bimbingan dan peenyuluhan. 

4. Keepada teerbimbing (calon peengantin), seebaiknya catin leebih beerseemangat kagi 

dalam meengikuti keegiatan bimbingan, kalau bisa harus diskusi deengan pasangannya 

agar saat peelaksanaan bimbingan keeduanya dapat hadir seecara beersama. Seelain itu, 

buku panduan yang dibeerikan juga harus dipeelajari keembali. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabil’alamin puji syukur keepada Allah SWT yang teelah 

meembeerikan taufik, hidayah seerta inayahnya pada peeneeliti. Seehingga peeneeliti dapat 

meenyeeleesaikan tugas akhir peenulisan skripsi. Seebagai manusia yang teentunya tidak lupu 

dari keesalahan dan keekhilafan, peeneeliti meenyadari bahwa dalam peenulisan skripsi ini 

beelum maksimal dan masih jauh dari keeseempurnaan. Oleeh kareena itu, peeneeliti 

meengharapkan saran dan kritik dari para peembaca seekalian deemi teerciptanya seebuah 

skripsi yang leebih baik dan seempurna. Peeneliti juga beerharap agar skripsi ini dapat 
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meembeerikan manfaat teerkhusus bagi peeneeliti dan umumnya bagi peembaca seekalian. 

Aamiin. 
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Gambar 7. 9 : Wawancara Lutfiatul Aliyah (31) dan M. 

Cahya Aditya (20) 

 

Gambar 7. 10 : Wawancara Rizqi Maulana (24) dan 

Ani Susi Malaysia (20) 
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Gambar 7. 11 : Wawancara Ibnu Sabilillah (24) dan 

Umul Amanatusifana (20) 

 

Gambar 7. 12 : Wawancara Ruminah (35) dan Amir 

Wahrudin (45) 

 

Gambar 7. 13 : Dokumeentasi Keegiatan Bimbingan 

Peerkawinan Kelompok, 8 dan 9 April 2023 

 

 

Gambar 7. 14 : Daftar Hadir Peeseerta Bimbingan 

Peerkawinan Kelompok 

 

Gambar 7. 15 : Daftar Hadir Peemateeri dari BKKBN 
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Gambar 7. 16 :  Daftar Hadir Peemateeri dari Puskeesmas 

 

Gambar 7. 17 : Contoh Bimbingan Meenggunakan 

Meedia Ceetak 

 

2. Daftar Wawancara 

A. Pedoman wawancara narasumber utama (Penyuluh KUA Kecamatan 

Warungpring Kab. Pemalang) 

a. Bagaimana strukur organisasi di KUA Keecamatan Warungpring Kab. 

Peemalang? 

b. Bagaimana visi-misi KUA Keec. Warungpring Kab. Peemalang? 

c. Bagaimana tingkat preevaleensi stunting di Keec. Warungpring Kab. Peemalang? 

d. Di Warungpring seendiri, apa peenyeebab atau faktor teerjadinya kasus stunting? 

e. Apakah saat ini sudah meelakukan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam 

meengeenai stunting, bagaimana prosees keegiatannya? 

f. Bagaimana meetodee bimbingan dan peenyuluhan Islam pranikah dalam 

peenceegahan stunting di Kab. Peemalang? 

g. Apa mateeri yang digunakan dalam seebuah bimbingan dan peenyuluhan Islam di 

KUA? 

h. Apa saja mateeri stunting yang dibeerikan peenyuluh? 

i. Apakah mateeri yang dibeerikan seesuai deengan keebutuhan peenceegahan stunting? 

j. Apa meedia yang biasa digunakan peenyuluh untuk meelangsungkan bimbingan? 

k. Bagaimana reespon teersuluh meengeenai keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

Islam pada calon peengantin stunting? 
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l. Apa fungsi dan tujuan dari bimbingan peenyuluhan islam dalam peenceegahan 

stunting di Keecamatan Warungpring? 

m. Siapa saja yang teerlibat dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam pada 

calon peengantin meengeenai peenceegahan stunting? 

n. Apa keeleebihan dan keekurangan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam pada 

calon peengantin dalam meenceegah stunting? 

o. Bagaimana eevaluasi dan hasil dalam prosees keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

islam pada calon peengantin dalam meenceegah stunting baik dari seegi peenyuluh, 

teersuluh maupun Instansi yang teerlibat?  

B. Pedoman wawancara narasumber utama (Tersuluh berupa pasangan calon 

pengantin) 

a. Siapa nama leengkap anda? 

b. Beerapa usia anda saat ini? 

c. Apakah anda meengikuti keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam pranikah 

meengeenai peenceegahan stunting? 

d. Bagaimana reespon anda teerkait adanya keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

pranikah meengeenai peenceegahan stunting? 

e. Apakah bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dilakukan sudah eefeektif? 

f. Bagaimana prosees keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam yang dibeerikan 

dalam meenceegah stunting (Mandiri atau Reeguleer)? 

g. Apa meetodee yang digunakan dalam bimbingan peerkawinan? 

h. Dalam keegiatan bimbingan, apa meedia yang digunakan oleeh peenyuluh? 

i. Mateeri apa saja yang dibeerikan peenyuluh? 

j. Mateeri teentang stunting, apa saja yang dibeerikan? 

k. Apakah mateeri yang dibeerikan seesuai deengan keebutuhan peenceegahan stunting? 

l. Meenurut anda, apa fungsi dan tujuan dari keegiatan bimbingan dan peenyuluhan 

Islam keepada calon peengantin dalam meenceegah stunting? 

m. Siapa saja yang teerlibat dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan peenceegahan 

stunting? 

n. Apa keeleebihan dan keekurangan dan keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam  

o. Apa eevaluasi dan hasil dari keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam keepada 

calon 

C. Pedoman wawancara narasumber pendukung (Puskesmas Warungpring dan 

BKKBN Warungpring) 
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a. Bagaimana Tingkat preevaleensi stunting di Keecamatan Warungpring? 

b. Apa saja upaya yang teelah dilakukan dalam prosees peenceegahan stunting? 

c. Apa saja partisipasi anda dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam 

keepada calon peengantin dalam upaya peenceegahan stunting? 

d. Bagaimana prosees bimbingan masal yang dilakukan? 

e. Meetodee apa saja yang digunakan dalam bimbingan peerkawinan masal? 

f. Bagiaman reespon calon peengantin teerkait deengan keegiatan yang dibeerikan?  

g. Apa saja mateeri teentang stunting yang dibeerikan? 

h. Siapa saja yang teerlibat dalam keegiatan bimbingan dan peenyuluhan peenceegahan 

stunting? 

i. Adakah keekurangan atau keeleebihan program bimbinga yang dilakukan? 

j. Apakah mateeri yang dibeerikan seesuai deengan keebutuhan peenceegahan stunting? 

k. Apa eevaluasi dari keegiatan bimbingan dan peenyuluhan Islam keepada calon 

peengantin dalam meenceegah stunting? 

l. Bagaimana peendapat anda meengeenai adanya bimbingan dan peenyuluhan Islam 

keepada calon peengantin meengeenai peenceegahan stunting? 
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